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KEPALA PUSAT BAHASA 

Di dalam masyarakat Indones ia telah terjadi berbaga i perubahan sebaga i 
akibat adanva 'tatanan kehidupan dunia baru yang bereirikan ke: rbukaan 
melahu global;sasi dan lcknologi informas i yang eangg ih . Sementara itu , 
gerakan reformasi yang hergulir scjak 1998 lelah mengubah parad igma 
latanan kehidupan bermasyarakat. berbangsa, dan bernegara Tatanan kc­
hidupalJ yang serba semralislik tdah berubah ke desentrali;t ik . mas) ,,­
rakat bawah yang menj adi sasaran (objok) kini didoron!! mcnjad i pelaku 
(subjck) dalam proses pctllbangunan bangsa . Sejalan dengan perkembang. 
an i,lOg tcrjddt (e" ebut. Pusat Bahasa borupaya mewujudkan peningkatan 
mum peneln ian . pusnt inromla. i dan pelayanan kebahaaan Sena k~sa~­
trJall kepada masyarakm. 
Umuk mcneapai ruj uan iru . telah dan sedang dil akukan (1 ) rencl'liall, 
(2) penyusunan. (3) penetjemaJ1an , (4) pemasya rakaran h3Sii pengem­
Ilangan ballasa melalui herbagai media--antara lain melalui televis i. radio, 
su ral kabar , dan Illaplah- (5) pengembangan tenaga, bah t, dan preslasi 
dalam bidang bahasa melalu i penataran , saycmbara mengarang , sen a 
pembe rian penghargaan . dan (6) penerb itan. 
Dalam bidang penelit ..n. Pusal Bahasa telah melakukan penelirian 
bahasa Indones ia dan daerah melalui ker ja sallla dengan tenaga penelit i 
di perguruan ringgi di \Vilayah pelaksanaan penelitian. Serel ah melalu i 
proses penilaian dan penyuntingan , hasil penelitian itu diterbi lkan dengan 
dana Bagian Proyek Penelirian Kebahasaan dan Kesas(raan . Penerb itan 
itu diharapkan dapal memperkaya bah an dokumen dan rujukan remang 
peneliti an di Indonesia. Penerbitan buku Semanrik Bahasa Balak Toba 
ini merupakan salah satu upaya ke arah im. Kehadiran buku ini tid ak rcr· 
lepas dari kerj a sarna yang baik dengan berbagai pihak, rerutama para pe­
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neliti. Untuk itu , kepada para pend it i soya sampaikan Terima kasih J on 
enghargaan yang tulus . Ucapan (erima kasih juga say a samp"ikan kepada 
penyunting naskah laporan peneliTian in; . Demlkian ·uga kcpada Drs . 
Prih Suharto , M.Hum., Pemlrnpi n Bagian Proyek Peneli tlan Kebahasaan 
dan Kesas(raan hesena staf yang mcmper iapkan penerbildll in; say a sam, 
pai kan ucapan tcrima kasih . 
1udah,mudahan buku in i dapat memherikan manfaa( bagi pemilMl 
bahasa serra masyarakat pad a umumnya. 
Jakarta, November 2003 Dr. Dendy Sugono 
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I . I Latar Belakang 
Pemhinaan dan pengembangan bahasa-hahasa daerah sangat penting 
karena di samping sebagai pemerkaya kebudayaan nasional , nilai-nilai 
kebudayaan tradisional juga diungkapkan di dalam, bahasa-bahasa daerah. 
Konsep nilai kehudayaan tradisional hanya dapat dimengerti melalui 
ungkapan bahasa daerah masyarakatnya. Dengan demikian, baha~a­
bahasa daerah harus tetap dipelihara agar tetap mampu menjadi ungkapan 
budaya masyarakatnya yang mendukung kebhinnekaan budaya bangsa. 
Hal itu ditegaskan dalam penjelasan pasal 36, bab XV, Undang-Undang 
Dasar 1945 yang menyatakan bahwa di daerah-daerah yang mempunyai 
bahasa sendiri , yang dipetihara oleh rakyatnya dengan baik-baik 
(misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan sebagainya), bahasa-baha~a 
itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara . Bahasa-bahasa itu 
pun merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup . 
Lebih lanjut ditekankan di dalam Politik Bahasa Nasional (Halim, 
1984: 22) bahwa dalam rangka merullluskan fungsi dan kedudukan 
bahasa daerah perlu pertimbangan hal-hal berikut. 
I. Bahasa daerah tetap dihina dan dipelihara oleh masyarakat pemakai­
nya, yang merupakan bag ian kebudayaan bangsa Indonesia yang 
dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945. 
2 . Bahasa daerah 	sebagai kekayaan budaya dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan bahasa nasional serta untuk pembinaan dan pengem­
bangan bahasa-bahasa daerah itu sendiri. 
3. Bahasa daerah tidak hanya berbeda dalam struktur kebahasaannya, 
tetapi juga berbeda jumlah penutur astinya . 
4. Bahasa-bahasa tertentu dipakai 	sebagai alat penghubung baik lisan 
maupun tutis, sedangkan bahasa daerah tertentu dipakai secara Iisan . 
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Bahasa Batak Toha , salah satu di antara bahasa-bahasa Batak, 
aualah bahasa daerah yang dipergunakan oleh suleu Batak Toba, terutama 
yang tinggal di Kahupaten Tapanuh Utara, Provinsi Sumatera Ulara. Di 
samping d igunakan di kahupat~n lersehut, bahasa itu juga digunakan oleh 
sesama suleu Batak Toba yang linggal di daerah lain, Namun, Lidak dapal 
di, angkal bahwa sering lerjadi kendala-kendala makna (seman tis) di 
dalam penggunaan bahasa ini seb"gai alat komunikasi, terutama keti ka 
bahasa tersebut digunakan oleh generasi muda . Padahal, belum pemah 
dilakukan deskripsi semamile terhadap bahasa Batak Toba. Oleh learena 
itu, pe rlll diadakan penditian semantik bahasa Batak Toba. 
1.2 Perumusan Masalah 
Penelitian ini memusatkan per hat ian pada masalah-masalah berileut inL 
I . Bagaimana jenis-jenis makna dalam bahasa Batak Toha? 
2 . Bagaimana relas i semamile Ieata dalam hahasa Batak Toba? 
3 . Bagaimana perubahan malena dalam bahasa Batak Toha? 
4. Bagaimana makna nama-nama dalam bahasa Batale Toba? 
1.3 Kerangka Teori 
Di samping berhubungan sceara struhural, bahasa juga berhuhungan 
secara semamik. Dengan kata lain, unsur-unsur baha.a berhubungan, 
haik secara struktur atau hentuk maupun seeara malena. Meskipun bentuk 
tidak. dapat dipisahkan dari makn.a, tetapi seeara teorelis bolch d ikatakan 
bahwa bentuk tanpa makna hukanlah baha,". Berdasarkan teori penama"n 
ataupun teori segi semantik (Palmer , 1981: 17--29), maknalah yang 
menghubungkan hentule dengan dunia nyata atau kata dengan aeuannya. 
Hubungan itu jugalah yang disebu! mah a. Fungsi semantik kata-kata 
adalah ,ebagai proses penamaan . ' ama, sehagai unsur bahasa yang 
pertama dikenal dalam awal sejarah hahasa, memililei dua fungsi, yaitu 
fungsi referensial dan fungsi vokatif (Lyons, 1981: 216). 
Dalam penditian semantik bahasa Batak Toba ini , dilerapkan leori 
medan malena dan teori relasi makna dalarn semantik struktural (Lyons, 
1981 : 230-276) terutarna untuk menjela,kan relasi semantile kata dan 
menguraikan jenis-jenis makna (Leech, 1974: 10) . 
1.4 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperaleh deskripsi yang lengkap t~ntang 
semantik bahasa Batak Toba. Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. menguraikan jcnis-jenis makna dalam bahasa Batak Taba, 
2. 	menjelaskan rel asi semantik kata dalam bahasa Batak Taba, 
3. menguraikan perubahan makna di dalam bahasa Batak Taba. 
4. menjel askan makna nama dalam bahasa Batak Toba. 
1.5 ManCaat 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagaj berikut: 

I. 	 Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya i1mu makna atau 
semanti k. Para dosen atau mahasiswa yang menaruh minat pada iLmu 
makna dapat memperoleh gambaran mengenai semantik bahasa Batak 
Taba. 
2. 	 Penelitian ini bermanfaat untuk menunjukkan kekhasan makna bahasa 
Batak Taba . 
3. 	 Penelitian inj bermanfaat untuk menamhah kepustakaan dan data 
kebahasaan mengenai semantik. 
4 . 	 Hasil peneljtian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan untuk 
mempelajari bahasa Batak Taba. 
5. 	 Hasil penelitian ini bermanfaat kepada masyarakat Batak Taba 
terutama untuk mengingat kern bali makna kata-kata dan makna nama 
dalam masyarakat Batak Taba. Mereka dapat memilih nama yang 
tepat untuk menamai aoak-anak mereka sesuai dengan makna yang 
mereka inginkan. 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Metode Dasar 
Metade dasar yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metade 
deskriptif. Artinya, penelitian ini dilaksanakan secara apa adanya dan 
seabjektif mungkin. Metnde ini yang mendasari penelitian di dalam 
pengumpulan dan penganalisisan data. 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
Metade pengumpulan data yang diterapkan adalah metode pengamatan 
untuk data tertulis dengan teknik catat serta teknik duplikasi dan metode 
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wawancara untuk: data lIS an dengan teknik rebm. Dcng'tn demikian. ada 
dua jenis sumber data dalam pCllciltial1 ini yakni data tertulis dan data 
lis"r\ . Data tertul is diusahakan sebanyak mungkin dari buku-buku ber­
h ah a~a Batak Tuha dan data lisan d irerolth dari para inlorman dengan 
tiga orang per kecamatan yang mernenuhi persyaratan : (a) penutur asli . 
(b) umuT antara 30-60 orang. (c) mas ih normal alat ucapnya, (d) beJum 
pindah atau menetap di daerah lai n uotuk waktu yang lama. (e) sehat 
rohani dan jasmani. dan (f) memiliki pengetahuan yang lua~ tentang 
bahasa dan kebudayaan Batak Toba. 
1.6.3 Metode Analisis 
Metode anal isis yang dilerapkan adaJah metode distribus ional dengan 
teknik oposisi dan melode analisis komponen dengan leknik urai. Teknik 
opos isi direalisasikan uotuk memperlihalkan pasangao kala yang dapal 
membedakan makna dan teknik urai diterapkan untuk memperlihalkan 
ciri-ciri semanlik sualu kata , yang pada gilirannya kedua-duanya her­
manfaal untuk menguraikan jenis-jenis makna, relasi semanlik kala, 
perubahan makna, dan makna nama dalam hahasa Balak Toba. 
BAB II 

SEMANTIK BAHASA BATAK TOBA 

2.1 Pengertian Semantik 
Leech dalam bukunya Semf1nt;cs (1974:IX) mengatakan bahwa semantik. 
sebagai ilmu yang mempelajari makna. sangat penting peranannya dalam 
studi komunikas i. Oia kemudian mengatakan hahwa tujuh jenis makna 
yang perlu dipcrhatikan di dalam semantik yakni makna konseptual. 
makna konotatif. makna stilistik , makna afcktif, makna retlektif. makr.a 
kolokatif. dan makna tematik . 
Kemudian, Lyons dalam bukunya Semantics (1977 : I) mengatakan 
bahwa semantik adalab ilmu yang mempelajari makna. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa makna dapat dihubungkan dengan konteks dan budaya. 
Keraf (1984 : 129) mengatakan bahwa semantik adalab bagian tata baha.a 
yang mene!iti makna dalam bah as a tertentu . meneari asal mula, dan 
perkembangan arti kata-kata. 
Palmer dalam bukunya SenUlntics (1981 : I) mengatakan babwa 
semantik adalah istilah teknis yang digunakan untuk mengacu pada ilmu 
yang mempelajari makna dan karena makna merupakan salah satu bagian 
bahasa. maka semantik termasuk cabang linguistik . Lebih lanjut dikata­
kan bahwa relasi semantik leksikal atau hubungan makna kata sangat 
penting dipelajari di dalam semantik. 
Berdasarkan uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa seman­
tik ada!ah ilmu yang mempelajari makna kata dalam suatu bahasa yang 
mencakup jenis-jenis makna, perkembangan makna kata, asal-mula kata , 
relasi makna suatu kata dengan makna kata lain, dan konteks pemakaian 
makna kata. 
Semantik sangat erat hubungannya dengan kehidupan manusia 
karena bahasa yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi haruslah 
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memiliki makna yang tepal agar [erjadi komunikasi efektif. Bahasa yang 
kita gunakan sehagai alat umuk menyampalkan pikiran , pengalaman. dan 
perasaan kepada ternan bicara harus memiliki makna yang tepat agar 
temar. bicara dapat memahami pesan komunikasi yang kita sampaikon. 
Oleh karena makna memiliki kompleksit.s yang tinggi. kita sehenarnya 
tidak akan dapat memahami kese luruhan seluk-beluk makna dengan 
selepal-tepatnya. ltulah sebahnya pengkajian makn. kata lelah lama di ­
lakukan para ahli bahwa jauh sendum dikenal istilah semantik . Istilah 
semantik haru dikenal secara luas pada awal abad ke-20, padahal bjian 
tentang semantik telah dilakubr. sejak zaman Plato (427--347 SM) dan 
Aristoteles (384--322 SM) . Oi samping itu. kajian makna hukan hanya 
menarik perhatian para ahli bahasa. bahwa yang lebih dabulu memberf­
kan perhatian pada makna kata ad"lah para ahli tilsafat dan ahli logika. 
Sampai sekarang ini pun. makna kata masih menjadi kaj ian para ahli 
dalam ketiga bidang itu . tetapi mereka memiliki pandangan dan tujuan 
yang herbeda di dalam kaji an makna . Oi dalam lingustik atau semanti k. 
makna dipelajari dalam kaitannya dengan bahasa sehagai alat komunikas i 
sehingga sangat penting mengetahui huhungan makna suatu kata dengan 
makna kata lain , sedangkan di dalam tilsafat dan logika, makna dipelajari 
dalam kai tannya dengan sesuatu fenomena di luar bahasa. 
2.2 Jenis-Jenis Makna 
2.2 .1 Makna Leksikal dan Makna Gramatikal 
Makna leksikal pada dasamya mengacu pada arti kata seperti yang 
dijumpai dal am leksikon kamus . Ada t iga hal penting yang dalam kamus. 
Pertama, kata tersebut mungkin tc lah mellgalami peruhahan beotuk yang 
diakibatkall proses atiksasi karena yang dimaksudkan termasuk lema 
kamus dan sublemanya. K"dua, kata itu hclum ditempatkan s"suai dongan 
konteks strukturnya. Ketiga. seti ap kata atau leksikon hanya memiliki 
satu "pengertian dasar". Untuk mengetahu i hahwa sehuah kat a memiliki 
satu pengertian dasar. dapat diuji dengan memisahkan lehilwn itu dari 
struktur kalimat. Misalnya, kata horbo "kerbau " memiliki satu makna 
tanpa dimasukkan ke dalam kalimat atau lanpa dihubungkan dengan kata 
lain. Begitu orang mendellgar kata harbo "kerbau" dalarn bahasa Batak 
Toba, dia tahu bahwa kata itu memiliki makna dasar yai tu binatang 
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pemamah biak , berkaki empat, pemakan rumput, bertanduk melengkung 
lancip ke ujung, herbulu kelabu kehitam-hitaman , dan senang berkubang. 
Makna leksikal juga dapat disebut sebagai makna sehenarnya karena 
makna leksikal helum mengalami pergeseran makna seslIai dengan 
konteks kalimat . Jib sebuah kata telah mengalami perluasan atau per­
geseran makna setelah dimasukkan di dalam gahungan kata, struktur 
kalimat, dan konteks pemakaian tertentu , makna itu bukan lagi makna 
leksikal, melainkan telah berubah menjadi makna lain sebagaimana yang 
akan dijelaskan pada bag ian berikutnya. Kata-kata berikut ini termasuk 
ke dalam kala-kala yang bermakna leksikal. 
aek 'air' godang 'banyak' 
biang 'anjing' mndom 'tidur ' 
dalan 'jalan' nantoari 'kemarin' 
etong 'hitung' orbuk 'debu' 
ho 'engkau' roa 'jelek' 
holong 'cinta' sogot 'besok' 
ibana 'dia' tondonli 'tamu' 
jongjong 'berdiri' ulu 'kepala' 
las 'hangar dupot 'dapat' 
loja 'capek' suga 'duri' 
mangan ' makan 
Meskipun kata-kata (leksikon) itu masih lepas komeks, kata-kata itu 
telah memiliki makna yang disebut makna leksikal atau makna yang 
ditemui dalam leksikon . Setiap penutur haha~a Batak Toba dapat menge­
tahui makna kata tersehut. Akan telapi, jika kat a itu telah mengalatni 
perubahan makna atau memiliki pengertian lain akibat konteksnya seperti 
kata tonu 'ba~ah', holong 'ka,ih', dan sogot 'besok' dalam tonu 
'kencing' , holong ni roha 'kasih sayang', dan sogot 'di hari mendatang' 
tidak lagi termasuk makna leksikal seperti pada kalimat : 
(I) Nunga tonu si unsok on. 
sudah basah si bayi ini 
'Bayi ini sudah kencing' 
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(2) Dang tarpatudo,\' holong ni rohana. 
tidak terbandingkan kasih Prc piki ranoya 
'Kas ih sayangnya sangat dalarn' 
(3) Ro pe ahu sogol nwlo masihal lw. 
tlarang padaku hesnk kaJau rindu engkau 
'Saya akan datang pada har i-hari mendatang kalau engkau f indu.' 
Pada umumnya, kala-kata yang uapat dikaregorikan ke dalarn verha, 
nomina, pronomina. adjekti va . adverbial numeral ia memiliki mama 
les ikal, scdangkan artlkel , imerjeksi. preposisi, dan konjungsi tidak 
merniliki makna leksikal k.arena kecmpat kdas kata terschu t rjdak 
rncmiliki makna tanpa d imasukkan kt! datam komeks kalimat. K;;ta-kata 
seperti yang didaflarkan datam ketas heri kut jni memi li ki acuan dalarn 
perkiraan pendengaroya dan sekaligus memitiki m<lkna lesib!. 
lomhut (v ) 'Iibas' 110 (pro,) 'engkau' 
maogan (v) 'makao' nantoari (adv ,) ' kern.r in 
modom (v) ' riduf' sogot (adv .) ' b"sok' 
IlOda (n) 'kuda M ngkin (adv .) "tadi ' 
eme (n) ' radi' soda (nurn .) satu 
put (0) 'kaki' 
IlOtit (adj .) ' pelit ' 
huriu (adj ,) ' baik ' dUCl (num ,) 'dua ' 
gogo (adj .) ' kuat ' rolu (num.) 'tiga' 
ibana (pro .) 'dia' 
nasida (pro .) 'mereka' 
Kata-kata berikut ini telah mengatami proses afiksasi. 
marhahong -- > mar-+ habong 'bersayap' 
diponggo/ -- > di-+ ponggol 'dipotong' 
tartuktuk -- > tar-+ lUktuk ' tersandung' 
dabuhon -- > dabu + -han ' jatuhkan' 
tonui -- > ronu + -i basahi' 
sipanganon -- > Sl-on - pangan 'makanan' 
hinuan --> huan + -in- 'dibawa' 
gumodang -- > godang + -um- 'Iebih hanyak' 
Kata-kata di atas memiliki makna leksikal karena kata-kata itu memiliki 
makna tersendiri sebelum dimasukkan ke dalam konteks penggunaannya, 
tetapi afiksnya hanya memiliki makna setelah dimasukkan dalam struktur 
kata. Dengan demikian, atiks itu memiliki makna gramatikal. 
Meskipun terdapat pasangan kata dasar dan kata turunan yang 
memiliki makna yang berheda sebelum dan sesudah mengalami proses 
atiksasi, kata itu tetap disehut hermakna leksikal karen a kedua-duanya 
tetap memiliki makna tanpa dimasukkan dalam konteks penggunaannya. 
Orang dapat memahami makna kedua pasangan tersebut di hawah ini 
tanpa memasukkan kata-kata itu ke dalam konteks kalimat. 
mangan 'makan' -- > pamangan 'mulu!' 
mangan 'makan' -- > parmangan 'uang makan' 
suan 'tanam ' --> suan-suanan 'tanam-tanaman' 
uli 'cantik' -- > pauli 'perbaiki ' 
gulut 'rebut' --> pagulat 'bertengkar' 
engkel 'tawa' --> parengkel 'periang' 
lean 'beri' --> pangalean 'pemurah' 
tobus 'tebus ' --> panobus ' uang tebusan 
omlJak 'cangkul' --> pangombak 'petani' 
agat ' iris' --> paragat 'penyadap lUak ' 
datan 'jalan ' --> mardalani 'bepergian' 
gok 'penuh' --> gokhon 'undangan' 
binsar ' terbit' -- > habinsaran 'timur' 
jalrna 'manusia' -- > jo/mana 'istrinya' 
jolma 'manusia' -- > tarjotma 'sadar kemhali ' 
paso ' muda' --> naposo ' muda-mudi' 
joto 'depan' --> najoto 'dahu lu' 
jolo 'depan --> parjato ' pertama' 
minum 'minum' --> parminum 'peminum' 
hata 'kata' -- > sahata 'sepakat' 
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bom 'putri' -- > parboru 'pihak ke1uarga perempuan' 

sagot 'besok' -- > na.l'Ogotan 'tadi pagi' 

uli 'cantik' -- > pauli'simpan' 

roha 'pikiran' --> saroha 'seia-sekata' 

unduk 'tunduk' -- > undukhon 'iakah' 

sonduk 'senduk ' -- > parsinonduk'istri ' 





poso 'muda' -- > pOSO-pO.l'U 'bayi ' 

blar'takut' --> hlar-hiar 'pengusir hurung' 

£la/an 'jalan' ,,> mardalan-dolan'herjalan-jalan ' 

.I'ungkun 'tanya' -- > suniikun-.\·ungkun 'pertanyaan' 

dao 'jauh' -- > [Jadao-dao 'cerai ' 

rahat'ikat' - > rahUl-roizut'tali' 

Apabila makna dasar atau makna leksikal sebuah kata telah 
diperluas dengan menempatkan kata itu ke dalam konteks struktllr 
kelompok kata dan struktur kalimat , makna itll disebut ntakna gramatika!. 
Kata alok 'ular', numguloizi 'mengulari/lictk', £lnak 'putra', tabu j elok 
'tumbuh labu', marraru 'memerah ', marpira mng;t ' bertelur nyamuk' , 
ta jolo 'ke depan', dan hipas ', chat' pada kalimat-kalimat dt bawah tnt 
tidak dapat dipahami dengan jelas tanpa menghubu llgkannya dengan 
slruktur kallmat atau struktur kdompok kata herikut ini, 
(1) Ai u/ok do Ibana. 
'P ular P dia' 

'D ia memang lieik.' 

(2) Holan na mangulohi do flO. 
' selalu P mengulari P engkau ' 










(3) 	 Anak hasian do ibana di hUla i. 
'putra kesayangan P dia di kampung itu ' 
Oia seorang anak kesayangan di kampung itu.' 
(4) 	 tubujelok di rungkungan. 
'tumbuh labu di lehernya. 

'Oaki tampak di lehernya.' 

(5) 	 Marrara malana mamereng hepeng. 
'memerah matanya melihat uang ' 

'Oia haus akan uang.' 

(6) 	 Marpira rongit di tanggurungna mangalului ngolu. 
bertelur nyamuk di punggungnya meneari hidup' 

'Oia bersusah payah meneari nafkah .' 

(7) 	Dang hea ibana tarida tu jolo. 
'tidak pernah dia tampak ke depan' 

'Oia tidak pernah berperan aktif' 

(8) 	 Nunga hipas inanta na marharoan i. 
'sudah sehat ibu yang hamil itu' 
'lbu yang hamil itu sudah melahirkan-' 
Kata u/ok pada kalimat (I) tidak lagi bermakna 'ular', tetapi berubah 
menjadi 'lieik'. Kata mangulohi pada kalimat (2) tidak lagi bermaklla 
'mengulari', tetapi berubah menjadi 'sub menipu atau bertindak Iicik'. 
Kata anak pada kalimat (3) tidak lagi bermakna ' putra', tetapi berubah 
menjadi 'orang'. Kata tuhu danje/Ok pada kalimat (4) tidak menyatakan 
makna 'tumbuh' dan ' Iabu', tetapi menyatakan 'daki pada leher' . Kata 
marrara pada kalimat (5) tidak lagi bermakna 'memerah', tetapi 
bermakna 'haus akan atau berkeinginan'. Kata marpira dan rongit pada 
kalimat (6) tidak lagi mermakna 'bertelur' dan 'nyamuk', tetapi telah 
bergeser menjadi 'bersusah payah' . Kata tu dan jolo pada kalimat (7) 
tidak lagi bermakna 'ke' dan 'depan', tetapi telah bergeser menjadi 
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'aktif . Kata hipas pada kalimal (8) tidak lagi hermakna 'sehat', tetapi 
telah bergeser menjadi 'melahirkan'. Makna dan pergeseran rnakna kata­
".ata itu hanya dapat dipaharni (!eng an menghubungkannya dengan kata­
kata lain di dalarn struktur kalima!. 
Pada hakikatnya, setiap kata yang digunakan di dalam struktur 
kalimat telah memiliki malma gramatikaJ karena kata itu tidak lagi 
memiliki makna secara tersendiri, tetapi telah memiliki makna bersama­
sarna dengan kata lain d; dalam kalimat itu. Kata mha ·pikiran' dan 
panggu 'cangkul' secara terpisah dar; konteksnya memiliki makna yang 
lain dengan kata mha dan panggu 'cangkul' pada kaJimat DanK diboto 
mha dan Ditiop ibana sada panKgu. 
Makna gramatikal dapat juga disebut makna konstruksi karena 
makna sebuah kata itu dapat diberi makna daJam hubungannya dengan 
kata-kata lain dalam satu konstruksi kalimat. Makna kata ganti ibana 
'di. dalam bahasa Batak Toba, misalnya, dapat dipahami seeara tepat 
dengan melihat fungsinya dalam konstruksi kalimat. Kata ganti itu dapal 
menyatakan malma pelengkap pelaku sepeni kalimat (I), dapat menyata­
kan subjek agentif seperti kalimat (2), dapat juga mengatakan makna 
kepunyaan sepeni kalimat (3) di bawah ini sesuai dengan fungsi kata itu 
dalam konslTUksi kalimat. 
(l) Dialai ibana do sude horbo i. 
'dihaJau dia P semua kerhau itu' 
'Semua kerbau itu dihalau oleh dia. 
(2) Marmahan horbo do ibana tinRki gellenK. 
'mengembala kerbau P dia ketib kecil' 
'Pia seorang pengembala kerb au ketika keeil.' 
(3) Dang tarihuthon haradolon ni ibana. 
' tidak terikutkan kerajinan Pre . dia ' 
'Orang tidak dapat mengikuti kerajinan dia. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpuJkan bahwa gramatikal 
adalah rnakna yang timbul sebagai akibat herfungsinya sebuah kata di 
dalam kalimat. Unsur-unsur bahasa yang dimasukkan dalam satuan yang 
lebih besar seperti hubungan antarkata dalam kelompok kata dan kalimat 
memiliki makna gramatika!. Bagaimanapun juga, makna gramatikal 
merupakan perluasan dari makna leksika!' Pembentukan makna 
gramatikal merupabn cara yang efektifumuk mengembangkan kosa kata 
dalam suatu bahasa karena pembentukan makna gramatikal mendorong 
pemakai bahasa untuk menempatkannya ke dalam konteks kalimat atau 
kelompak kata. Perluasan makna leksikal menjadi makna gramatibl 
searah dengan jalan pikiran manusia untuk memenuhi kebutuhan akan 
bahasa. 
Agar lebih jelas, perbedaan masalab makna leksikal dengan makna 
gramalikal terletak pada masalah apakah sebuah kata diberi makna 
sebelum atau sesudah dimasukkan ke dal am konteks kalimat. Jika sebuah 
kata diberi makna sebelum dimasukkan dalam (terlepas dari) konteks 
kalimat, maka makna itu disebul makna leksikal, sedangkan jika sebuah 
kala diberi makna setelah dimasukkan dalam (dihubungkan dengan) 
konleks kalimat , maka makna itu disebut makna gramatika!. 
2.2.2 Makna Denotatif dan Makna Asosiatif 
2.2.2.1 Makna Denotatif 
Makna denatatif (denotasi) adalah makna yang sesuai dengan apa adanya 
atau makna yang menunjukkan adanya hubungan antara kat a sebagai 
simhol dengan acuannya sebagai dunia kenyataan . Makna denatatif 
adalah makna yang sebcnamya, bukan malena tambahan, makna kiasan 
atau makna perumparnaall. Makna denolatif merupakan makna dasar at au 
makna pertama sebelum ada tambahan makna sesuai dengan perkem­
bangan bahasa dan perkembangan tafsiran dalam pemakaian baha"a. 
Tanpa makna ini, bahasa kehilangan keefektifannya sebagai alat komuni­
kasi. Makna ini diberi balasan, baik sebelum maupun sesudah digunakan 
dalam konteks lealimat. Pengertian yang dikandung oleh setiap kata pada 
bagian ini objektif. Tipe makna denotatif bersifat satu berbanding satu 




Nama lain untuk makna denotatif sering disebutjuga makna konsep­
tual karena makna ini sesuai menurut konsep yang ada, makna deskriplif 
karena makna ini sesuai dengan apa adanya, malcna kognilif karen a 
makna ini sesuai dengan makna yang ada dalam pikiran seeara nyata, dan 
malcna referensial karena herhuhungan langsung dengan acuan. Makna 
denotatif tidak hanya dimiliki kata-kata yang menunjuk pada benda-bend a 
nyata, tetapi juga mengacu pada hentuk-hentuk yang makna kognitifnya 
khusus seperti pronomina demonstratif, adjektiva. verha, dan numeralia. 
Makna ini tidak pemah dihubungkan dengan hal-hal lain secara asosiatif 
Penilaian emosional dan subjektif perlu ditinggalkan dan kita selalu 
mempertahankan makna denotatifl)w nseptual apabila kita sedang bekerja 
seeara ilmiah baik di dalam karangan argumentatif. ekspositoris. maupun 
deskriptif. 
Di dalam pilihan kata, yang pertama sekali kita temui adalah makna 
denotatif atau makna konseptual ini . Namun. kesalabpahaman masih terus 
ditemui karena makna denotatitJkonseptual ini tidak sesuai lagi dengan 
lingkungan pemakaiannya, tidak dipahami secara cepat oleh ternan bicara 
atau mungkin terdapat kesalahan sintaksis . Di dalam hahasa Indonesia, 
seeara denotatiflkonseptual, kata-kata bini dengan istri. lalci dengan 
mami. tidak ada perbedaannya . Begitu juga dengan kata-kata kelompok. 
komputer . grup, gerombo/an. dan rombongan secara denotatiflkonseptual 
tidak ada perbedaannya. 
Makna denotatif didasarkan atas penunjukan atau referensi yang 
lugas pada sesuatu di luar hahasa atau yang didasarkan atas konvensi 
tertentu sepetti yang digamharkan pada segi tiga semiotik berikut ini. 
Dalam hal ini , makna denotatif erat huhungannya dengan makna leksikal. 
Karena makna leksikal erat huhungannya (Jengan denotasi, boleh di­
katakan hah,wa keenam kelas kata (verba, nomina. pn)llomina. adjektiva. 
adverhia, numeralia) itu memilik i dcnotasi . Makna denotatif memiliki 
acuan (referent) , baik sebelum maupun sesudah dimasukkan ke dalam 
konteks kalimat. Dalam setiap kata yang memiliki makna denitatif, 
terdapat hubungan referensial yaitu huhungan antara kata sehagai simbol 
dengan dunia kenyataan sebaga; rujukan. Hubungan keduanya tid"k 
secara langsung, tetapi melalui konsep pikiran . Ogden dan Richards 
(dalam Palmer 1981 :24) menggamharkannya dalam segitiga semiotik 
seperti terlihat berilcut ini: 
PIKIRAN atau REFERENSI 
SIMBOL ACUAN 
Dalam hal ini, simbol adalah kata, acuan adalah dunia nyata, dan 
hubungan keduanya terdapat dalam pikiran. Segitiga semiutik tersebut 
dapat diaplikasikan ke dalam setiap kata seperti tcrlihat berikut ini : 
GAM BAR DALAM PIKIRAN 
--------------@JABU -­
'rumah' 
Apabila orang mendengar kata rumah, terdapat gambaran rumah 
dalam pikirannya meskipun dia tidak melihat rumah ketika dia men­
dengarkan kata rumah tersebut. Dia pun dapat melihat dan menyentuh 
acuan atau bendanya. Berdasarkan konsep ini, orang juga sering 
mengatakan hahwa makna denotatif adalah makna unsur-unsur bahasa 
sebagai lamhang henda, peristiwa, sifat, dan lain-lain. 
Konsep scgitiga semiotik ini menyangkal konsep makna yang 
menyatakan ada hubungan Jangsung antara kata sebagai simbol dengan 
objek/benda sebagai acuan (rujukan). Sangkalan itu ,angat tepat karena 
terdapat kata-kata yang memiliki acuan yang tidak dapat disentuh dan 
dilihat seperti verba, adjektiva, numeralia, dan nomina abstrak . Namun, 
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meskipun acuannya tidak dapat dilihat dan disentuh, kansep segitiga 
semintik ini ma.sih memheri peluang bahwa acuannya dapal dibayallgkan 
dalam pikiran . 












'kaki; anggota tubuh yang menapang tubuh 
'Untuk herdiri' 
'tangall ; bagian lengan dari perge\angan tangan 
ke ujung jar i-jari ' 
'mulu!; rongga pada hagian muka at au waj ah 
temp at lidal" g igi , dan temp at masuknya makan­
an ke dalam perut ' 
'mata; salah satu dari pancaindra yang herguna 
untuk melihat ' 
'kepala; bagian tubuh sehelah atas yang ber­
lawanan tempatnya dengan ekor atau pan tal' 
'ramhut; yang tumbuh di kepala berwarna hitam, 
pirang, kemerah-merahan, atau putih' 
'bulu mata; ramhut yang tumhuh pada tepi 
kelopak mata ' 
'kuku zat tanduk yang menutupi ujung jari kaki 
dan tangan, tipis, dan tidak sakit hila dipotong 
ujungnya yang menonjol ke luaf 
'kerhau; sejenis binatang memamah biak yang 
diternakkan dan dipakai untuk menarik pedati 
"tau bajak di sawah , tanduknya agak me\eng­
kung lancip ke ujung, pada umumnya bulunya 
kelabu kehitam-hitaman' 
'kuda; hinatang tunggang yang bentuk badannya 
bagus, berkuku satu' 
'ayam; bangsa burung yang hidup di ata.s tanah, 
tidur di kandangnya atau di dahan dan cabang 
pohon yang rendah, diternakkan orang, daging 


















'berjalan; melangkahkan kaki menuju ke suatu 
tempat' 
' tersandung; terantuk atau terhentur kaki pada 
henda keras ' 
'meneangkul ; memaeul, menggali atau mem­
balik-balikkan tanah' 
'menahan; menangkap dan tidak membiatkan 
hehas ke mana-mana ' 
'wangi ; harum; enak untuk dieium' 
' kenyang; sudah penuh perutnya' 
' ringan; dapat dengan mudah di angkat' 
' berat: besar bohotnya sehingga tidak mudah 
untuk diangkal' 
' sempit; ruangan atau wadah yang sangat keeil 
sehingga hdak dapat menampung sesuatu ' 
'Iehar ; lapang ' 
'dia; kat a ganti yang menunjukkan orang ketiga 
tunggal, baik laki-laki maupun perempuan' 
' aka : kata ganti yang menunjukkan orang per­
tama tunggal baik laki-Iaki maupun perempuan' 
'mereka ; kata gant; orang ketiga jamak yang 
menunjukkan orang ketiga jarnak , baik laki-laki 
maupun perempuan' 
'satu ; hilangan pertama yang dituliskan dengan 
angka Arab I ' 
'dua; jumlah bend a satu ditambah satu yang 
dituliskan dengan angka Arab 2 ' 
'tiga ; hilangan sesudah dua yang dituliskan 
dengan angb Arah 3' 
'empat; bilangan sesudah tiga yang dituliskan 
dengan angka Arab 4 ' 
Seperti tampak pada eontoh-eontoh di atas, ada beberapa kata yang 
henda aeuannya dapat ditangkap oleh pancaindera seperti pat 'kak,i' dan 
horho ' kerhau', tetapi ada juga kata-kata yang acuannya tidak dapat 
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ditangkap oleh pancaindra seperti sada 'satu' dan neang 'ringan'. Kata­
kata. haik yang henda acuannya dapat ditangkap oleh pancaindera 
maupun yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera tersebut memiliki 
makna denotatif karena huhungan antara kata sebagai simbol dan bend a 
sehagai acuan terdapat di dalam pikiran kita. Hubungan itu hersifat tidak 
langsung . 
2.2.2.2 Makna Asosiatif 
Makna asosiatif berhubungan dengan masyarakat pemakai bahasa 
tersebut. nilai-nilai yang ada pada masyarakat pemakai bahasa itu. 
perasaan pemakai bahasa , perkemhangan kata itu sesuai dengan kehendak 
pemakai bahasa. prihadi pemakai hahasa, mas a kata itu dipergunakan. 
tempat kata itu digunakan, dan hubungan kata dengan sifat benda. Makna 
ini mempunyai sifat pokok 'asosiatif atau berhuhungan dengan' yang 
lain. 
Makna asos iatif (Leech, 1974: 10-27) dapat dibagai lagi atas 
heherapa makna sebagaimana terlihat berikut ini . 
2.2.2.2.1 Makna Konotatif 
Makna kOnotatif (konora..,i) adalah makna yang timbul karena makna 
konseptual fdenotati fmendapat tamhahan-tambahan s ikap sosial, sikap d iri 
dalam saIU zaman, sikap prihadi. dan kriteria tambahan lainnya. Makna 
kllllrltiit if tidak saIU herbanding satu. tetapi dapat ditafsirkan ganda sesuai 
dengan tambahan makna [erhadap makna dasar. Oleh karena ilu. makna 
kanntat if mllngkin herheda Jari suatu zaman ke . man . dar i suaru 
kc h)mpok masyarakat ke suatu kelompok masyarakat, dari pribadi k~ 
pri oadi . uan dari saru daerah k~ saIU " aerah . Makna kOtlotalif in i tida" 
tetap, tetap l selalu hergantung atas kebudayaan bangsa y:U1g hersang­
kllran . Mc:skipun kat a pumijabu 'Imi' dan ripe ' isrri ' memili ki dcnota~ i 
yang sama, kedua kata itu memiliki makna konot3ti f yang berhed.l . Kala 
parnijabu mengandung makna 'pasangan seorang suaml yang baik, ·elia . 
dan memiliki harga diri yang linggi' . sedangkan kala ripe mengamlung 
makna 'wan ita yang dinikahi seorang lab-Iaki untuk mendampingi dan 
memenuhi kehutuhan si laki-13ki· . 
Makna konotatif dapat dibagi atas heherapa bagian seperti terlihat 
berikut ini. 
a. Konotasi tinggi 
Konotasi tinggi adalah makna dan nilai rasa suatu kata yang tinggi 
kedudukannya pada pemakai hahasa. Mungkin, schuah kata memiliki 
konotasi tinggi karena kata itu hanya Jigunakan pada knnteks tertentu 
sepert i paJa sastra klasik , huku suei atau penggunaan kata haJus. Ada 
kalanya sebuah kaw dibuhuhi afiks untuk menjadikan suatu kata mcmiliki 
konotasi tinggi. Dalam bahasa Batak Toha terdapat kelompnk kata boru 
ni raja i yang mengacu pada istri yang herk" lakuan baik, herhat; mulia, 
dan menjaga harga dirinya seh ingga henar-benar sepert i putri raja . 
Dalam bahasa Batak Toha terdapat juga "walan honorillk da- yang 
hampir sarna maknanya dengan akhiran honorifik -da da lam bahas. 
Indonesia . Dengan menggunakan allks yang menyatakan rasa hormat 
tersebut. baik di dalam hahasa Balak Toba maupun d. dalam bahasa 
Indones ia , schuah kata menjadi memiliki konotasi tinggi seperti terlihat 
berikut illi. 
Bahasa Balak Toba Bahasa Indonesia 
datulang pamanda 
dainang ibunda 
damang (daamang) ayah and a 
dahahang kakanda 
daompung nenekanda 
Afiks honorifik da- tersehut sangat terbatas penggunaannya da lam 
bahasa Batak Toba. Afiks honorifik itu tidak dapat dirangkaikan pada 
anggi 'adik' seperti Jalam hahasa Indonesia adinda karena· afiks 
honorifik itu hanya digunakan kepada orang yang lebih tinggi 
kedudukannya daripada pembieara. 
b, iKonolasi Berbabaya 
Kata-kata yang berkonotasi berbahaya crat sckali hubungannya dengan 
kepereayaan masyarakat seperti hal-hal yang hersifat magis. Dengan 
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demikian, kata yang berkonotasi berbahaya adalah kata yang mengandung 
makna tambahan yang dianggap hersifat mengancam dan dapat 
mendatangkan hahaya terhadap pemakai hahasa. Pernakai bahasa yakin 
bahwa mereka dapat ditimpa beneana j ika mengucapkan kata-kata 
tersebut yang bukan pada tempatnya karen a mempunyai huhungan yang 
erat dengan kepereayaan yang bcrsifat magis. Dalam bahasa Batak Toha, 
kata babial 'harimau' memiliki konatasi berbahaya jika diueapkan di 
hutan atau di kampung yang dekat dengan hutan . Kata itu tidak dapat 
diucapkan di hutan atau di kampung yang de kat ke hutan karena dengan 
mengucapkan kata itu diyakini bahwa harimau akan marah dan datang 
menerkatn orang tersehut. Menurut keptrcayaan Batak Toha, kata bahial 
diganti dengan kata lain seperti nagogo 'yang kuat' atau ompung 'kakek'. 
Kata-kata lain yang memiliki konotasi herbahaya dapat kita lihat herikut 
WI. 
1) katajarum 'jarum' terutama pada waktu malam diganti dengan kata 
andalu 'alu' 
2) kata ulok ' ula, ' terutama pada waktu di hutan diganti dengan kata 
batahi 'tongkat pemukul kerhau ' 
3) kata aili ' babi hutan ' terutama pada waktu di ladang diganti dengan 
kata naiduru 'yang dj luar' 
4) kata bagudung ' tikus ' terutama pada waktu <Ii· sawah diganti dengan 
kata nlliloru 'yang dihawah (tanah)' 
5) kata amporik 'hurung pipit ' terutama pada waktu di sawah diganti 
dengan rwiginjang 'yang di atas ' 
6) kata udan 'hujan' terutama pada waktu yang tidak diinginkan seperti 
ma.>; a pancn dan menjcmur d iganti dengan kata naiginjang 'yang di 
alas 
7) kata hegu 'hantu ' terutama pada waktu malam diganti dcngan kata 
pangingani ni huta 'penghuni kampung ' 
8) kata larugil 'duri enau' terutama pada waktu memanjat diganti 
dengan kata ural 'akar ' . 
Oleh k.arena kata-kata itu pantang disebut terutama pada waltu atau 
tempat tertentu, maka hal iru juga disebut ' pantang hahasa'. 
c. Konotasi Tidak Pantas 
Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, terdapat sejumlah kata-kata 
yang tidak pantas diucapkan pada temp at, situasi, dan waktu tertentu. 
Kata-kata itu memiliki nilai rasa yang tidak pantas diucapkan pada 
kondisi tersebut. lika seseorang mengucapkan kata-kata itu pada kondisi 
tersebut, dia akan diejek, dice!a. dianggap tidak tahu sopan santun atau 
dianggap tidak tahu malu. Kala tersebut dapat membuat pendengarnya 
merasajijik serta tersinggung karena tidak sopan kedengarannya. Dengan 
demikian, konotasi tidak pantas adalah kata yang mengandung makna 
yang tidak pantas diucapkan karen a tidak pada tempatnya. 
Kata yang berkonotasi tidak pantas terjadi karena pengguna bahasa 
tidak menyesuaikan bahasanya dengan temp at dan situasi pemakaian 
bahasa sehingga kata yang diucapkan menimbulkan makna tidak pantas. 
Dikatakan tidak pantas karena kata itu mengandung makna yang tidak 
sesuai dengan tempat, waktu, situasi, dan tata krama kesopanan. Dalam 
bahasa Batak Toba, kata miting 'berak' tidak pantas diucapkan di tengah­
tengah keluarga atau ketika orang sedang makan karena kata tersebut 
dianggap tidak sopan dan dapat membuat orang yang mendengarnya 
merasa jijik. Ada kalanya kata-kata yang berkonotasi itu diganti dengan 
kata lain, tetapi kadang-kadang kata itu dihindari untuk digunakan pada 
waktu, tempat, dan situasi tertentu. 
Kata-kata lain yang dianggap berkonotasi tidak pantas adalah 
sebagai berikut. 
I) hofwk'dehak' tidak pantas diucapkan pada waktu ada orang makan 
2) sassing 'cacing' tidak pantas diucapkan pada waktu ada orang makan 
3) ihur 'pantat' tidak pantas diucapkan di tengah-tengah masyarakat 
4) untul 'kentut' tidak pantas diucapkan di tengah-tengah keluarga, dan 
5) te 'tai' tidak pantas diucapkan pada waktu ada orang makan atau di 
tengah-tengah keluarga 
d. Konotasi Kasar 
Kadang-kadang, kata-kata tertentu yang sering digunakan oleh rakyat 
je/ata, orang yang tidak berpendidikan atau pekerja kasar yang sering 
disebut orang pasaran, terdengar kasar dan mendapat nilai kasar. Dalam 
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hal ini, konotasi kasar adalah kat" yang mengandung makna dan nilai 
rasa yang kurang "'pan. Kata yang herkon"tasi kasar ini dapat meren­
dahkan martahat dan menyinggung perasaan pemakai hahasa. Kata-kata 
yang herkonotasi kasar itu pada umumnya Tncmiliki sinonim yang lehih 
halus sehagai pcnggant inya. Pada urnumny", sebuah kata dianggap 
herkonotasi kasar jika kata itu diucapkan kepada orang yang lchih tinggi 
status atau umumya, telap i jika kata itu diucapkan kepada orang yang 
lebih rendah status atau usianya, kata ilU tidak herkonotasi kasar. Dalam 
bahasa Batak Toha, misalnya, kita "mhil kata gant i kedua tunggal ho 
'cngkau' uan kata ganti ketiga tunggal ibana 'dia' . Biasanya, kata ter­
sehut diucapkan oleh orang yang lehih tua kepada yang lebih muda atau 
paling sedikit oleh orang yang usiany" sarna dengan pesapa, tetapi orang 
yang lebih muda harus mengucapkan kata hamu 'kamu' dan nasida 
'dia'/mereka' terhadap orang yang lebih tua "tau yang statusnya lehih 
tinggi. Dengan demikian. jika orang yang Iehih muda atau yang statusnya 
lehih rendah mengucapkan kata I", dan ibana kepada orang yang lehih 
[Ua atau yang statusnya lehih tinggi. maka kata itu herkonotasi kasar atau 
nilai rasanya kurang sopan. Seharusnya, kata ho 'engkau' diganti dengan 
kat a hamu 'kamu' dan kata ibana diganti dengan kat a nasida 'mereka'. 
J ika kita mengamati kat a gami tersehut., kata ganti ho tergolong pada kata 
gaoti kedua tunggal, sedangkan kata ganti hamu yang digunakan sehagai 
penggantinya tergolong kat a ganti kedua jamak. Demikian juga. kata 
ganti ibona tergolong kata ganti ketiga tunggal , sedangkan kata ganti 
nasida yang digunakan sebagai penggantinya tergolong kata ganti ketiga 
j amak. Ihwal itu berlaku baik untu k kata ganti yang herfungsi sehagai 
suhjek maupun untuk kata ganti yang berfungsi sebagai pemilik (posesi!). 
Derikut ini kata-kata yang be rkonolasi kasar jika diucapkan oleh 
orang yang lehih mud a atau yang statusnya lehih reudah kepada orang 
yang lehih tua atau yang statusnya lehih [inggi. 
I) oe 'hai' - > seharusnya diganli dengan pang­
g ilan pengganti seperri (a) banK 
' abang' alau amanx '(ha)pak' 
2) ulu 'kepala' - > seharusnya diganli dengan 
simanjujung 'kepala' 
3) baba ' mulut' --> seharusnya diganti dengan 
pamangan atau .I'imangkudap 
'mulut' 
4) mara 'mata' -- > seharusnya diganti dengan 
panonggor atau simalolong 
'mata' 
5) par 'kaki' -- > seharusnya diganti dengan 
simanjojak 'kalei' 
6) buruha 'perut' -- > seharusnya diganti dengan 
siubeon 'perut' 
7) obuk 'rambut' -- > seharusnya diganti dengan 
sitarupon 'rambut' 
8) manusu 'menyusu' -- > seharusnya diganti dengan 
manaru,' 'menyusu/menetek' 
9) pinggol ' telinga' --> seharusnya diganti dengan 
sipareon 'telinga' 
10) badan 'badan' --> seharusnya diganti dengan 
pamatang 'badan 
II) ngingi 'gigi' --> seharusnya diganti dengan ipon 
'gigi' 
12) amangmu 'bapalanu' --> 	 seharusnya diganti dengan 
natorasmu doli 'orang tuarnu 
laki-laki' 
13) inangmu 'ibumu' --> 	 seharusnya diganti dengan 
natorasmu bolU 'orang tuarnu 
perempuan' 
Oengan menghindari kata yang berkonotasi kasar dan marnpu 
menggunakan kata yang berkonotasi halus, pembicara dianggap 
mengetahui sopan santun. 
e. Konotasi Kanak-Kanak 
Kata-kata yang berkonotasi kanak-kanak biasanya terdapat dalam dunia 
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komunikasi kanak-kanak . Akan tetapi, kenyataannya orang tua atau orang 
dewasa pun sering i1rut menggunakannya karena mereka berkomunikasi 
dengan kanak-kanak . Yang dimaksud dengan konotasi kanak-kanak 
adalah kata yang mengandung makna kekanak-kanakan karena yang 
mengueapkannya kanak-kanak yang haru belajar berbieara at au orang 
dewasa yang berhicara dengan kanak-kanak . Makna konotatif kanak­
kanak terjadi sebelum seorang anak pintar berbicara . Bentuk kata-katanya 
sederhana karena sering hanya diucapkan dengan mengulang satu suku 
kata atau bagian sulcu kata. 
Dalam hahasa Batak Toba, kata yang berkonotasi kanak-kanak 
untuk 'makan' adalah mammam dan untuk 'hantu' adalah neneng. Dalam 
penggunaannya, ada kalanya seorang anak mengucapkan kata tersehut 
kepada orang tuanya atau orang dewasa, tetapi sebaliknya orang tuanya 
atau orang dewasa pun menggunakan kata tersebut kepada si anak. 
Contoh-contoh kata lain yang bermakna konotatif kanak-kanak seperti 
terlihat berikut ini. 
mimmi 'minum' 






2.2.2.2.2 Makna Stilistik 
Makna stilistik (Leech. 1974: 16) aJalah makna yang terdapat pada suatu 
tutur tertentu yang mencerminkan linglcungan dan status sosial 
pemakainya. Oalam hal ini , wujud tuturan tertentu (intonasi, lafal, 
leks ikon, struktur gramatika) mengasosiasikan kepada segi-segi tertentu 
mengenai pemakainya. Oi dalam pemakaian bahasa, intonasi dan lafal 
seseorang dapat menandakan asal suku orang tersehut , pemilihan kata 
tertentu menandakan lapisan sosial tertentu, dan struktur kalimat tertentu 
menandakan daerah tertentu. Ketika orang Batak Toha herbieara. orang 
dengan cepat mengetahui bahwa mereka adalah orang Batak Toba dan 
sekaligus mengetahui bahwa mereka berasal dan dibesarkan di daerah 
Tapanuli Utar a hanya karen a lafal dan intonasi bahasanya . Suara yang 
eu ,derung keras . penggunaan kata bah dan, penggunaan fonem lei taling 
( "lam bahasa Batak Toba merupakan salah satu penanda makna st ilistik. 
Makna stili stik berhubungan dengan gaya pemilihan kata, intonas i, 
lafal . at au struktur sesuai dengan lingkungan masyarakat pemakai bahasa 
tersebut . Makna stilistik dapat dibedakan berdasarkan: (a) projesi, seperti 
bahasa sastra , bahasa adal, bahasa hukum, bahasa agama, dan bahasa 
jurnalislik, (b) staws, seperti bahasa jargon, bahasa pereakapan, bahasa 
sehari-hari , adab, (e) modalitas, (seperti bahasa lawak, bahasa penga­
jaran, bahasa pelatihan, dan bahasa memorandum, (d) pribadi, seperli 
gaya Presiden Soeharto, Sitar Sitompul, gaya Amir Hamzah, dan gaya 
Sutan Takdir Alisyahbana, (e) medium, seperti bahasa Iisan dan bahasa 
tulisan, (f) waktu, (seperti bahasa kuno, bahasa modern, dan bahasa 
klasik, dan (g) geografis, seperti babasa Medan dan Jakarta . 
Pemilihan penggunaan kata-kata babasa Batak Toba yang bersino­




2.2.2.2.3 Makna Afektif 
Makna afektif adalah makna kata yang meneerminkan perasaan pribadi 
si pembicara, termasuk sikapnya kepada yang diajak berbieara atau 
terhadap sesuatu yang dibiearakan. Makna afektif tampak lebih jelas pada 
bahasa lisan daripada bahasa tulisan. Makna afektif dapat dinyatakan 
dengan pilihan kata, kategori gramatis tertentu, struktur kalimat tertentu, 
intonasi tertentu , gejala-gejala paralingual seperti gejala suprasegmental, 
ekspresi wajah, dan mimik. Dalam bahasa Batak Toba kata % ' bodah' 
dalam kalimat Eh, % rna hOi'Ah, engkau bodoh sekali ' seeara denotatif 
menyatakan ' ketidakpintaran atau ketololan', tetapi kata itu juga 
mengandung makna afektif yang menyatakan rasa marah , tidak suka, dan 
benci. Kata rnagigi ' jijik' juga termasuk kata afekti f karena mengungkap­




Makna afektif tarnpak lehi h j elas dengan pernakaian kata-kata seru 
seperti hah!, ehi, Amang!. [nang!, "gail. dan male'­
1.2.2.2.4 Makna Reflektir 
Makna rdlektif adalah makna yang menirnhulkan penggandaan makna 
denotatif dengan rnengakihatkan re!leksi kepaua sesuatu yang harnpir 
bet sarnaan atau yang dapat dipersamakan. Makna retleklif terjadi karena 
makna tertentu sehuah kata rnembentuk respon kita terhadap makna lain . 
Makna retlektif timhul untuk menghindari penyebutan kata-kata yang 
dianggap tahu, sakral, kurang sopan , atau haram. Misalnya , katapidong 
mengandung makna retlektif karena dapat berarti 'burung', tetapi juga 
dapat herarti 'alat kelamin laki-Iaki'. Kata lampel juga rnengandung 
rnakna retlektif karena mengandung makna 'lepat' dan 'alat kelamin 
perernpuan'. Sehenarnya, ada kata untuk alat kelamin laki-Iaki dan alat 
kelamin perempuan, tetapi karena tahu untuk menyehut kata-kata 
tersehut, masyarakat pemakai hahasa membandingkan masing-masing 
dengan burung dan lepat. 
Banyak kata-kata yang tahu untuk disehutkan di dalam hahasa Batak 
Toha seperti menyebut tikus, hujan , harimau , dewa sehingga mendesak 
remak" i bahasa untuk rnengetahui kata-kata lain yang dapat meretlek­
sikan rnakna kata-kata tabu tersehuL Hal itu diperlukan karena sctiap 
orang berusaha memilih kata yang sesuai dan tepat dengan yang 
Jiharapkannya. Oi samping itu . pilihan kata itu sedapat mungkin tidak 
menyinggung perasaan siapa pun. 
Makna retlektif diperoleh herdasarkan pengalaman pribadi . penga­
laman bersama, dan perjalanan sejarah. Retleksi yang be,,;ifat pribadi 
sulit d ipaharni oleh orang lain . Oleh karena itu, untuk rnenimhulkan 
rnakna retlektif pada orang lain, pemhicara harus mengusahakan agar 
o rang lain mengetahuinya. 
2.2.2.2.5 Makna Kolokatir 

Makna kolokatif adalah makna yang dimiliki oleh kata tertentu yang 

cenderung bergahung, berpasangan, atau bervalensi dengan kata lain. 

Makna kolokatif berhuhungan dengan makna kata dalam kelompok kata. 

Makna ini ditemukan oleh kelaz.iman sebu~ kata herpasangan dengan 
kata lai n, ba ik lialam sdJUah kelompok kat. maupun dalam pas angan 
predikatil, Dalam hahasa Batak Toha . kata mira dan jambe secara 
denmatif memili ki makn" yang sama yaitu 'berjems kel anll n jantan ', 
Namun. kedua kata itu dibedakan bcrdasark:m kecenderunllannya 
berpasangan dengan kata lai n, haik di dalam kelompok kat maupun d i 
dalam pasangan prcdikati f. Kata mira mempunyai kecenderunllan 
berpasangan (]engan itik, sedangkan kata jambe mempunyai keeen ­
derungan berpasangan dengan ayam. Kita dapat mengatakan bibi mira 
, itik jaman' dan manuk jambe 'ayam janta!! ' , tctapi tidak ada biiJi jambe 
dan manuk mira. 
Dengan adanya makna k.olokatif ini , kita sadar bahwa tidak 
mungkin ada dua kata yang benar-benar memiliki makna yang sama. 
Meskipun secara denoratif aua dua kara memiliki makna yang sama, 
tetapi kata-kata itu tidak henar-henar memiliki makna yang sarna. Makna 
kolokatif kedua kata itu pasti berbeda dalam penggunaan hahasa . Kata 
ginjang 't inggi' dan timbo 'tinggi' memiliki makna denotatif yang sama 
daJam doli-doLi na ginjang ' pemuda yang tinggi ' dan doli-doli na timbo 
'pemuda yang tinggi', tetapi seeara kolokatif tidak memiliki makna yang 
sarna karena terdapat kelompok kata banua giniang 'benua atas ', tetapi 
tidak. ada banua timiJo . Sehaliknya, ditemukan pasangan kata timbo hian 
hau i 'tinggi sekali kayu itu ', tetapi tidak ditemukan ginjang hian hau i 
karena ginjang tidak dapat digunakan untuk pohon. 
2,2.2.3 Makna Tematik 
Makna tematik adalah makna yang menggambarkan hagaimana si 
pembicara mengorganisasikan amanatnya dalam bentuk pengurutan , 
pemfokusan, dan penekanan. [stilah 'tema' mengasosiasikan kita kepada 
bagian ujar yang dipentingkan. Untuk menunjukkan bagian ujar yang 
dipentingkan ditempuh ,!engan berbagai cara seperti pengurutan, pemfo­
kusan, dan penekanan, Cara-cara itu dapat digunakan sendiri-sendiri at au 
dapat juga secara hersama-sama seperti terlihat herikut ini. 
a, Bagian yang Dipentingkan Ditempatkan di Depan 
Cara ini sebenarnya merupakan realisasi dari pengurutan yang juga dapat 
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dipandang sebagai pemfokusan atau topikalisasi . Topik adalah dasar 
urutan yang dipentingkan, yang mungkin berperan sebagai subjek 
psikologis, dan biasanya merupakan pasangan dari comment (topic­
comment, thema-rema) . Marilah kita perhatikan ketiga kalimat berikut 
mt: 
( I) 	 Sagot, mangambak do nasida. 
8esok mencangkul P mereka 
' 8esok, mereka mencangkul.' 
(2) Mangombak do nasida sagot . 
Mencangkul P mereka besok 
'Mereka mencangkul besok' 
(3 ) 	Nasida mengombak do sOllot. 
Mereka mencangkul P besok . 
'Mereka mencangkul besok .' 
Pada kalimat (I ) , kala sagat ' besok' dipentingkan (bubn 'kemarin atau 
hari ini') . O!eh karena itu, kata itu ditempatkan pada awal kalimat dan 
sebenarnya juga sekaligus mendapat tekanan keras atau tekanan primer. 
Dalam hal ini, kata soWn merupakan tupik , scdangkan s isanya 
merupakan comment. Pad a kalimat (2), kata mangombak 'mencangkul' 
merupakan unsur yang dipentingkan (bukan 'membajak atau berC()C,lk 
tanam ·) dan sekali gus kata itll mendapat tekanan primer. Dalam hal ini , 
mangombak 'mencangkul' merupakan topik , sedangkan si sanya 
merupakan comment. Pada kali mat (3) kata nasida 'mercka' merup.tkan 
unsur yang dipentingkan (bukan saya atau di al dan sekaI igus Juga 
mendapat teLlIlan primer . Dal.m hal ini , nasida ' merek. ' sekaJigus 
subjek ps ikologis, subjek gramatis , dan topik , sedangkan sisanya 
comment. Dengan demikian , makna kata SO!!ot, mangombak, dan nasida 
pad a kalimat (1) . (2), dan (3) masing-mas ing bcrbeda ketika kata ter~ehut 
ditempatkan di depan sebagai topik dan ketika kata itu di tempatkan di 
bag ian lain di belakang sehagai commenr . 
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b. Bagian yang Dipentingkan Dinyatakan dengan Tekanan Primer 
Tekanan primer atau tekanan keras adalah pemberian tekanan suara lebih 
keras (Iebih kuat) pada kata atau kt:lompok kata tenentu di dalam sebuah 
kalimat. Kata /kelompok kata yang mendapat tekanan yang lebih keras itu 
adalab yang dipentingkan. Alat ini tidak mengharuskan hagian kalimat itu 
ditempatkan pada awal kalimat seperti terlihat di hawah ini. 
(I) Di sude ulaan i, ibana da na ullaja. 
Oi semua pekerjaan itu dia P yang lebih capek. 

'Pada semua pekerjaan itu, dia yang paling capek' 

(2) Ninna danganna, ill do ihana tu ulaon i. 
Kata temannya datang P dia ke pesta itu. 

'Kata temannya, dia datang ke pesta itu,' 

(3 ) Asa humatop, lao rna hamu saonari. 
Supaya lebih cepat pergi P kamu sekarang. 

'Supaya lebih cepat, pergilah kalian sekarang.' 

Kata·kata yang bergaris bawah di atas mendapat tekanan lehih keras dan 
merupakan kalimat yang dipentingkan . Oengan demikian, makna kata 
ibana, ra, dan lau masing-masing herheda setelah mendapat tekanan 
primer dan sehelum mendapat tekanan primer. 
c. Bagian yang Dipentingkan Diberi Partikel Pementing 

Partikel pementing yang dimaksud dalam bahasa Balak Toba adalah pe, 

da, dan ma, Oalam hal ini, bagian yang dipentingkan itu mendapat 

tekanan [ebih keras dan dikedepankan dalam struktur kalimat. Bagian­

bagian kalimat lain tidak dapat mendahului kata atau kelompok kata yang 







(I ) Ho flit lau tu huta ni Tulang. 
Engkau P pergi ke kampung Pre. Paman. 





(2 ) Nantoari @ hupaulak halanga i. 
Kemarin P kukemhalikan kuali itu 
'Kuali itu kukembalikan kemarin . ' 
(3) Molv hoi, ro rna j% harnu tu son 
Jika holeh datang P dahulu kamu ke , ini. 

' J ika memungkinkan , datanglah dulu kalian ke s ini . 

M akna k ata-kata lao, hupaulak, dan jv lo mas ing-mas ing berbeda , ete lah 
dan , ebelum mendapat partikcl pementing . 
Seperti terlibat pada contoh-contoh di atas , ketiga alat tersehut 
sering hcrkomhinasi atau digunakan hersama-sarna untuk mcmhentuk 
makna tematik di dalam kalimat-blimat hahasa Batak Toha . Ketiga a lat 
lematik ilU menghas ilkan makna kata yang tematik dari makna kata yang 
nontematik . 
2,2,2.4 lakna InterpretatiF 
Makna interpretatif ada lah makna kata yang bc rhubungan d engan 
penafsi ran atau tanggapan pendengar at all pemhaca . D i dal am peristiwa 
komuni k3$i 'ang menggun akan bahasa, kadua pihak peserta komunikas i 
itu harns ada· sescorang berbicara/menulis dan orang yang lain 
me ndengar!membaca . Tafsiran pcndcngar/pemhaca mu ngkin sama, tetapi 
mungki n juga berbeda dari yang di maksudkan pembicara/penuli s . 
Tafsiran pendcngar /pembaca terdapal kala-kata yang d igunakan pem­
hicura/penu lis itu termasuk makna interpretatir. Misalnya, makna kata ro 
'd atang ' pada kali mat Ro hamll tujllhu ' Datanglah ke rllmah ' tergantung 
pada interpretasi pendengarlpembaca: apakab art inya 'bergerak d ar i satll 
tempat ke tempat pemhicaralpenulis' , ' undangan' ataukah hanya ' basa­
hasi' . 
2.2,2.5 Makna Idiomatik 
M_kna idiomat ik ada lah makna ke!:eluruhan idiom yang terhentuk dari 
kombinas i dua kata atau leh ih. Makna idiom pad_ umumnya bukanlah 
komhinas ; atau gabungan makna unsur-unsurnya tetapi sebu ah id iom 
mengandung makna te rsendiri . 
Malena idiomatik didapatkan dalam idiom atau ungkapan seperti 

























































'baik hati ' 
' ikhlas' 
'sehati ' 












'tinggi hati; sombong' 







' menjaga perasaan' 





. sang at yakll" 

' kera~ hati' 

' tenng lemhut ' 

'makan hat: ' 
'memihak pada 
keluarga/ ibu sendiri' 
' bersifat duniawi ; 
material istis' 
'berzina' 
' idealis; lugas ' 
'mata duitan' 
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Bahasa Balak Toba, sehagaimana hahasa Indonesia, sangal kaya 
akan idiom. Seperti lerlihal pada conloh-conloh di alaS, bahasa Balak 
Toba memiliki banyak idiom yang dibentuk dari kala roha 'pikiran' yang 
merupakan pusat perasaan di dalarn bahasa Balak Toba. 
2.3 ReJasI Makna Kala 
Dalarn hagian ini, yang dihicarakan adalah hubungan antara kala dengan 
kala lain berdasarkan maknanya, hukan hubungan kala dengan dunia 
nyala. Sebenarnya, hal inilah yang lebih menarik dalarn kajian semanlik 
karena hal itu sangat bermanfaal di dalarn pemakaian bahasa sebagai alaI 
komunikasi. Hubungan kata dengan kala dapal dipilih alas berbagai lipe 
sebagaimana yang dijelaskan berikul ini. 
2.3.1 Sinoniml 
Sinonimi atau kesinoniman berasal dari bahasa Yunani; syn 'samJJ ' dan 
onomJJ 'namJJ'. Sinonimi adalah hubungan dua kala atau lebih yang 
mempunyai arti leksikal yang lebfh kurang Satna. Istilah lebih lauang di 
sini perlu digunakan karena lidak ada dua kala atau lebih yang arti 
leksikalnya benar-benar sarna alau lidak ada dua kala yang bersinonim 
mUllak alau absolut. ladi·, sinonimi alau kesinoniman ialah (I) dua kata 
alau lebih yang mempunyai arti leksikal yang lebih kurang sarna, alau (2) 
keadaan dua kata alaU lehih mempunyai arti yang sarna. 
Sinonimi dapat juga diartikan sebagai hubungan bentuk. yang 
berbeda, tetapi memiliki makna yang sarna alaU harnpir sarna. Dalarn hal 
ini, yang dipentingkan adalah dua bentuk alau lebfh yang menyalakan 
kesarnaan alau kemiripan makna. Penelitian tentang sinonimi memang 
sudah lama dilakukan dalarn dunia pendidikan, tetapi para ahli selalu 
mengingatkan bahwa tidak pernah ada dua kala yang memiliki makna 
yang benar-benar sarna. Selalu ada nuansa pembeda seperti nuansa 
stilistik, regional, konotatif, struktural, formal, dan emosional yang 
membedakannya. Meskipun dalarn bahasa Balak Toba, kala mate 'mati' 
bersinonim dengan mantling ' meninggal', mJJrujung 'berpulang', dan 
mJJTadian 'istirahat', keempat kata itu memiliki perbedaan makna. Makna 
kala mate 'mati' lebih netral dan dapat digunakan baik untuk manusia, 
hewan maupun tumbuh·tumbuhan; makna kala monding 'menioggal' 
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lebih halus daripada kata mate dn hanya digunakan untuk manusia, baik 
yang muda maupun yang tua: makna kata marujunglherakhir/ 'herpulang ' 
juga lebih hal us daripada mare, tetapi lehih eenderung digunakan kepada 
orang yang sudah tua atau yang sudah Jama sakit; kata mara dian 
' istirahat' cenderung digunakan pada tulisan-pJlisan di nisan. 
Oi samping il ll, konteks harus dipertimbangkal> di dalam 
pembiearaan sinonirni karena oua buah kata memiliki makna yang sarna 
dalam satu konteks , tetapi memiliki makna yang berheda dalam konteks 
la in seperti terlihat herikut ini. 
( I) Tingki gelleng-gelleng dope dakdanak on, nunga 
Kelika keeil masih anak-anak ini sudah 
mondinJ! amangna meninggal ayahnya. 
'Ketika anak-anak ini masih keeil, ayahnya sudah meninggal.' 
(2) Tingki gelleng-gelleng dope dakdanak on, nunga lao amangna. 
Ketika kecil masih anak-anak ini sudah pergi ayahnya 
'Ketika anak-anak ini masih keeil, ayahnya sudah meninggal.' 
Kata monding 'meninggal' pada kalimal (I) memiliki makna yang 
hampir sarna dengan kata lao 'pergi' pada kalimat (2) mes kipun seeara 
leksikal kedua kata itu tidak memiliki kemiripan malena . 
Pasangan kata-kata di bawah ini termasuk pasanan yang hersinonimi 
dalam bahasa Balak Taba: 
ripe = perdijabu = inanta parsinonduk 'istri' 

dung = nunga 'sudah' 

rutu = taho = sintong 'benar' 

mamereng = manatap = mangida 

mamanotnoti 'melihat ' 

dipanotnoti = dinolnoli 'diperhatikan' 

marsaor = merdongan 'berteman' 

panaulina = pamerengna 'eara melihatnya' 

parrohahon = parate-atehon 'perhatikan' 





jabu = bagas 
bosur = bUlOng 
manat = tae = nenget 
musu = ala 
dongan = kedun 
burak = dorun 
mumora = maduma 
tangan = simangido 
ulu = simanjujung 
mata = panonggor 
dila = pangabas 
ping go I = sipareon 
obuk = sitarupon 
pat = simanjojak 
baba = pamangan = sinwnghudap 
gabe = sinur 
rap = dohot 
tangkas = patar 
tingting = boaboa 
haruar = bungkas 
borhat = laho 
nahinan = najolo = nabaruon = naujui 
narabi 
demak = sonang 
mangimhur = marbalga 
balga = bolon 
gel/eng = menek = etek gilling 
oma = inong = inang 
bapa = among = amang 
tupa = rade 
tarilu = tang is 
rura = [om.iJang 
modom = derem 

malo = biJ'lok = bi;'uk 





































langan = dangol 
tingki = hatiha = jampa = aja = tagan 
male = rapar 
tOM = pillit 
p ir = karas 
tOru ni tano = situmandok 
banaa ginjang = sargo 
muba = asing 
tuba = sorang 
tuba-tubaan = maranak = haroan = sorangan 
hipas 
hosom = teal = late = elat 
sangkap = tahi 
pot-pot = lomak 
halak = jolma 
sidMng = sae 
godang = tOrop 
unduk = tun /iki 
pamatang = daging = badan 
paloas = pasombu 
pira = tolor 
mokmok = gondut 
boras = parbae = sipir ni tondi 
birong = lomlom 
manortor = mangombas 
marlojong = maringkat 
marlange = marhonong 
marsola = marlaga 
marhasip = marmihim-mihim 
bae = xanda 
tirnbanl! = anlikat = lumpae 
marangkup = mardongan 

eondi = ,yahala 

eiop = aeon 

























' hi tam' 
'menari ' 
' b~rlari ' 











manogu = mangarabin 
palllll = paloas = paxomhu 
maradian = mangulon 
maporus = mahiar 
lading = lingliai 
diporsan = dilaon 
nu.aeng = saanar; 
murtua = marsangap 
lOihaJ = sahal 
ias = polin 
api = si ganjanR di/a 
parsaor = pardongan 
nonur = u.nur 
ginjang = timbo 

tang i = dungo 

gopas = rogap 

lambas = bolak 

toman = porman 
angur = hushus 
mear = sonl(gop 
ramol = jamol = manal 
Jtapur = gabur 
mams = IOn!?lIi 
lilok = gilOk 
pael = sapot 
dapol = jumpang 
arsak = holm 
paima = painte 
bernil = parir 
mulung = hencut 
hepeng = uang = .l'ihumisik 
alap = IOmu 
ahu = iba 






















































duhu = ramba 'rumput' 
balahi = 10lak-lotak = 10mbUl-lombUi 'tongkat' 
marua = maroras = masak 'sudah matang' 
denggan = uli = bagak = lengkel = suman 
une , baik/cantik' 
oro = longgok ' bodoh' 
manaek = manjangkil ' memanjat' 
Secara leksikal dan detonatif, kata-kata yang didaftarkan di atas 
bersinonimi. Kata-kata yang bersinonimi itu memperlihatkan relasi 
semantik yang menunjukkan kesamaan arti (Ihe sameness of meaning): 
Relasinya bersifat dwiarah atau berbalikkan. Misalnya dua kata (A dan 
B) yang bersinonimi dapat dinyatakan A bersinonimi terhadap B, B 
bersinonimi terhadap A atau A < = = = > B. Ada tiga cara yang dapat 
digunakan untuk mengetes apakah dua kata atau lebih bersinonimi atau 
tidak: 
I) Substitusi 
Jika dua kata atau lebih dapat saling menyulih (bersubstitusi) atau saling 
menggantikan di dalam konteks tertentu, maka kata-kata itu disebut 
bersinonimi. Kata meal dan songgop 'hinggap' dalam kalimat di bawah 
ini dapat saling bersubstitusi : 
(I) a. Nunga meat be lali I di dangka ni hau an. 
b. Nunga songgop be lali I di dangka ni hau an. 
Sudah hinggap P elang itu di dahan Pre kayu itu 

'Burung elang itu telah hinggap di dahan kayu itu' 

Dalam konteks lain, misalnya, kedua kata im mungkin saja tidak 
dapat saling menggantikan seperti kata meat dalam kalimat di bawah ini 
tidak dapat digantikan oleh kata song gop: 
(2) Dang huboro manang na di dia meat manuknami. 
tidak kutahu entah yang di mana hinggap ayam-kami. 





Jika terdapat tiga atau lebih kata yang bersinonimi, ada kemungkinan 
bahwa tingkat kesinoniman se.kelompok kata (dua kata atau lebih) lehih 
kuat daripada dengan kata lain herdasarkan kemampuan kata-kata yang 
bers inonimi itu saling menggantikan di dalam konteks srruktur sintaksis . 
Marilah kita perhatikan penggunaan kata-kata mamereng, manatap, dan 
mangida ' melihat' dalam knnteks beriku! ini . 
(1) Di son )0, ho, asa lao ahu mamereng horbo. 
Di sini dulu engkau supaya pergi aku melihat kerbau . 
'Di sini dulu engkau supaya saya pergi menjaga kerhau. ' 
(2) Nunga lao hamu mamereng na mar"ahit i) 
Sudah pergi kamu melihat yang sakit itu 
, Apakah kalian sudah pergi menjenguk orang sakit itu?' 
(3) Sian dia da hita boi manataa hauma i? 
Dari mana P kita dapat melihat sawah itu. 
' Dari mana kita dapat melihat sawah itu?' 
(4) Sai .manawa matanghu dompek dolok 
Selalu melihat mataku ke arah hulu. 
'Mataku selalu memandang ke arah hulu' 
Pada kalimat (I) dan (2), kata mamerang dapat digantikan dengan kata 
mangida, tetapi tidak dapat digantikan dengan kata manatap; pada 
blimat (3) , kata manatap dapat digantikan dengan kata mamereng; tetapi 
pada kalimat (4) , kata nzanalap tidak dapat digantikan dengan kata 
mamereng dan nzangida . Dengan demikian, tingkat kesinoniman kata 
mamereng dan mangida lebih tinggi daripada kata manatap. 
2) Pertentangan 
Sebuah kata dapat dipertentangkan atau diantonimkan dengan sejumlah 
kata lain . Pertentangan atau antonimi sehuah kata itu dapat menghasilkan 
sinonimi. Kata roa 'jelek ' dalam hahasa Batak Toba hertcntangan dengan 
denggan ' hagus/cantik', uli 'cantik ' , bagak 'cantik' , fengket 'cantik ', 
suman 'cocok ', une 'baik'. Dengan demikian , semua kata-kata yang 
bertentangan atau berantonimi dengan kata faa 'jelek ' termasuk ber­
SInomml. 
3) Penentuan Konotasi 

Jika terdapat sejumlah kata-kata yang memiliki malma leksikal, malma 

kagnitif atau malena detonasinya sarna, tetapi makna asosiatifnya berbeda, 

maka kata-kata itu tergolong bersinonimi. Kata-kata baba, pamangan, 

dan simanghudap 'mulut' dalam bahasa Batak Toba mengacu pada acuan 

atau referen yang sarna, tetapi konotasinya berbeda. 

Dua kata atau lebih yang memperlihatkan sifat " hampir dapat" saling 
menggantikan (haik secara struktural maupun secara makna) dalarn 
sejumlah besar danlatau semua konstruksi sintaksis tergolong sinonim 
kuat meskipun tidak tergolong dalam sinonim mutlak. Hal itu dapat dites 
secara morfologis danlatau secara sintaksis. Valensi morfologis dan 
valensi sintaksis kata-kata yang bersinanimi itu mungkin berbeda. Valensi 
ialah semua kemungkinan sebuah dasar (atau morfem dasar) atau kata 
untuk bergabung dengan atiks-afiks tertentu di dalam pembentukan kata 
(valensi morfologis) atau untuk bergabung dengan kata-kata lain tertentu 
di dalam konsuuksi sintaksis yang mungkin (valensi sinta"sis). Dengan 
demikian, di samping pengetesan makna seeara terpisah, pengetesan 
berdasarkan valensi morfologis dan valensi sintaksis juga diperJukan 
untuk mempertimbangkan tingkat kesinoniman dua buah kata atau lebih. 
Dalam kenyataan, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kata­
kata bersinonimi dalam suatu bahasa. 
Penama, kata-kata yang bersinonimi termasuk dialek yang berbeda­
beda atau sinonimi itu terjadi karena kata-kata itu berasal dari dialck 
yang berbeda, yang mengacu pada hal yang sarna, sarna-sarna dipakai 
dalam sebuah bahasa tertentu. Misalnya, dalam bahasa Batak Toba di 
Taba Holbung lebih sering dipakai kata tiop 'pegang' yang bersinonimi 
dengan kata otan ' pegang' yang Icbih sering dipakai di daerah Samosir. 
Kata fa 'datang' lebih sering digunakan di daerah Toba Holbung, tetapi 
kata dae juga digunakan di daerah lain dengan arti yang sarna. 
Kedua , sinonimi itu terjadi karena adanya kata-kata serapan atau 
pungutan dari bahasa asing sebagai akibat dari adanya kontak bahasa . 
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Misalnya , sudab terdapat bta yima/along ' mara', simangido 'tangan' , 
pina ' te lur ' dalam hahasa Barak Toba, (ctapi masih diambiJ lagi kara-kata 
mata, tangan , dan telur dad haha.," Indon"" ia sehingga kata itu menjadi 
kosakata hahasa Barak Taba yang digunakan bersama-sama dengan kara 
asH. Kata -kata illl rurut memperkay.1 bahasa Batak Taba. Di samping Itll , 
kala,kata yang berasal dan bahasa as ing j uga masuk kc dalam bahasa 
R,tak Toha untuk mcmperkaya baha. a lersehut. 
Ketiga, perheda'"l antara kata-kata yang her> inonimi d itenr ukan 
erk laa n gaya atau laras . Misalnya, perbedaun alHara kata mate ' matj ' , 
mundin,; 'men; nggal' , lIlaruj ung ' bcrpulang' , dan maradian ' isti rabaC 
menunjukkan laras hahas ... 
Keempar, perbedaan antara kata-kata yang bersinonimi ditentukan 
nleh terdapatnya Kadar atekt if (d i samp ing art; knn..epnya) pada salah 
sam dari kala-kata yang hcrsinlln im. Misalnya, kata nto 'bodoh' 
I'lcrs in,)nl mi dengan long go/ 'bodoh' , letapi kata ow mcnganJung malena 
n~lra l ' ''ndoh' , sedangkan kata InnggOl mengandung makna a("Ic if 
terlCDlU yang hukan hany. h Joh, tetap; juga kurang bijak. 
Kelima, kata-kata yang ber: inonimi dapat dihcdakan berdasarkan 
kotok"", iny,, atau karena aspek semantik kata yang tcrdapat di sckitamya. 
Misalllya , kata,kata mama, IJUlIoras, dan masak pada prinsi pnya 
rnengandung malm« 'sudah lIlatang', tetap; kata marua lehih cenderung 
hc'gahung atau bervalens i dcngan manusi., lIl(l tora.\· lebih cenderung 
hergabung aUtu bervalensi dengan buah, dan masak lehih cenderung 
b~rgabullg alau bervalensi dengan makanan alau minurnan yang dimasak 
dengal1 api. 
Kata-kala yang bcrsi lh)nim i dapat digolongkan kc daiam heherapa 
penggolongan sehagai herjkul : 
I) Sinolllm i yang salah SdtU anggOlanya merni likl makna yang leb;h 
umum. Misalnya, kat a II/tJnjangkil ' mcmanjat' Ichlh umum daripada 
mamuk ·memanjal ' . 
2) Sinonimi yang salah , atu .nggntanya memi liki makna yang lebib 
TTl L.:. n ,dam atau intensif. Misal nya, kata manzanotn oli 
' memp"rhatikan' Ieh ih imeos ii' daripada kata mangida 'melihat' . 
3) Sinonimi yang salah satu anggntanya lebih menonjolkan makna 
"motif. Misalnya, kata mall/o rsan 'menahan ' memiliki kadar atau 
makna emotif yang lebih tinggi daripada manaon ' menahan '. 
4) Sinonimi yang salah satu anggotanya bersifat mencela atau memiliki 
nilai rasa yang jelek. Misalnya, kata longgol 'bodoh serta kurang 
bijak; bego' memiliki nilai rasa yang jelek, sedangkan kata ala 
'bodoh' bersifat netra!. 
5) Sinonimi yang salah satu anggotanya bermakna lebih halus. 
Misalnya, kata pamangan 'mulut' lebih halus daripada makna kata 
baba 'mulut'. 
6) Sinonimi yang salah satu anggotanya menjadi istilah bidang tertentu . 
Misalnya, kata simangkudap 'mulut' lebih sering digunakan dalam 
bidang bahasa ratapan, sedangkan kata pamangan dan baba untuk 
istilah umum. 
7) Sinonimi yang salah satu anggotanya lebih sering digunakan di dalam 
ragam bahasa lisan. Misalnya, kata asa 'maka' lebih sering diguna­
kan di dalam bahasa lisan terutama dalam permulaan perumpamaan 
Batak Toba daripada kata jadi 'maka'. 
8) Sinonimi yang salah satu anggotanya lebih sering digunakan dalam 
bahasa percakapan . Misalnya, kata eh 'bukan' lebih sering digunakan 
dalam bahasa percakapan daripada daong 'tidak' untuk memperbaiki 
kesalahan di dalam suatu kalimat. 
9) Sinonimi yang salah satu anggotanya biasa digunakan dalam bahasa 
kanak-kanak. Misalnya, kata mamma 'makan' lebih biasa digunakan 
daripada mangan 'makan' di dalam bahasa kanak-kanak . 
10) Sinonimi yang salah satu anggotanya biasa digunakan di daerah 
tertentu saja. Misalnya, kata apar 'baru itu saja ' lebih sering , 
digunakan di daerah Porsea. 
II) 	Sinonimi yang salah satu anggotanya berasal dari bahasa asing (lain). 
Misalnya, kata orgel 'organ' berasal dari bahasa asing yang 
bersinonimi dengan poti marende 'organ' 
Oi samping itu, sinonimi dapat juga dibagi alas tataran bentuknya seperti 
terlihat berikut ini. 
I) 	 Sinonimi Antarkalimat 
Sinonimi antarkalimat adalah dua buah kalimat atau lebih yang 
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memiliki makna yang hampir sarna . Kedua kalimat di hawah ini 
te(masuk sinanimi antarblimat. 
a. 	 Ro do ahu ru si 
Datang P saya ke s itu 

'Saya datang ke situ ' 

h . Ahu do ro u si 

Saya P datang kc situ 

'Saya datang ke situ ' 

2) 	 Sinonim. Antarfrasa 
Sinonim. antarfrasa adalab dua buah frasa atau lehih yang memilik i 
makna yang hampir sama . Kedua frasa berikut ini termasuk siaonimi 
anlarfrCl_"a, 
a. Nalal<; Bolanda ' Orang Belanda' 
h. si hontar mara 'yang hermata putih/orang Belanda' 
3) 	 Sinonimi Antarkata 
Sino",mi antarkata adalah dua buah kata atau Iebih yang memiliki 
m;,koa yang hampiT sarna . Sinonimi :l.ntarkata inilah yang biasany. 
palmg banyak dihicarakan dalam pembiearaan sinonimi. Kata dongan 
' ternan ' hersinonimi antarkata dengan keden 'ternan' . 
4) 	 Sinonlmi Antarmorfem 
Sinonimi antarmorfem ad alah dua buah morfem atau lehih yang 
memiliki makna yang hamp,r sama. Sinonimi antarmorlem sangat 
j arang dijumpai di dal am bahasa Batak Toha . Hubungan D10rfem di­
'cli -' paua dibU<ln ' o ibawa' dengao mortem - in - ' -di -' pad. binoan 
' dibawa' merupakan sinonlmi amarmllrfem. 
2.3.2 Antoni mi 
Kata anlonimi berasaI dari anti 'I"wan' dan anoma 'nama' , Antonllni 
dlau perantoniman adalah kata yang mcngandung makna yang berlawanan 
atau bertentangan dengan kata lain. Meskipun pada umumnya dan pada 
kebanyakan pembiearaan antonimi, kata yang lehih mendapat perhatian. 
sebenarnya morfem, frasa, dan kalimat (klausa) juga dapat berantonimi. 
Dengan kata lain, antonimi adalah hubungan dua buah bentuk atau lebih 
yang memililei makna yang berlawanan. Antonimi juga mcnunjukkan 
relasi makna pertentangan. Seperti halnya sinonimi, Ieala-Ieata yang 
beranlonimijuga memperlihatkan hubungan berbalikan atau dwiarah. Jika 
A merupakan antonimi B, maka B juga merupakan antOnimi A. 
Misalnya, kata gel/eng 'keeil' berantonimi dengan halga 'besar' dan 
balga 'besar' berantonimi dengan gel/eng 'keeil'. Kalau sinonimi 
dilambangkan dengan tanda sarna dengan (=), amonimi dilambangkan 
dengan landa (> <) sehingga dapat disebul bahwa gelleng 'keeil' > < 
balga 'besar'. 
Antonimi sehenarnya bermaeam-maeam dan merupakan gejala 
semantik kata-kata yang bersifat umum dan teratur pada banyak bahasa. 
Dalam bahasa Batak Toha terdapat antonimi yang bersifat 'mengingleari' 
mangolu 'hidup' > < mOle 'mati'. Cirinya adalah penegasan terhadap 
yang satu berarti penyangkalan terhadap yang lain atau sebaliknya 
penyangkalan terhadap yang satu berarti penegasan terhadap yang lain . 
Misalnya, A hid up berani A tidak mati, A berati A tidak hidup. Di 
samping itu, juga lerdapat antonimi yang bersifat 'saling melengkapi' 
(baoa 'Iaki-Iaki' dan borua 'perempuan'). Kedua-duanya bers ifat 
melengkapi karena bersifat saling 'membutuhkan, memerlukan' atau 
' tiadanya yang satu akan menyebabkan terjadinya kelimpangan 
(disharmony),. Contoh lainnya ialah arian 'siang' dan homgin 'malam'. 
Kata-kata itu seeara semantik arti leksikalnya bertentangan, tetapi adanya 
bersifat 'saling melengkapil memhutuhkan'. knis atau tipe Jain ialah apa 
yang biasa disebut huhungan balik (inverse relation) scperti tunggani doli 
'suami' dan tunggani born 'istri' serra manuhor 'memheli' dan 
manggadis 'menjual'. 
Terdapat beberapa Iinguis yang tidak mendukung pembagian di atas , 
di antaranya ialah Lyons. Lyons membedakan sceara tegas antara 
komplementer (complementarity), antonimi (anlOn;my), dan hal ber­
balikan (converseness) sekaJipun ketiganya mengandung eiri 'keberJawa­
nan arti' (oppositeness of meaning) (1975:460-467). Komplementer 
(kesalingmelengkapi) adalah salah satu tipe dari 'keberlawanan ani' yang 
bersifat melengkapi seperti mangolu 'hidup' > < monding 'mati' dan 
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baoa ' laki-Iaki ' > < borua ,perempu an' . Ciri-eirinya adalah penegasan 
t~rhadap yang satu berarti pengingkaran terhadap yang Jain atau 
s~baliknya, pengingkaran terhadap yang satu berarti penegasan terhadap 
yang I"in. Misalnya, dia mati h~rarti tidak hidup dan dia tidak mati 
berarti hidup . Namun, hal itu tidak selamanya terdapat demikian. 
Misalnya, A bubn laki-Iaki secara umum herarti A pasti perempuan; 
tetapi dapat juga herarti A adalah banei. 
Istilah antonim dipakai untuk menunjuk kepada tipe 'keberlawanan 
arti' yang anggota-anggotanya bersifatdapat dipertatarkan (gradahle) atau 
dibedakan tingkat-tingkatnya. Misalnya, jung/wl 'jabat ' dan hurju 'baik', 
yang dapat dipertatarkan menjadi: 
Jung/wl hian 'sangat jahat' 

unjahat 'Iebih jabat' 

pajahathu 'terlalu jahat' 

hurang jahaI 'kurang jaba!' 

tar jahat 'agak jaha!' 

hurju hian 'sangat baik' 

umhurju 'lebih baik' 

pahurjuhu 'terlalu baik' 

hurang hurju ' kurang baik' 

tar buriu 'agale baik' 

Cirinya ialah penyangkalan terhadap yang satu tidak meneakup 
penegasan terhadap yang lain walaupun penegasan terhadap yang satu 
meneakup penyangkalan terbadap yang lain. Misalnya, 'dia tidak jahat' 
tidak berarti ' dia baik' meskipun ' di a jaha!' berarti 'dia tidak baik '. 
Hal berbalikan (cunverseness) adalah oposisi amara dua kata yang 
mengandung relasi berbalikan. MisaJnya, dolok ' gunung' > < rura 
'lembah' , doli-doli 'lajang' , namarhaju ' gadis', tungga ni doli 'suami ' 
> < tunggani bora 'istri', natua-rua ' orang rna' > < anak 'anak', 
manuhor 'memheli' > < manggadis ' menjua!' , mengajar 'mengajar' 
> < marsiajar 'belajar' , manjalo 'menerima' > < mangalean 
'memberi' . Termasuk golongan ini ialah kata-kata yang menyatakan arah 
yang berlawanan. 
purha 'timur' > < pastima 'barat' 

anggoni'tenggara' > < mangabia 'barat laut' 

dangsina'selatan' > < utara 'utara' 

naritina 'barat daya' > < iri.'ianna 'timur laut' 

di toru 'di bawah ' > < di ginjang 'di atas' 

dij% 'di depan' > < di pudi ' di bclakang' 

di bagasan 'di dalam' > < di duru 'di luar' 

Namun, penulis menegaskan di sini bahwa semua tipe yang 
mengandung makna yang berlawanan itu termasuk antonimi. Dengan 
demikian, antonimi dapat dibagi tiga yaitu (1) antonimi gradasi (gradable 
antonyms), (2) antonimi komplementer (compe/mentary antonyms), dan 
(3) antonimi berbalik (converse antonyms). 
Antonimi gradasi menunjuk kepada relasi bta-kata yang artinya 
berbeda, yang bersifat gradasi atau dapat dipertatarkan. Dengan 
demikian, antonimi itu pada ban yak bahasa, terutama terdapat pada jenis 
adjektiva seperti jonak ' dekat ' dan dao 'jauh', ganjang 'panjang' dan 
jompok 'pendek', roa 'jelek' dan lengket 'cantik ', momok 'gemuk' dan 
marniang 'kurus', sena timbo 't inggi ' dan jompak ' pendek' . 
Dengan demikian, kata-kata yang termasuk antonimi gradasi itu 
sangat relatif atau nisbi. Misalnya, ha/ga 'besar' dan gel/eng ' kecil' 
dalam kalimat di bawah ini menunjukkan kenisbian kedua kata yang 
berantonimi itu. 
1. 8a/ga bagudung i. 
Besar tikus itu 

'Tikus itu besar' 

2. Anak ni gaja I gel/eng 
Anak Pre gajah itu kecil 

'Anak gajah itu kecil' 

Kata ba/ga 'besar' dan gel/eng 'kecil' di situ dikenakan kepada suatu 
spesies atau jenis binatang yang mempunyai ukuran tertentu yang normal 
mengenai 'besar-kecilnya' bagi suatu kelompok masyarakat tertentu, Jadi, 
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sebuah tikus dinyatakan 'besar' apahila ukurannya melebihi ukuran rata­
rata yang dianggap normal untuk sekelompok masyarakat tertentu. Sifat 
kenishian itu juga terlihat pada pernyataan: Tikus itu besar. tetap i lehih 
kecil dar ipada seekor anak gajah . Jadi. hd apapun besarnya seckor tikus . 
ia tclap Iehih kecil dari seek or anak gajah. (Anak gajah 
mengimplikasikan sifat kecil ). 
Kata-kata yang herantonirni ilu hiasanya bersiat hiner alau 
di kotomis . Maksudnya. keanggolaannya teediri atas dua. Namun, karen a 
sifat kenishiannya itll. maka anggota paangkat itu dapat direntangkan 
dengan jalan memanjangkan tatarannya (dengan keterangan): gel/eng 
'keei!', gel/eng hian 'kecil selc:ali ' , unxxelleng 'Jebih keci!', (ar gelleng 
'agak ked I' , mansai ge/leng 'sangat kecil', !>alga ' besar ' , ballia !zion 
'hesar sekali', umhalga 'Iehih hesar' , tar halgo 'agak besar', dan mansai 
balga ' sangat hesar'. 
Kadang-kadang juga dijumpai perangkat antonimi yang terdiri atas 
tiga anggota dengan salah satll sebagai perangkat antara seperti: 
mahiang ' kering' > < bornok'iembab' > < tenu 'hasah' 
punsu ' u.lung' > < tonga-ronga ' tengall' > < hona 'pangkal' 
Tersedianya perangbt antonimi yang anggotanya lehih hesar itll 
akan memhantu pemakai hahasa menggunakan kalimatnya dengan baik. 
Apahila tidak tersedia akan ditempuh upay. pengungkapan dengan 
"leroakai kata-kata keterangan (rar rara ' agak merah' , rara Olik ' sedikit 
merah' ) atau secara sintesis (penggahungan) yang bersi!'at perhand ingan 
(m~t;ifOf1s) seperti dalam bahasa Indonesia merah muda, merah tua, 
merah jambu, merah darah. dan mcrall lomhok. Penggahullgan warna 
sepert l itu adak ditemukan di <lulam bah ...,. Batak Toba karen a bahasa 
Balak Toha hanya mengenal tiga warna yakni rara 'merah' , bentar 
'puti h' , dan birong 'hitam' . 
Sehubungan dengan kepcrluan adanya perangkat antara itu akhir ­
akhir ini banyak diciptakan perangkat antara seperti: medium. sedangl 
cukuP. lumayan yang herfungsi schagai perangkat antara pasangan 
antonimi dikotomis yang mana pun. Perangkat 'medium' dipakai untuk 
menyatakan ukuran pakaian/sesuatu yang biasa dipakai sehari-hari 
(sepalu/sandal, baju, celana, kaus, jaket); sedangkan perangkat ',edangl 
cukupan dan lumayan' belum memperlihatkan spesifikasi pemakaian 
(untuk jarak, prestasi, hasil, wajah/rupa, dan masih banyak lagi) (pres­
tasinya lumayan atau cukupan, wajahnya lumayan/cukupan, jauhnya 
lumayan/cukupan, rasanya lumayan) . 
Jumlah antonimi komplementer dan antonimi berbalik lebih sedikit 
daripada antonimi gradasi. Kedua tipe antonimi itu sebagian besar berasal 
dari kelas kata nnmina dan verba. 
Antonimi atau lawan kata merupakan car a pengembangan kosakata 
suatu hahasa atau kosakata seseorang. Melalui antonimi. orang akan 
dapat menamhah perbendaharaan kata-katanya. Cara yang paling mudah 
untuk menderetkan atau mendaftarkan antnnimi adalah dengan memilah 
ragam antoni mi itu berdasarkan kelas katanya seperti terlihat dalam 
antonimi hahasa Batak Tnba herikut ini. 
a . Antonim i Nomina dengan Nomina 
Antonimi nnm ina dengan nomi na merupakan lambang kenyataan dua 
benda atau leh ih yang s31ing bertentangan, berlawanan a [ {Hl sal ing 
berhalik yang hidup daJam pcngalaman masyarakal pemakai bahasa 
(dalam hal ini masyarakat Batak Toba) seperti lerlihat berikut loi. 
langil ' Iangi! ' > < lana 'tanah' 

dongan ' ternan "> <: ala ' musuh' 

amon!( ' ayah' >< innng 'ibu 

dolo/,; 'gunung > < rura'lembah ' 

raja 'raja' > < hatoban ' hudak ' 

siganjang dUa ' api ' > < aek <air ' 

doli-doli ' Iajang' > < anak boru 'gadis ' 

avil ' baju ' >< salahar 'celana' 

sibuk 'daing' >< ho/i-h oli ' tulan' 

tunggana boru 'isteri > < tunggana doli ' suami' 

naloras 'o rang tua >< anak 'anak ' 

pal 'kaki' >< ulu 'kepala' 

hambirang ' kiri' > < siamun 'kanan' 

arian 'siang >< horngin 'malam' 





.<ogot 'besok' >< nantoari 'kemarin' 

parmaraan ' kerugian' >< pan'aulian ' keuntungan ' 





bam'laki-laki' >< horua 'perempuan ' 

b, Anlonimi Verba dengan Verba 
Antoni mi verba dengan verba j uga merup"kan lambang kenyataan dua 
atau leh lh pekerjaan (gerak) yang henentangan, berlawanan, atau saling 
herhalik yang terdapat dalam kebidupan masyarakat pemahi bahasa 
(~alam hal ini masyarakat Batak Toba) epeni terlihat berikut in;, 
ro 'datang' > < lallO ' pergi' 
jonjong 'herdiri' >< hundul 'duduk' 
tangis 'menangis' >< mengkel 'tertawa' 
tutup ' tutu p' > < hungka ' huka' 
tanom ' tanam' >< hurak 'bongkaf' 
ponggol 'putus' >< udut 'samhung 
ribak 'koyak' >< dungkap 'tambal' 
tali 'ikat' >< harhari 'Iepaskan' 
maringkat 'berlari ' > < .w 'berhenti' 
manungkum 'bertanya' > < mangalusi ' menjawab' 
marhusip 'berbisik > < manonggak ' membentak' 
nangkok 'naik ' > < tuat ' turun ' 
mangula ' bekerja' > < maradian 'beristirahat ' 
bol/ang 'hu ka mata' >< pimpit 'rurup mata' 
mangolu ' hidup ' >< monding ' mati' 
marsuan 'bertanam' >< mang8atil 'panen' 
mangaleai 'menghina ' >< marparsangapi 
'menghormati' 

manjua ' menolak' > < mangolai 'menurut ' 

mardame ' herdamai' > < marbada 'bertengkar' 

talu 'kalah' >< monang 'menang' 

manaluhan'mengalahkan' > < mamonanghon 

'memenangkan' 
patiurhon 'menerangi' >< 
dapOt 'dapat' > < 
marpungu 'berkumpul' >< 
mogap 'tenggelam' >< 
mamuruhi ' memarahi ' > < 
marbaju-baJu 'berpakaian ' >< 





mago ' hilang' 





manga'!iu ' membuju k' 





c. Antonimi Adjektiva dengan Adjektiva 
Antonimi adjektiva dengan adjektiva merupakan iamhang kenyataan dua 
keadaan atau lebih yang bertentangan, berlawanan, arau saling berbalik . 
Di dalam bahasa Batak Toba, dan juga di dalam bahasa-bahasa lain, 
adjektiva inilah yang paling ban yak berantonimi sehingga ada pendapat 
yang hHang tepat bahwa hanya kat a s ifatlah yang berantonimi. Di bawah 
ini didaftarkan beberapa antonimi adjektiva. 













jempek ' pendek' 
lea ' hina' 
hibas 'lincah' 
bosur 'kenyang ' 



















marniang ' kurus' 
roa 'jelek' 
risi-fisi 'kasar' 
pir 'keras ' 
murung 'cemberut' 
ngati 'dingin' 














rungki 'tunduk' >< dirgaJc 'tengah' 
naburuk 'yang lama' >< naimbaru 'yang baru' 
tonggi 'manis' >< paet 'pahj' 
muruk 'marah' >< sonang 'senang' 
lemas 'rata' >< marbaruru 'kasar (Ientang 
permukaan), 
litok 'keruh' >< rio 'jernih' 
doras 'keras (len lang air)' >< nan get 'lamba!' 
pita ' bersih/suci' >< mar/oak 'kolorlbercampur' 
ramor 'ali-hati' > < rambese ' asal-asa!' 
maol 'susah' >< mura 'mudah' 
d. Antonimi Keterangan dengan Keterangan 

diltu hambirang 'dilke kiri' > < dilru siamun 'dilke kanan' 

dilru ginjang 'di/ke atas ' > < dilu toru 'di/ke bawah' 

dilru toru ' di /ke luar' > < diltu begasan 'di/ke dalam' 

Sehenarnya. hagian (d) di alas hukan lagi sehuah kata. melainkan sehuah 
frasa yang sering disebul frosa preposisional yang herfungsi sebagai 
kelerangan . Di samping itu. frase modifikalif pun dapa! dibuat anlonimi­
nya. ltu pertanda bahwa anlonim! lidak hanya berlaku untuk kata. lelapi 
berl aku juga untuk lalaran lain seperti frase, morfem, dan kalimat. 
Dengan demikian, anlonimi dapaljuga dibedakan berdasafkan lalarannya 
seperti teelihat befikul ini. 
1) 	 Antonimi Antarkalimat 
Anlonimi anlarkalimal adalah dua buah kalimal atau lebih yang 
memiliki makna yang beelawanan. Kedua kalimat di bawah ini 
termasuk anlonimi antarkalimat. 
a. 	 manjalo horbo do ham; sian nasicla 

Menerima keebau P kami dari mereka 

'Kami menerima keebau dari mereka' 

b. 	 Mangalean horbo do nasida tu hami 

Memberikan kerbau P mereka ke karni 

'Mereka memberikan kerb au kepada kami' 

2) 	 Antonimi Antarrrasa 
Antonimi antarfrasa adalah dua buah frasa atau lebih yang memiliki 
makna yang berlawanan . Oi samping frasa preposisional yang 
berfungsi sebagai keterangan di atas, frasa modifilcatif pun dapat 
memiliki antonimi seperti terlihat berikut ini. 
a. 	natua-tua na jolo >< dakdanak saonari 
'Orang tua dahu lu' 'anak-anak sekarang' 
b. 	baoa na timbo >< borua na jempak 
'Laki-Iaki yang tinggi ' 'perempuan yang pendek' 
3. Antonimi Antarkata 
Antonimi antarkata adalah dua buah kata at au lebih yang memiliki makna 
yang berlawanan . Kata-kata yang didaftarkan di atas tergolong antonimi 
antarkata seperti dongan 'ternan' berantonimi dengan alo 'musuh' 
4. Antonimi Antarmorrem 
Antonimi antarmorfem adalah dua buah morfem (terikat) yang memiliki 
makna yang berlawanan. Morfem klitik tunggal seperti kata ganti klitik 
I, n, dan III tunggal berantonimi dengan morfem klitik jamak seperti 
kata ganti klitik I, II, dan III jarnak. Oi samping itu, morfem terikat 
seperti prefiks maN- 'meN-' berantonimi dengan pretiks di- 'di-', ni­
'di-' , dan infiks -in- 'di-'. Untuk lebih jelasnya, marilah kita perhatikan 
contoh-contoh berikut. 
a. 	 hodanghu 'kudaku ' > < hodanami ' kuda kami ' 
b. 	 manukhu 'ayamlcu' > < manukta 'ayam kita' 
c . 	 lombum 'Iembumu' > < lombumuna 'lembu karnu' 
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d . pangguna 'cangkulnya' > < panggunasida ' cangkul 
mereka' 
e. uboan 'kubawa' > < taboan 'kita bawa' 
f. hulean 'kuberikan' >< huleanhami 'kami berikan' 
g. manuruhon ' mengantarkan' > < dilaruilOn 'diantarkan' 
h . mangusung 'memhawa' >< niusung ' dihawa' 
l. mamboan 'membawa' >< binoan 'dibawa' 
Seperti terlihat pada contoh di atas , bahasa Batak Toba memiliki enklitik 
untuk kata ganti penama, kedua, dan ketiga tunggal dan jamak . Pasangan 
antonimi enklitik pertama tunggal dan jamak adalab -hu '-ku ' > < 
-namil-ta 'kami/kita'; antonimi kedua tunggal dan jamak adalah -m 
' -kau' > < -muna 'kamu'; antonimi ketiga tunggal dan jamak adalah 
-na '-nya' > < -naJida '-mereka'. Oi samping itu , terdapat juga 
prokliik hu- 'ku- ' yang berantonimi dengan proklitik ta- ' -kita ' dan 
gabungan proklitik dengan enklitik hu-hami ..-kami'. 
2,3.3 Polisemi 
Polisemi adalah gejala atau pemakaian sehuah bentuk (kata, frasa atau 
kalimat) yang memiliki lebih dari ,atu makna. Oalam definisi ini, dan 
untuk membedakannya <!engan homonimi pada bagian lain , istilah 
' sehuah bentuk ' Jan 'memiliki lehih dari satu makna ' perlu mendapat 
perhatian. Karena poli semi menyatakan dua makna atau leh ih, polisemi 
juga sering disebut makna ganda . 
Oalam polisemi , makna ganda itu pada umumnya masih mempunyai 
huhungan atau kaitan makna satu sarna lain . Sehuah kata memiliki makna 
gamda dalam polisemi karena kat a itu dimasukkan ke dalam pemakaian 
kalimat. Sebelum sebuah kata dimasukkan ke dalam kontcks, baik 
konteks tekstual maupun konteks situasional, sebuah kata hanya memiliki 
satu makna dan baru memiliki lebih dari satu makna setelah digunakan 
ke dalam konteks . Oengan kata lain, sehuah benluk (kala) hanya memi­
liki satu makna (makna denotatif) seeara terpisah dari komeks. Timbul­
nya makna asosiatif, baik makna konotatif, stilistik, afektif. reflektif 
maupun kolokatif mengakibatkan makna polisemi terhadap sebuah kata. 
Pada umumnya, sebuah kamus bahasa yang lengkap memberikan 
makna ganda sebuah kata dengan menjejerkan keseluruhan makna kata 
itu dengan ditandai angka Arab. Oalam Karnus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi II, misalnya, kata babak memiliki tiga makna, yaitu (I) bagian 
besar dalam suatu drama atau lakon (terdiri alas beberapa adegan seperti 
dalam perrunjukan dramn icu tiga babak; (2) bagian dari suatu kese­
luruhan proses kejadian atau peristiwa seperti dalam babak permu/aan 
perundingan kedua negara yang bersengketa icu akan diadakan di negara 
ketiga; (3) bagian permainan yang tertentu waktunya; ronde seperti dalam 
pertandingan tinju icu berlangsWlg dua betas ronde . 
Berdasarkan contoh polisemi bahasa Indonesia tersebut, tampaklah 
bahwa makna polisemi itu barn tampak dengan jelas dalam konteks 
pemakaian kalimat. Secara terpisah, kata babak itu hanya memiliki satu 
makna dasar atau makna denotatif yaitu 'bagian dari sesuatu yang lebih 
besar' . 
Oalam bahasa Batak Toba, kata yang berpolisemi atau bermakna 
ganda sangat banyak karena sebuah kata dapat digunakan dalam beberapa 
konteks sehingga mempunyai beberapa makna atau lebih dari satu makna . 
Kata deba , misalnya, memiliki beberapa makna berikut ini . 
1. 'sebagian' seperti dalam kalimat: 
Tadinghon deba di donganmu. 
Tinggalkan sebagian di temarunu . 
'Tinggalkan sebag ian untuk temanrnu ." 
2. 'orang' seperti dalam kalimat: 
NWlga suda ditangko deba erne i. 
Sudah habis dicuri orang padi itu . 
'Padi itu sudah habis dicuri orang.' 
3 ' yang lain' seperti dalam kalirnat: 
'Di dia deba nari je/ok on? 
'Oi mana yang-lain Iagi Iabu itu 
Oi mana labu yang lain? 
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4. 'beberapa' dalam kalimat: 
'Deba nasida dang boi roo 
Beberapa mereka tidak dapat datang. 
'Beherapa di antara mereka tidak dapat datang.' 
5. 'bimbang berhagi pikiran, berpikiran lain' dalam kalimat: 
Unang deba roham nangpe so ro ahu l 
Jangan bimbang pikiranmu meskipun tidak datang aku . 
'Jangan bimbang meskipun saya tidak datang!' 
Jika kita memperhatikan makna kala deba di atas, tampaklah bahwa 
kelima makna itu masih mempunyai hubungan satu sarna lain dan makna 
itu baru tarnpak denganjelas setelah digunakan di dalam kanteks kalimat. 
Seeara denotatif atau isolatif (terpisah dad konteks), kata itu hanya 
memiliki satu makna yaitu ' sebagian (ten tang orang atau benda)'.Cara 
yang termudah untuk mengetahui makna ganda sebuah kata adalah 
dengan membuka kamus lengkap Uika ada) atau dengan mencoba menc­
Iiti mama suatu kata dalam knnteks tekstual atau konteks situasionalnya. 
BeriJcut ini kata-kata yang tcrgolong poli semi atau memiliki makna ganda 
dalam bahasa Balak Toba. 
Kata Bahasa Balak Toba Makna 
Sopar I . hanyak 
2 . ramai 
3. kaya (tentang anak) 
gabe I . sejahtera 
2. kaya 
3. berbahagia 
4 . menjadi 
mempunyai banyak anak 
6 , bertuah 
pande 	 I. pintar 
2, cakap 
3. 	 ahli 
4. tukang 
5 , juru darnai 
6. fasih 
7, pemusik 
torang 	 I. terang 
2. je/as 
3, cerah 
4. 	 besok 
hasian 	 1. kesayangan 
2, kekasih 
3. 	 penyakil 
4 . 	 anak yang paling disayang 
ambal 	 1. jaruh 
2. 	 tidak berhubungan (tidak berkaitan 
sarna seka/i) 
3. beroleng -oleng 
4 , beralih pembicaraan 
olaf 	 1. hingga; sarnpai 
2. ha/au 
3. batas 
pauli 	 1. simpan 
2. perbaiki 
3. perindah 





4 . JUJur 
5. adil 
6. langsung 
so I. herhenti 
2. tidak 
3. diam 
4 . dengarkan/interupsi 
arsik I. kuras 
2. jenis masakan ikan 





illngkarn I. langkahmu 
2. kedatanganmu 
3. engkau 
4 . arahmu 




godang I. he,ar 
2. hanyak 
3. ramai 































































































pekerjaan yang sedang dilakukan 






















gail I. main-main 
2. anggap remeh 
3. canda 
mohop 1. panas 
2. palak 
3 . emosi 
pasoholhon 1. menghentikan 
2. mengawinkan 
pungka I. mulai 
2. dirikan 
3. rintis 
mardomu I. berhubung 
2. bersatu 
3. berdamai 
4 . saling menegur 
rongkap I. ternan , j odoh 
2. tem<tn, ramuan Uak 
hipas 1. melahirkan 
2. sehat 
marsaor I. berteman 
2. dan 
malus I. lepas 
2. hilang 
3. lepas s idi 




las I . hangat 
2. senang 
3. panas 
linllmut I. kekayaan 
2. uang mahar 
simpall I siap , rapi 
2. herumah tangga 
Gejala poti'tmi terdapat pada ,ellap baha.s3 . Walau[lun dcmi kian, 
pers\,alan poliscml tldak sesederhana yang u id uga karena k Ita udak uar a! 
mem",!!kan sehUdh kat a ilu mtmpunyai htrapa makna dan apa ukurannya 
hahwa kata yang he rcam-maeam iru henar-~enar n);lsih Icnnasuk ualam 
cakupall arti sel>uah kala atau harangkali .udall ",crupakall arti yang 
herh<:<l<l dar; kala yang berbeda Hal yang Icrakhir ilul.h yang 
mcn imbulk.an batas kabur anlara polisemi dan hnmonimi . 1i',llnya, kala 
purba dalam hahasa Batak Toha dapat herarti ( I) timur dan (2) rakd,r. 
Tampak hahwa kL'(\ua makna ilu ,uJah agak herjauhan. Apakah 
huhungan am,tra limar dan wJ(dir' Ilut>ll ng~n maknanya tmnpaknya sul ll 
u ipahami tcrutan,. oleh Ilrang aug bukan penlltll r as li baha.~a Datak 
Tuba . Namun. hubungan kedu. makna itu maslh daral di pahaml k.ar~nJ 
timur adalah tempat terhitnya mawhari ;,.bagai sumhcr k.cccrahan 
sehi ngga Jill uapat t1ipahami s<!ltagai ,umber takdir . Dcngan demikian. 
makna konseptual ' rimur ' mdsih telap ullminan dalam makna ukdtr ' . 
Itulah 'chHhnya, kala ilU tctap bersif<lt polisemik. 
At..... <lasar itl! . se~ara tidak lang;,ung kita Lelah sampai pada CIT; 
hakiki alau ciri escnsl al polisemi: sebuah kala di kaULkan polisemik 
(hers itat polisemi) ji k.a makn. yang berbagai·bagal itu tClap tercakup 
dal'un sehuah makna konseplual yang Sama atau paud dasarnY,1 
pemakalan schuah kata pada konteks yang berheda-heda , ehingga makna 
yang Derheda illl retap mempertahankan ciri makna pokok .tau ani 
konsep kata itu . Misalnya , kata l igor sebagaimana telall disehutkan di 
at as mcmitiki lima makna. Kata irll tctap mempunyai ciri makna pokok 
yairu ' Iums. adit. dan tidak dimain -mainkan '. Ciri scmantik itulah yang 
membedakan antara polisemi dengan homonimi. Homonimi pada 
dasarnya dua kata yang berbeda, sekalipun bentuknya sarna, karena ciri 
semantik atau referennya berbeda. Terdapat bermacam-macam faktor 
yang menyebabkan timbulnya polisemi. Oi antaranya ialah sebagai 
berikut. 
I. Perluasan Pemakaian (Shift of Application) 
Salah satu faktor yang menyebabkan poliscmi adalah perluasan 
pemakaian. Sebuah kata pada mulanya digunakan untuk satu kanteks 
tekstual tertentu, tetapi kata itu kemudian mengalami perluasan 
pemakaian pada kanteks lain. Misalnya, kata tiur digunakan untuk cuaca 
atau larnpu yang 'cerah dan terang' seperti kalimat ini: 
Tiur nai palito on 
Terang sekali lampu ini 
'Lampu ini sangat terang' 
Tiur hian sondang ini mara ni ari ;-adari on. 
Cerah sekali sinar Pre mata Pre hari sekarang ini 
'Sinar matahari sangat cerah pada hari ini' 
Namun, kata itu kemudian dipakai untuk menjelaskan pekerjaan yang 
tidak mengalami hambatan atau yang berjalan lancar tanpa kurang sesuatu 
apa pun sebagaimana halnya cuaca yang cerah dan sinar lampu yang 
terang. Kata itu kemudian bermakna 'berjalan lancar'. Oengan demikian, 
makna kata itu menjadi meluas sesuai dengan perluasan pemakaian kata 
itu dalam kanteksnya seperti dalam kalimat berikut ini: 
Tiur do nian ulaonta i. 
lancar P memang pesta-kita itu 
'Pesta kita itu berjalan lancar' 
Sai tiur ma pardalananmu 
Semoga lancar P perjalananmu 
'Semoga perjalananmu menyenangkan' 
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2. Pemakaian Khas pada Suatu Lingkungan Masyarakat 
Arti yang berbeda dari sebuah kata timbul kart:na dipakai oJeh 
lingkungan masyarakat yang berheda . Perbedaaonya deogan faktor 
pert am a ialah faktor kedua itu d itekankan pada liogkungan masyarakat 
pemakainya, sedangkan fakt or pertama ditekaokao pada hiJang pema­
kaian 
PaJa umumnya kata pande hanya digunakao meneraogk an orang 
yang pintar di lingkungan masyarakat sekolah atau yang menuntut ilmu 
pengetahuan sepertl dalam kalimat. 
Nunga pande he 110 hape 
Sudah pandai P engkau rupany • 

. Engkau rupanya suJah pandai ' 

(hana do na umpul/de di parsikku/aarJna 
Dia P yang lebih-pandai di se kolahnya 

'Dia yang paling panJai di seknlahnya' 

Akan tetapi, masyarakat pekerja hangunan dan pemusik tradisi onal 
kemudian menggunakan kata itu sehingga kata itu dapat hermakna 
'tukang' dan 'pemusik Iradis hma!' 
3. Pemakaian Kiasan 
Faktor ketiga yang menyehabkan Icrjadinya polisemi adalah pemakaian 
kata untuk makna kiasan. Sehuah kata digunakan dengan makna kiasan 
karena pemakai bahasa ingin memhandingkan, mengibaratkan, atau 
memisalkan suatu kejadian tertentu dengan kejadian lain. Misalnya . kata 
anal< berarti ' anak manusia yang berjenis kelamilllaki-laki'. Akan tetapi, 
kata itu tdah digunakan dengan makna kiasan pada anal< ni hurbo 'anak 
kerhau', anal< ni erne 'padi kosnng', anal< ni uang 'hunga uang'. anak ni 
raja 'orang terhormat', anal< .riampudan 'anak hungsu' , anak hasian 
'anak kesayangan', dan anal< ni mala 'anak mata'. Makna yang timbul 
karen. pemakaian yang bersitil! kiasan itu erat kaitannya dengan apa yang 
disehut metafora. 
4. Pemberdayaan Bahasa 
Faktor lain yang menyebabkan polisemi adalab pemberdayaan sebuah 
kala pada beberapa konteks berdasarkan pada malma dasarnya atau tetap 
berhubungan makna dengan makna konseprualnya. Terbatasnya kata 
unruk mengungkapkan ban yak hal mengakibatkan sebuah kata perlu 
digunakan unruk beberapa konteks sehingga pada gilirannya mengakibat­
kan kata iru memiliki beberapa makna. Misalnya, orang ingin mengata­
kan 'muneul' dalam bahasa Batak Toba, tetapi sulit menemukannya 
sehingga dia menggunakan katajongjong ' berdiri ' seperti dalam kalimat: 
(1 ) Nunga jongjong ibana mangusung goar ni ompuna 
sudab berdiri dia membawa nama Pre kakelcnya 
'Oia sudab muneul unruk menjunjung nama baik keluarga' 
Pada hakikatnya, polisemi atau sebuab kata yan mempunyai malma 
ganda memberikan peluang kepada pemakai bahasa unruk berbahasa 
seeara lebih kaya, lebih eermal, lebih bervariasi dengan tidak 
menimbulkan hambatan-hambatan dalam berkomunikasi. Juga 
mendukung Ieeperluan berbabasa karena pertimbangan-pertimbangan 
sosio-kultural tertenru . Pemakai bahasa perlu dan harus memilih kata 
yang sesuai dengan maknanya pada setiap konteks pemakaiannya. 
2.3.4 Hominimi: Homofon dan Homograf 
Apabila dibandingkan dengan polisemi, jumlah homonim (kata yang 
berhomonimi) lebih sedikit terdapat pada suaru babasa. Homonimi 
berasal dari bahasa Yunani homo 'satu , sarna' dan onoma 'nama' . Jadi, 
homonimi (homonymy) adalah hubungan dua kata atau lehih yang nama 
atau bentuknya sarna (bunyinya dan tulisannya), tetapi artinya berbeda. 
Oengan demikian, homonim adalah dua buah kata (bentuk) atau lebih 
yang pengueapan dan penulisannya sarna, tetapi malcnanya berbeda. 
Karena maknanya berbeda, maka dapat dipastikan hahwa identitas kata­
kata yang berhomonimi iru herbeda dan aeuannya juga berbeda. Oleh 
karena itu, kata-kata yang berhomonimi termasuk kata-kata yang seeara 
leksikal herbeda dan di dalam sebuah bmus juga ditandai berbeda. 
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Oua kata yang memiliki bentuk yang sarna itu pada umumnya 
' tidak memiliki hubungan makna satu sarna lain karena kedua kata itu 
memang hanya kebetulan mcmiliki bentuk yang sama. Oi samp ing itu. 
seeara l ek.~ikal alau seeara terpisah dari konteksnya, kal a itu memili ki 
makn a yang berheda. Inilah tid hakik.i homonimi dan sekaligus yang 
membeJakannya dari pol isemi . Memang d iakui bahwa perlu kchali-hatian 
untuk membcdakan antara homoni rn i dengao poliscmi. Pengetahuan 
ctimolog i (asal -usul kata) dan pengt:l4buan scmanrik dan juga linguistik) 
yang mendalam d ibutuhkan unl uk membedakan antara homonimi dengan 
polisemi. Kata kopi ' serhuk kopi untuk d iminum' berhomonimi dengan 
kata kOfli ' salinan sesuai dcngan as li yang di peroleh mclalui mes in 
I"olokopi' dan herasal dar i dua bahasa yang herheda , Kata talU ' mentah' 
bcrhol1lon imi dengan kata rWa 'giri ng ' dan untuk ini, makna dan 
kalegNinya sang at jelas memheJakan keJUil kata im. 
Biasanya kata-kata yang berhomonim i ilu dihedakan dcngao angka 
R,)mawi I. II, 111 atau angb Arab I , 2 , 3, dan seterusnya. Oi da lam 
kamus . angka Romawi atau angka rab yang menandai lema (enrri ) 
kadang -kadang ditempatkan setelah atall ,ehelum lema seperti ter li h.t 
berikut ini. 
tondong I. n ' famili , keluarga' 
rondong II, v 'I. sentuh: 2 . dckati' 
Isia num 'semhilan' 
~ s ia n 'sejenis pohoo' 
Pasangan pertama pada coillon terseh ut menunjukkan hahwa kala tondong 
yang pertama herhomonimi dengan kata tondong yang kedua, yang 
masing-masing dirandai dengan angka Romawi setelah kedua lema 
tersebut . Lema IOndon/i yang penam a herkategori nomina yang ditandai 
dengan Inl dan memiliki makna'fami li atau keluarga ' , sedangkan lema 
rondong yang kedua berkalegori verba yang dilandai dengan lv/ dan 
memiliki makna ganda yang mas ing-mas ing ditandai angk. Arab II/ 
dengan makna ' sentuh' dan angka Arab 121 dengan makna 'dekati'. 
Pasangan kedua menunjukkan bahwa kala .,;a yang pertama berhomnnimi 
dengan kata sia yang kedua, yang masing-masing ditandai dengan angb 
Arab sebelum lema itu. Pada umumnya , angka Arab itu dibuat lebih kecil 
dan ditempatkan agak sebelah atas. Lema sia yang pertama berkategori 
numeraJia yang ditandai dengan Inuml dan memiliki makna 'sembilan', 
sedangkan lema sia yang kedua berkategori nomina yang ditandai dengan 
Inl dan memiliki makna sejenis pohon. 
Jib kita mengamati kedua pasangan yang herhomonimi itu, 
tampaklah bahwa makna kata rondong yang pertama tidak ada 
hubungannya sarna sekali dengan makna kata rondong yang kedua dan 
demikian juga makan kata sia yang pertama dengan makna sia yang 
kedua. Secara terpisah dari konteksnya, masing-masing kata itu telah 
memiliki makna dan acuan yang berbeda. Terdapat beherapa faktor yang 
menyebabkan timbulnya homonimi. 
1. Konvergensi Fone!is 
Yang dimaksud dengan konvergensi fonetis adalah dua kata yang berbeda 
sumberoya memperlihatkan kesatuan ucapan. Kedua kata itu kemung­
kinan besar berasal dari dua sumber bahasa atau dua dasar yang berbeda. 
Misalnya , kata (olong 'sejenis tumbuhan beruas' yang sumbemya bahasa 
Batak Toha berhomonimi dengan (olong ' bantu' yang sumbernya bahasa 
lndonesia . Kata podanghi ' nasihatku itu' yang kata dasarnya poda 
'nasihat' dengan pembentukkan Ipoda + -hi l berhomonimi dengan 
podanghi 'pedangku itu' yang kata dasaroya podang 'pedang ' dengan 
pembentukan Ipodang + -hi/. 
2. Divergensi Semantik 
Homonimi terjadi juga karena divergensi atau perpisahan seman tis antara 
dua makna yang semula merupakan arti sebuah kata. Dua makna yang 
semula masih termasuk ani sebuah kata kemudian semakin Lama kedua 
makna itu menjadi renggang, berbeda, dan akhirnya menjadi tidak saling 
berhubungan Lagi . Jika kita mengamati kata unduk 'tunduk' dan unduk 
'setuju ', kedua kata itu sekarang ini sudah mul ai sulit dip"hami orang 
hubungan maknanya . Kata ini hingga sekarang ini masih dikatakan saLU 
kata dengan makna ganda (polisemi), tetapi pada waktu mendatang kata 
itu akan ditafsirkan sebagai dua kata yang sarna dengan makna yang 
berbeda (homonimi). Kata itu masih boleh dipahami memiliki hubungan 
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karena 'menundukkan kepala' berhuhungan dengan 'menundukkan kepala 
ketika orang Batak Toha mengiyakan atau menyatakan setuju' 
3. Pengaruh Bahasa Asing 
Hnmonimi juga timhul karena pengaruh dari bahasa asing sehagai akihat 
kontak bahasa. Misalnya, kata kopi I yang berarti 'serbuk dari buah yang 
dihuat hahan minuman' herasal dari bahasa Belanda koffie, sedangkan 
kopi II yang herarti ' menyalin sesuai dengan isi aslinya dengan 
mengunakan mesin' berasal dari hahasa Inggris (to) copy . Jadi, 
homonimi timhul karena kata-kata itu berasal dari dua sum her yang 
herbeda. 
Kata-kata yang berhomonimi banyak ditemukan di dalam hahasa 
Batak Taba seperti terlihat dalam beberapa pasangan kata berikut ini: 
Bentuk Malma 
aek ( aIr 
aek II kalau 
alai I tetapi 
alai II kalau 
aut I seandainya 
autll keluar (olah raga) 
ali I nasib 
ali II pengganti 
anggo I jika, tentang 
anggo II cium 
jaw I jala 
ja/a II dan 
nuvaek I berair 
maraek II hingga 
marhU1J I mengapa 
nuvhUiJ II berair 
taon I tabun 
taon II tahankan 
suhat I (alas 
suhatl II ukur 
Sebagaimana sudah disinggung di atas, homonimi mengacu pa 
dua buah bentuk atau lebih yang penulisan dan pengucapannya sarna, 
tetapi maknanya berbeda. Ini yang disebut dengan homonimi mutlak 
(full homonymy). Oi samping itu, terdapat juga dua buah bentuk atau 
lebih yang hanya sarna pengucapannya atau yang hanya sarna 
penulisannya dan masin-masing maknanya berbeda. Yang pertama 
disehut homofon, sedangkan yang keduadisebut homograf Kedua-duanya 
digolongkan ke dalam homonimi sebagian (partial homonymy). Homofon 
adalah dua kata atau lebih yang sarna pelafalannya, berheda penulisan­
nya, dan berbeda maknanya . Bentuk yang homofon ini banyak dijumpai 
dalam bahasa I.nggris seperti kaya no 'tidak ' dan know 'mengetahui' 
kedua-duanya diucapkan /nowl. Bentuk-bentuk yang homofon hampir 
tidak dijumpai di dalam bahasa Batak Toba kecuali kata-kata yang juga 
terdapat di dalam bahasa Indonesia seperti bang 'panggilan untuk abang' 
dan bank 'tempat pengelolaan uang'. Homograf adalah dua kata atau 
lebih yang sam" tulisannya berheda pelafalannya, dan berbeda maknanya. 
Dalam bahasa Batak Toba, hentuk-hentuk yang homograf ini sangat 
baoyak. Kata-kata itu memiliki tulisan yang sarna, tetapi pelafalannya 
atau tekanan terhadap kata-kata itu berbeda . Pad a umumnya, tekanan kata 
dalam bahasa Batak Toba berada pada suku kedua dari akhir, tetapi ada 
beberapa yang tekanan katanya berada pada suku terakhir. Misalnya, kat a 
serep 'ceret' berhomograf dengan serep 'sabar, rendah hati'. Kata serep 
yang berarti ' ceret' dilafalkan /serep/ dengan lekanan kata jatuh pada 
suku kedua dari akhir, sedangkan kata serep yang hcrarti 'sabar, rendah 
hati' dilafalkan /serepl dengan tekanan pada suku terakhir. Kata serep 
yang pertama herkategori nomina, kata serep yang kedua berkatego,i 
adjektiva. 
Berikut ini pasangan kata-kata yang berhomograf dalam bahasa 
Batak Toba. 
Bentuk Makna 
alit I pu tar, Ii Iitkan 
alit II menyimpang 
bagas I rumah 
bagas II dalam 
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bontar I darah 
bontar II putih 
hotun/? I rotan 
hOlunK II keras (nasi) 
hunik I kunyit 
hunik II kuning 
napu I pupuk 
napu II subur 
pundita I pendeta 
pandita II bertingkah laku seperti pend eta 
sae I slap 
sue II telanjang 
tangkup I tangkap 
tangkup II st:!rasi, cocok 
togu I tarik 
togu II kuat 
tutu I anak gilingan cahai 
tutu II benar 
Semua pasangan kata-kata yang berhomonimi, berhomofon, dan 
herhomograf memiliki makna yang berheda dan dengan demikian referen 
atau acuannya juga berbeda. 
Sebagaimana yang telah tampal di atas, penyebab terjadinya 
homagraf dalam bahasa Batak Toba adalah dengan mengubah tekanan 
dari suku kedua dari akhir ke suku terakhir. Perubahan ini dilakukan 
karena pemakai bahasa ingin dan perIu menciptakan kata baru sesuai 
dengan kebutuhan, peradaban, pemikiran, dan perkembangan zaman. 
Misalnya, dalam bahasa Batak Toha dahulu tidak ditemukan kata 'kuat' 
untuk menyatakan sesuatu henda yang kuat seperti tali yang kuat, ikatan 
yang kuat, dan pakaian yang kuat atau tahan lama. Namun, bahasa itu 
memiliki kata togu 'tarik' dengan tenaga yang kuat. Dengan mengguna­
kan kata toKu /tegu! 'tarik ' itu, pemakai bah as a Batak Taba menciptakan 
kata togu !togu! 'kuat', tetapi mengubah tekanan katanya dari tekanan 
yang jatuh pada suku kata kedua dari akhir ke suku terakhir seperti 
terlihat dalam transkripsi ronetis tersebut. 
2.3.5 Hiponimi dan Hipernimi 
lstilah hiponimi berasal dari kata Yunani Kuno hypo ' di bawah ' dan 
onoma 'nama' : nama atau bentuk yang termasuk di bawah nama atau 
bentuk la in. Dengan demikian, hiponimi adalah hubungan antara dua kata 
atau lebih, tetapi malma beberapa kata tercakup dalam makna suaru kata 
yang lain. Hubungan hiponimi ini mengandung hubungan hierarki atau 
'ketereakupan ' seperti B tereakup dalam A. Hubungan ini bersifat saru 
arah . Jika dikatakan bahwa B tereakup dalam A, tidak berarti bahwa A 
terealeup daJam B. 
lstil ah hipernimi berasal dari kata hiper ' di atas' dan onoma 
' nama ' :nama atau bentuk yang termasuk nama atau bentuk lain demikian, 
makna hipernimi adalah hubungan antara dua kata atau lebih , tetapi 
makna suatu kata menealeup makna beberapa kata yang lain. Hubungan 
hipernimi ini mengandung hierarki atau 'peneakupan' seperti A. 
mencakup B. Hubungan ini juga bersifat satu arah seperi halnya 
hiponimi . Jika dikatakan bahwa A menekup B, tidak berarti bahwa B 
menealeup A . 
Berdasarkan batasan tersebut, jelaslah bahwa hiponimi berlawanan 
kata dengan hipernimi. Hiponimi menunjukkan relasi antarkata yang 
bersifat bawah-atas atau relasi antara anggota-anggotanya yang menjadi 
bawahannya dengan penggoJong yang menjadi atasannya . Hipernimi 
menunjukkan relasi antarkata yang bersifat atas-bawah atau relasi antara 
penggolong yang menjadi atasannya dengan anggota-anggotanya yang 
menjadi bawahannya . Untuk lebih jelasnya. marilah kita perhatikan 
eontoh-eontoh pada diagram berikut ini. 
I ) . 




Hiponimi babi manuk horbo hihi 




Hipernimi -------- > gadong 
'ubi ' 
I 
Hiponimi gadong hau gadong imir hampa sahal 
'ubi kayu' 'ubi jalar' 'talas 'talas pulut' 
biasa' 
Contoh pada diagram pertama menunjukkan bahwa kata pinahan 
' hewan piaraan ' sehagai penggolong merupakan hipernimi terhadap kata­
kata hahi ' habi', manuk 'ayam', horho ' kerbau ', dan bihi ' bebek' sebagai 
bawahan. Contoh pada diagram kedua menunjukkan bahwa kata gadong 
'ubi ' sebagai penggolong merupakan hipernimi terhadap kata-kata 
gadonli hau 'ubi kayu', gadong insir 'ubi jalar', hampa 'talas biasa ' , 
suhat 'talas pulut' sebagai bawahan. Sebaliknya, contoh pada diagram 
pertama menunjukkan bahwa kata-kata hahi 'babi', manuk 'ayam' , horho 
'kerbau', dan bihi 'bebek ' sebaga; bawahan merupakan hiponimi ter­
hadap pinahan 'bewan peiaraan' sebagai penggolong. Contoh pada 
diagram kedua menunjukkan bahwa kata-kata gadong hau 'ubi kayu ' , 
gadong in.l'ir 'ubi jalar ', hampa ' talas hiasa'. sahat 'talas pulut' sebagai 
bawahan merupakan hiponimi terhadap kata gadong ' ubi ' sebagai 
penggolong. 
Dalam hr hasa Batak Toba , kata-kata yang berhiponimi itu mungkin 
saja dibentuk dengan menambahlean penggolong (modifier) terhadap kata 
yang berupa hipernimi seperi gadong haa 'ubi kayu' dan gadong insir 
'ubi jalar'·pada contoh di atas . 
Terdapat juga beberapa kata yang termasuk dalam hip onimi dengan 
menambahkan kata penggolong (modifier) pada inti (heacl) , tetapi inti 
penggolong itu sebenarnya dapat berdiri sendiri untuk mewakili kese­
luruhan frasa seperi manuk jamhe 'ayam jantan' dapat digantikan oleh 
jambe saja dengan makna yang sarna dengan manuk jambe. Jika orang 
menyebutjambe penutur bahasa Batak Toba tahu bahwa yang dimaksud 
adalah ayam jantan . Demikian juga kata-kata manukjarum hintang ' ayam 
binlik-bintik' digantikan oleh jarum bintang, manuk jarum basi 'ayam 
bergaris putih-hitam' oleh jarum bosi, manuk mera polin 'ayam merah 
bersih ' oleh mera polin. Hubungan hipernimi-hipernimi itu dapat 
digambarkan berilrut ini . 
manuk 
'ayam' 
jambe 	 mera polin jarum basi jarum bintang 
'ayam jantan' 	 'ayam merah 'ayam hergaris 'ayam berbintik­
bersih ' putih-hitam' bintik' 
Kadang-kadang, sebuah kata mungkin berperan sebagai hipernimi 
terhadap kata yang lain, tetapi kadang-kadang kata tersehut mungkin 
berperan sebagai hiponimi terhadap kata yang lain, lhwal itu berarti 
bahwa tingkatan sebuah kata tidak bersifat mutlak, tetapi bersifat relatiL 
Misalnya, kata gadong 'ubi' pada contoh yang digambarkan diagram di 
atas adalah hipernimi terhadap kata-kata gadong hau 'ubi kayu', gadong 
insir 'ubi jalar ' , hanga 'talas biasa' , dan suhaJ 'talas pulut', tetapi kata 
tersebut dapat juga sebagai hiponimi terhadap kata-kata Juan-suanan 
' Ianam-anaman' seperti yang digambarkan pada diagram berilrut in;' 
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Hipernimi ------- > suan-suanQn 
'tanam-tanaman' 
Hiponimil -------> I 
Hipermini ingkau gadon/i hawang lasiak 
'sayur ' 'bawang' 'cabe' 
'Ubil 
I I 
Hiponimi ----­ > fiadong hau liadong insir hampa suhat 
'ubi kayu' 'uhi jalar' 'talas 'talas 
biasa' pulut' 
Dengan demikian , penggolnngan itu dapat menjadi tiga tingkat atau 
Jehih bergantung pada pembagian sehuah kata berdasarkan rint iannya . 
S~pertl terlihat pada diagram Il i atas, kata adong 'uhi ' meru pakan 
hiponimi terhadap kata di atasDya dan sekaligus hipern im; terhadap kata 
di hawahnya. Pembagian hipllnimi merupakan refleksi dari cara berpikir 
secara bierarkis umat manu$ia . Seperangkat kata yang sama-s.una 
memil iki sejumlah cir i tenenru yang sarna dapat dignlongkan sehagai 
bawahitn atau hiponimi. Kemampuan berpikir demikian justru akilO 
mcmherikan kemudahan dalam meng ingat- ingat apa saja yang termasuk 
dalam hiponimi terhadap hipern imi tCrlcnlu, dan scbaliknya. 
Rd . ,l semanti k antara kata yang hipernimi dengan kala-kata yang 
hip nimi memiliki sejumlab ciri semantis kaJegorial yang sama. 
Misalnya, kata pinahan ' hewam pmraan ' berkategori nomina dan kata­
kala babi ' babi' , manuk 'ayam' . Iwrbo 'kcrbau ', can hihi 'heoek ' juga 
b~rkat~gur i nQmIDa. Namun, bai k hipernimi maupun hiponimi IN rnasih 
memill ki ciri semantik lain yang menunjukkan kekhususannya atau yang 
memhedakan dari kata-kata iainnya. Misalnya, kara pinahan 'hewan 
piaraan' sebagai hipernimi memi lik i (iri semantik herikut. 
(a) henda bernyawa (ani11Ulte) 
(b) bukan manusia (non-hU11Uln) 
(e) hewan 
(d) hewan piaraan 
Ciri-ciri semantik itujuga dimiliki oleh hiponimi atau kata-kata bawahan­
nya . Kata 11Ulnuk 'ayam' memiliki ciri-ciri semantik herikut. 
(a) benda bernyawa (ani11Ulte) 
(b) bukan manusia (non-hu11Uln) 
(c) hewan 
(d) hewan piaraan 
Akan tetapi, meskipun kata-kata yang tergolong dalam hiponimi itu 
memiliki sejumlah ciri-eiri semantik yang sarna, kata-kata itu juga masih 
memiliki ciri-<:iri semanti k lain yang memhedakannya dari kata-kata lain . 
Jika dibandingkan antara kata 11Ulnuk ' ayam' dengan horbo 'kerbau', 
tampak sekali perbedaan antara kedua-duanya. Manuk ' ayam' memiliki 
eiri semantik seperti. 
(a) berkaki dua, 
(b) berparuh, 
(e) pemakan biji-bijian, 
(d) bertelur 
Horbo ' kerbau memiliki ciri semantik seperti : 
(a) berkaki empat , 
(b) bermoncong, 
(e) pemakan rumput, 
(d) beranak . 
Pad a akhirnya, perangkat hiponimi itu akan lebih mempermudah 
dalam hal memberikan delinisi sesuatu yang termasuk golongan tertentu. 
Oalam hal ini, definisi itu dimulai dar; penggolongannya. Oengan menye­
butkan ciri-ciri semantik sesuatu, orang telah memberikan definisi ter­
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hadap kata t"rsebut. 
Ada herhagai cara yang dapat dipakai untuk mendapatkan hipernimi 
yang sekaLigus hermanfa.t umuk mendapaLkan Iliponimi dalam hahasa 
Batak Tobd serert! . 
I M~ncarl ,ebuah kata yang menj ad i h.permrn i dalam hahasa yang 
he~ang kutan bcrdasarkan kata-kata bawahanny3. Mi~alnya, dcngan 
adanya kata-kala scper1i darapati 'merp •• i' , amporik 'hurung 
pipit', anduhur 'l.Ckukur' , iuii ' elang' , l'ibarul1g 'hangau', dan 
nama-nama burung la in nya, KIl,j dap at menggolcmgkannya pada 
jenis burung yang dalam hahasa Batak Toba disehul {lldC>"K 
'hurung' . Dengan demikian , pidong ' burung ' sebaga; hipernimi 




darapali amporik anduhur iali siIJarung 
'mcrputi ! ' hurung 'tekukur' 'elang ' 'hangau ' 
pipit ' 
2. 	 Memilah dan memerinci schuah kata yang herhiponimi dalam 
bahasa yang hersangkutan menu rut perineian jenis-jenisnya. Kata 
itu pada akhirnya menjadi hipernimi dan jenis-jenisnya akan 
menjadi hiponiminya . M isaloya, kata anduhur 'tekukur' dapat 
diperin ei menj ad i anduhur m i 'perkutuC dan anduhur jambi 





anduhur lili 	 anduhur jambi 
'perlrutul' 	 'Iekulrur biasa' 
3. 	 Menggunakan kala pungul dari babasa lain sebagai hipemimi 
terhadap kala-kala lain. Misalnya, kala warna 'warna' dari babasa 
Indonesia lelab lazim digunakan dalam babasa Balak Toba dan kala 
itu berperan sebagai hipemimi lerhadap kala-kala birong 'hitam', 
bontar 'pUlih', dan rara 'merab' . Perlu dijelaskan babwa dalam 
babasa Balak Toba hanya terdapat ketiga warna itu yang sering 
disebul dengan iSlilab tiga bolil 'Iiga pilihan'. 
warna 
'warna' 
I 	 I I 
birong rara bontar 
'hitam' 	 'pulih' 
2.4 Perubahan Makna 

Perkembangan babasa sejalan dengan perkembangan pemikiran, pera­

daban, dan kebudayaan penuturnya sebagai pemakai babasa. Karena 

penggunaan babasa diwujudkan dalam kala-kala dan kalimal yang ber­

makna, pemakai babasa berusaba menambab , mengurangi , memperluas, 

mempersempil, menggeser, alau mengubab kala-kala dan kalimal, baik 







Di samping agama, hukum, adar-isriadat, dan pranata sosial. bahasa 
adalah salah satu lemhaga kcmasyarakatan yang perubahannya pal ing 
lamhan. Namun, bagaimanapu ll scliap bahasa yang hidup pasti herkem­
hang dalam art i mengalami peruhahan perkemhangan sistem: p() la­
polanya berkembang/beruhah sehingga menjadi hervariasi dan kosa 
karanya juga herkemhang sehingga menjadi lebih kaya. Misa lnya. kata 
ito pada mu lanya digunakan untuk saudara Jaki-Jaki atau saudara 
perempuan , yang berlawanan jenis. Maksudnya , scorang pri a menyapa 
saudara perempuannya dengan kala iw dan hegitu juga sebal iknya . Akan 
le tap i. sekarang ini kata terscbur sudah dapat digunakan umuk menyapa 
semu:. wani ta atau pri a yang kira-kira sehaya yang berlawanan jeni.s 
meskipun tidak ada hubungan gcneo\ogis . nahkan akhir-akhir ini. 
scorang ayah sering menyapa purnnya dcngan kata Itu dan neg;tu juga 
seorang ibu kcpada putranya dalam percakapan yang tidak formal. Dalam 
kaitan ini . tampaknya kata tersebut mempunyai tiga tingkatan makna atau 
interpretasi yaitu sapaan hubungan gcneolngis sebaya, huhungan nunge­
ncologis senaya, dan huhungan geneoJogis antara orang tua dengan anal<:. 
Meskipun kata t ~rscbut Lelah mengalami perubahan makna . yang string 
d iscbu t schagai perluasan makna dalam kajlan semantik . k Bta ItU dalam 
ket-iga maknanya masih rnempenahankan arti pnkoknya yakni 'sapaan 
untuk orang yang berlainan jcnis ite lamin' . Perubahan makna sepenl ini 
he rsifat pnlisemik karen a kata itu mcmiliki eberapa makoa dalam 
kontek. pcmakaiannya. baik konteks lekstual maupun kontcks sirua.,ional. 
Mari Jah kita perh.nikan paSangan kata hotan/i ' rolan' dan hOlanll 
'kera, (umuk nasi)'. Kedua kata illl memiliki pelafa\a" yang berbed" dar; 
segi tckanan kata: kata IWlang penama yang hera"j • rotan ' d ilafalkan 
dcngan tekanan jatuh pada suku kedua dari akhir Il1Otang/ , sed angkan 
kata hmang kedua yang herartl ' k~ras dilafalkan dengan tekanan jaruh 
pada suku terakhir Ihntangl. Pada mulanya, hahasa Batak Tuba hanya 
mengenaJ kata hotan/i Ihntangl 'rolan'. tetapi pemakai bahasa hatak Tuba 
kemudian ingin menciptakan ata ' kcras' khusus umuk na., i. Mercka 
mencari sifat semantis yang s~suai untuk mengatakan nasi yang kera5 . 
Nas i yang ' keras' tidaklah keras sepeni ' batu ', melainkan 'kera., · yang 
elastis. Demikianlah mereka mengamhil sifat rotan yang ' keras ' dan tidak 
keras seperti 'hatu atau kayu·. tetapi keras yang elastis sehingga 
terbentuklah kata sifat barn hotang Ihotangl 'keras' dengan tekanan kata 
jatuh pada suku terakhir. Peru bah an makna kata seperti itu yang disebut 
sebagai perkembangan kata, bersifat homonimik. 
Studi semantik dalam kaitannya dengan masalah perubahan makna 
kata merupakan perspektif studi semantik seeara sinkronis atau seeara 
diakronis . Studi semantik seeara sinkronis memusatkan pengkajiannya 
pada masalah makna kata dan relasi semantik kata-kata pada suatu bahasa 
yang masih dalam keadaan stabil atau masa sekarang ini, sedangkan studi 
semantik seeara diakronis berusaba menerangkan perubahan perkem­
bangan makna kata-kata suatu bahasa dalam petjalanannya dari waktu ke 
waktu atau dari periode ke periode. Oengan demikian, pengkajian 
mengenai perkembangan makna kata seperti ito 'saudara laki-Iakil 
perempuan' serta hotang Ihotangl 'rotan' dan hotang Ihotang l ' keras ' 
tersebut di atas meneakup kajian semantik sinkronis dan diakronis . 
2.4. t Jeois-Jeois Perubahao Makoa 
Oalam perkembangan bahasa sesuai dengan perkembangan zaman, 
pemikiran, peradaban, dan kehudayaan pemakai bahasa, makna suaru 
kata turu! juga mengalami perubahan. Perubaban makna itu dapat dilihat 
dari berbagai sudut seperti diuraikan berikut ini. 
2.4.1.1 Perluasao Makoa 
Perluasan makna adalab perubahan makna kata yang eakupan makna 
sekarang lehih luas daripada makna yang lama. Perluasan makna 
(extension of meaning) mencakup bidang semantik historis untuk 
mengkaji perubahan makna suatu kata dari makna yang dulu hingga 
makna yang sekarang. Perluasan makna itu disebabkafl oleh perluasan 
aeuan sebuah kata. Perluasan makna kata-kata yang mengatakan 
huhungan kekerabatan (kinship) sangat tinggi intensitasnya dal'am bahasa 
Batak Toba. Untuk lebih jelasnya, marilab kita perhatikan beberapa kata 
herikut ini. Sebagian besar kata-kata itu merupakan istilah kekerabatan. 
a. 	 Kala lae dalam bahasa Batak Toba dahulu merupakan panggilan 
kekerabatan antara laki-Iaki dengan laki-laki yang bermakna 'putra 
saudara perempuan ayah atau putra saudara laki-Iaki ibu· . Kata ini 
kemudian meluas pemakaiannya dalam masyarakat sehingga bisa 
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digunakan untuk menyapa semua laki-Iaki yang kira-kira sebaya dan 
yang tidak mempunyai hubungan geneologis dan yang tidak semarga. 
b. 	 Kata eda dalam bahasa batak Toha dahulu merupakan pangg il an 
kekerabatan antara perempuan dengan perempuan yang bernukna 
'putri saudara perempuan ayah atau putri saudara laki-Iaki illu' . Kata 
ini kemudian meluas pemaleaiannya dalam masyarakat sehi ngga boleh 
digunakan untuk menyapa semua wan ita yang kira-kira scbaya dan 
yang tidak mempunyai hubungan geneologis dan yang tidak semarga. 
Jika lae merupakan panggilan sapaan laki-Ialei dengan lalei-Iaki, eda 
merupakan panggilan sapaan wanita dengan wanita. 
c. 	 Kata ito pada mulanya merupakan panggilan kekerabatan yang 
hermakna 'saudara laki-Iaki atau saudara perempuan secara berlawan­
an. Maksudnya, seorang pria menyapa saudara perempuannya 
dengan kata ito dan begitu juga sebaliknya. Akan tetapi, sekarang ini 
kala tersebut sudah dapat digunakan untuk menyapa semua wanita 
atau pria yang kira-kira sehaya seeara berlawanan meskipun tidak ada 
hubungan geneologis. Bahkan akhir-akhir ini. seorang ayah sering 
menyapa putrinya dengan kata itu dan begitu juga seorang ibu kepada 
putr anya dalam percakapan yang tidak forma!. Dalam kaitan ini, 
tampaknya kata tersebut mempunyai tiga tingkatan makna atau 
interpretasi yaitu sapaan hubungan geneologis sebaya, hubungan 
nongeneologis sebaya, dan hubungan geneologis antara orang tua 
dengan anak. 
d. 	 Kata tulang pada mulanya berarli ' saudara laki-Iaki ibu' dan 
nantulang adalah istri tulang tersebut. Namun, makna kata tersehut 
mengalami perkembangan yaitu hisa digunakan orang muda untuk 
menyapa semua orang lua yang tidak semarga dengannya guna meng­
hormatinya. Karena dalam sistem kemasyarakatan orang Batak Toba, 
tulang beserta keluarganya adalah orang yang paling dihormati dan 
juga mempunyai kedudukan yang tinggi dalam adat dan kehidupan 
sosia!. Bahkan, suatu hal yang agale aneh adalah bahwa seorang pria 
lajang lebih sering menggunakan sapaan ini daripada wanita kepada 
orang tua yang tidak ada hubungan geneologisnya dengan tujuan ingin 
mendekatkan diri kepada mereka karena menu rut ada Batak, putri pa­
manlah yang paling ideal menjadi calon istri . Maka dengan cara 
demikian, dia merasa pantaS mendekati putri orang tua yang disapa 
itu. 
e. 	 Sebagai kebalikan dari rulang dan nanculang, kata amang born dan 
namborn yang masing-masing berarti 'suami saudara perempuan 
ayah' dan 'saudara perempuan ayah'. Kedua kala di atas sudah 
mengalami perluasan makna yaitu bisa digunakan untuk menyapa 
orang tua yang kita hormati, tetapi lebih rendah statusnya dalam adat 
daripada rulang dan nanrulang. Dalam hal ini, seorang gadis lebih 
cenderung menggunakan sapaan itu kalau dia ingin mendekatkan diri 
kepada orang tua yang disapa itu karena menurut adat Batak, putra 
amang born lah yang ideal menjadi calon suami. 
f. 	 Kata parihan pad a mulanya hanya berlaku seeara dua arah yaitu 
seorang pria menyebut pariban kepada putri saudara laki-Iaki ibu dan 
seorang gadis menyapa dengan kala yang sarna kepada putra saudara 
perempuan ayahnya. Perkawinan seperti itulah yang paling ideal 
dalam perkawinan menurut Adat Balak. Berkenaan dengan itu, maka 
sekarang ini , baik pria maupun wan ita sering menggunakankata itu 
untuk menyapa semua orang yang berlawanan jenis dan yang tidak 
semarga dengan mereka. Penyapaan seperti ini sering terjadi pada 
situasi tidak resmi dan terutama bila si penyapa merasa tertarik 
kepada yang disapanya . 
g. 	 Kata ompung pada mulanya berarti orang tua ayah at4u orang tua ibu. 
Akan tetapi, sekarang ini kata tersebut mengalami perluasan makna. 
Kata tersebut dapat digunakan untuk menyapa setiap orang yang 
sudah tua haik laki-Iaki maupun perempuan, yang dipraduga telah 




h. 	 Kata umunll dahulu banya merupakan iSlil.h kekcrabatan yang 
hermaklLl 'ayah' , trtal" ",karang kata ,tu leldh mengalumi perluasaD 
l1ukna- Kala ten,ehul tclah dapal Juga d,gunakan umuk menyapa lak i­
lak; yanlllcldh ",cnokah <It.1O I.ki lak, yang d'praduga teiah mcmb h 
Keora <lInunll hervaroiL~' Jeogan bw umlm): . 
; . 	 Kata mang dahulu hanya merupakan iSlilah kt:kerabatan yang ber­
makna ' ;bu ' sebagat anltln'm k"la uillang , tetap; sekarang kata iru 
telah mengalam, pcrlua.~an male na Kata tersebUl tr lah dap.lt juga 
digunalean unluk menyapa waniLa yang tel ah menik.h atau laki-1Jki 
yang d'praduga te lah mcmkah. Kala inang bervarias i dengan kata 
inonll · 
J. 	 Kata ina dahulu hanya digunakan ,~ebaga i istilah umule sCl)rang wanit" 
yang telall melahirbn seJl<:rti 'nYllnya' <.Ial am bahasa Indonesia, retapi 
sekarang inj kala tersehUl tdall dapat u lgLJ '1<lico n kepad a semua waOlla 
yang telah menikah . 
k . 	 Kala am.a dahu lu hanya digunakan sebagai istilah untuk seora ng pria 
yang tdah mempunyai anak scperti ' hapak' dalam bahasa Ind ont!Sia, 
tctapi sekarang ini kata le rsehut ldah d pat d lgun akan kepada semua 
pri a yang tel ah menikah. Kata anUJ merupakan ant t>n 'm kala ina. 
I. 	 Kata paranak dahulu han a digunakan untuk menyevut orang tua si 
anak lak i -Iaki seperti nrang tu a Jl<:ngantin p ria. tetapi sekarang kata 
itu trlah digunakan untuk menyebu t 'emua piltak yang sernarga 
dengan pengantin pria. Isti lah itu terutama c1 igun akan c1a lilm pesta 
ad al umuk mengaeu pada p,hak I .. ki-Iaki. 
m. 	Kata parhoru dahulu hanya digunakan untuk menyebut orang lUa si 
anak perempuan seperti orang lUa penganLin wan ita , tctapi sclarang 
kata itu te lah digunakan ur. tuk menyebut , emua pihak yang scmarga 
de ngan pengantin w anit • . Ist ilah itu terutama digunakan dalam pesta 
adat untuk mengaeu pada pi hak perempuan. 
Perluasan makna merupakan hal yang biasa di dalam suaru bahasa. 
Perluasan makna tidak bertentangan dengan hakikat bahasa karena bahasa 
dibenruk secara arbitrer dan konvensional. Di samping itu, perluasan 
makna merupakan sifat hakiki suatu bahasa untuk mengembangkan 
kosakata dan mengembangkan malma suaru kata . Hal irulah yang di·· 
bicarakan dalam polisemi. Dengan kata lain , perluasan makna merupakan 
peristiwa polisemik. Beberapa kosakata dalam bahasa Indonesia juga 
mengalami peduasan makna seperti kata-kata abang, adik, saudara, 
saudari, ibu, bapak, nenek, dan kakek yang tidak hanya digunakan untuk 
terminologi kekerabatan seperti makna semula, tetapi juga unruk orang 
lain yang tidak ada hubungan kekerabatan dengan penyapa . 
2.4.1.2 Penyempitan Makna 
Penyempitan makna ad alah perubahan makna kata yang cakupan makna 
sekarang lebih sempit daripada makna yang lama. Penyempitan malma 
(narrowing of meaning) juga mencakup bidang scmantik historis unruk 
mengkaji perubahan makna suaru kata dari malma yang dulu hingga 
makna yang sekarang. Dengan kata lain, penyempitan makna adalah 
proses pembatasan makna sebuah unsur bahasa menjadi lebih sempit atau 
lebih terbatas daripada makna sebelumnya . Kadang-kadang, penyempitan 
malma disebut juga dengan istilah pembatasan makna. Penyempitan 
makna merupakan kebalikan perluasan makna yang telah dibicarakan di 
atas. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan jumlah kata-kata dalam 
peduasan makna, jumlah kata-kata dalam penyempitan makna ini jaull 
lebih sed ikit. 
Dalam bahasa batak Toba, kata berikut ini mengalami penyempitan 
makna . 
a. 	 Kata datu dahulu mempunyai makna 'orang cerdik pandai; orang 
yang mengetahui obat-obatan tradisi onal ; orang yang mengetahui 
adat-istiadat ; orang yang mengetahui pengetahuan masyarakat' , 
tetapi sekarang diartikan sebagai 'dukun'. 
b . 	 Kata tonggo-tonggo dahulu mempunyai makna 'doa' yang dapat 
digunakan dalam setiap konteks pemujaan kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, tlltapl sekarang maknanya t"rhatas pada 'doa bcrupa mantra' 
yang bany" digunakan dalam agama trad,si " n.! 
c. 	 Kata raja dahulu digunakan uotuk mooyalakan makna 'orang yang 
kaya raya yang dis"but dengan istilah raja no mera 'raja yang kaya 
raya'; llfang yang <ihli dalam adal-iatiadat yang dis.but dengan raja 
adar . raj a adat' ; orang yang fas ih herhieara yang disebut raja 
parhala ' juno biear,, ' ; ()rang ya ng m~ngetua i muda-rnudi yang disehut 
dcng<in raja napo.1'O 'raja muda-mudi '; orang yang Jiundang untuk 
menondingkan pelaksanaan pesta yang disehut dengan raja tinonggo 
' raj a undangan'; orang yang kuat herperang yang disebut Jengan raja 
nagoKf' 'orang atau raja yang kuat' , tetapi sekarang kata itu hanya 
digunakan untuk 'orang yang ahli dalam adat-istiadat yang disebut 
dengan Iraj a adat 'raja ada!' dan orang yang diundang untuk 
merundingkan pelaksanaan pesta yang disebut dengan raja tinrmggo 
'raja undangan'. 
d . 	 Kata naposo dulu hermakna 'semua orang yang masih muda mulai 
dari yang remaja sampai yang helum menikab', tetapi kata itu 
sehrang hanya bermakna ' kelompok orang yang masih muda'. 
e. 	 Kata panglima ' panglima' dulu digunakan untuk menyatakan Semua 
orang yang kuat berperang, tetapi kata itu sekarang hanya hermakna 
'jahatan di lingkungan ABRT' 
f. 	 Kata pandita 'pendeta ' dulu digunakan uotuk menyebut orang yang 
memiliki dan tahu sopan santun yang tinggi , tetapi sekarang kata itu 
hanya bermakna ' seorang yang lulus dari sekolah pendeta'. 
g . 	 Katapinahan 'hewan piaraan' dulu he rmakna semua binatang piaraan 
seperti hahi, kerbau , ayam, bebek , dan lembu, tetapi sekarang ini 
khususnya untuk sehagian orang. kata itu cenderung hanya bermakna 
' bahi' . 
2.4.1.3 Pergeseran Makna 
Pergeseran malma adalah perubahan makna dengan mengganti sebuah 
kata dengan kata lain untuk menghindari bentuk larangan atau tabu . 
Pergeseran makna ini sangat diperlukan agar tidak menyinggung perasaan 
orang lain dalarn berkomunikasi. Proses semantik ini disebut juga 
eufemisme, makna retlektif, atau makna figuratif. Oalarn bahasa Batak 
T oba, terdapat kata-kata atau ungkapan-ungkapan larangan yang tabu 
untuk diucapkan seperti yang dibicarakan berikut ini. 
a. 	Kata yang digunakan untuk mengacu pada alat keJarnin laki-Iaki 
adalah pi/ar ' kontol', tetapi kata itu dianggap kasar dan tabu maka 
digunakanlah kata lain yaitu pidong 'burung' untuk mengacu pada 
bend a yang sarna . Makna kata pidong 'burung' digeser menjadi 'alat 
kelamin' untuk tujuan melemahkan makna kata pilat 'kontol' . 
b. 	Kata yang digunakan untuk mengacu pada alat kelamin perempuan 
adalah bujang 'vagina' , tetapi kata itu dianggap kasar dan tabu maka 
digunakanlah kata lain yaitu banda 'benda' untuk mengacu pada benda 
yang sarna. Makna kata banda 'benda ' digeser menjadi ' alat kelarnin 
perempuan' untuk tujuan melemahkan makna kata bujang ' vagina' . 
c . 	Kata aham 'milikmu juga sering digunakan sehagai pengganti kata 
untuk 'alat kelarnin laki-Iaki dan alat kelamin perempuan' . Di sini 
terjadi pergeseran makna aham 'milikmu' untuk tujuan melemahkan 
makna kata pilat 'kontol' dan bujang 'vagina'. 
d . Kata miting 'berak' tabu untuk diucapkan sehingga orang mengguna­
kan kata tu IOru 'ke bawah' sebagai pengganti kata itu. Oi sini terjadi 
pergeseran makna tu toru 'ke bawah' untuk tujuan melemahkan makna 
kata miring 'berak'. 
e . 	Kata ham'ar 'mencret' tabu untuk diucapkan sehingga orang meng­
gunakan kata rurun 'turun' sebagai pengganti kata itu . Oi sini terjadi 
pergeseran makna rurun 'turun' untuk tujuan melemahkan makna kat a 
hansar ' mencret' . 
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f 	 Kata k{)nsinx ' ken(.: ing' tabu unruk Lliucapkan sehingg" orang meng­
gunakan kata ","raek ' berair' sehagai pengganti kata itu . OJ si ni 
terjadi pergeseran makna maraek ' herair' untuk tUJuan melemahkan 
makna kata konsing ' kencing· . 
2.4.1.4 Ameliorasi dan Peyorasi 
Sehagaimana halnya dengan kesulitan dalam kajian semantik historis atau 
semantik diakronis, kajian peruhahan makna sebuah kata dari makna 
yang lama ke makna haru dalam bahasa Batak Toha juga mengalami 
kesulitan. Dengan demikian, pemhiearaan mengen"i' ameliorasi dan 
peyorasi di sini tidaklah bersif"t mutlak, tetapi hanya menunjukkan 
bahwa ada pasangan sinonimi yang salah satu dari setiap pasangan itu 
dirasakan lebih tinggi atau lebih haik nilainya daripada yang lain atau 
sehaliknya salah satu dari setiap pasangan itu lebih rendah atau leh ih 
jelek nilainya daripada yang lain. Sebuah kata dari pasangan sinonimi itu 
sekarang dirasakan lebih tinggi nilainya daripada yang dulu (ameliorasi) 
dan sebuah kata dari pasangan sinonimi itu sekarang dirasakan lebih 
rendah nilainya daripada yang dulu (peyorasi). 
Ameliorasi adalah proses perubahan makna yang menunjukkan 
bahwa makna bam sebuah kata atau ungkapan dirasakan lebih linggi atau 
lebih baik nilainya daripada makna lamanya. Peyorasi adalah proses 
peru bah an makna yang menunjukkan bahwa makna baru sebuah kata atau 
ungkapan dirasakan lebih rendah atau lebihjelek nilainya daripada makna 
lamanya. Dengan demikian, kata-kata yang digolongkan dalam ameliorasi 
memiliki makna yang lebih haalus atau lehih sopan daripada kata-kata 
yang digolongkan dalam peyorasi berikut ini. 
Pemuatan daftar ini sangat penting hagi pemakai bahasa untuk memilih 
kata yang sesuai dalam berkomunikasi secara santun. 
Ameliorasi Peyorasi Arti 
pardijabu inang-inanlilripe istri 
pardijulu amang-amang suaml 
hapolian humalaput tergesa-gesa 






















































































































































































































simangkudap baba mulut 
sipareon pinggol telinga 
sitarupon obuk rambut 
siubeon butuha perut 
2.4.1.5 Sinestesia 
Sinestesia adalah perubahan makna yang diakiba~kan oleh pertukaran 
tanggapan antara dua indra ya ng berlainan . Dalam hal ini, makna sebuah 
kata yang seharusnya digunakan untuk tanggapan satu indra tertentu, 
tetapi digunakan untuk tanggapan indra yang lain seperti terlihat pada 
makna kata-kata dalam kalimat-kalimat berikut ini : 
a. 	 Tabo beg eon soarana 
Enak didengar suaranya 
'Suaranya enak didengar' 
Kata tabo 'enak' sebenarnya tanggapan indra perasa, tetapi pada 
kalimat Ca) kata tersebut digunakan untuk indra pendengar . 
b. 	Anggo hatana manis-manis begeon, hapa rohana roa 
Kalau katanya manis-manis didengar tapi pikirannya jelek 
' Kata-katanya kedengaran manja padahal hatinya buruk' 
Kata manis-manis 'manis' sebenarnya tanggapan indra perasa, tetapi 
pada kalimat Cb) tersebut digunakan untuk indra pendengar. 
c. 	Maniak ate-ate mernida dakdanak na so marina i 
Pedas hati melihat anak-anak yang tidak beribu itu 

'Sangat sedih perasaan melihat anak piatu itu' 

Kata maniak 'pedas' sebenarnya tanggapan indra perasa tetap i pada 

kalim at C c ) kata tersebut digunakan untuk indra penglihat. 

d. Angw do begeon goarna dihuta on 
Wangi P didengar namanya di kampung ini 

'Namanya harum di kampung ini ' 

Kata angur ' harum' sebenarnya tanggapan indra pencium tetapi pada 

kalimat Cd) kata tersebut digunakan untuk indra pendengar . 
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e. 	 Baa do "arirana ta hami on 
Bau P heritanya ke kami ini 

'Beritany" ru rang bai k pada karni ' 

Kata hau ' bau tlu"uk' ~ebenamya tanggapan indra pencium tetapi pad a 

kal imat (el. kata ter,~ehut digunakan unuk indra pendengar . 

2.4.1.6 Asosiasi 
Asosias i adalah peruhallan makn" yang diak ibatkan oleh persamaan sifal. 
Di dalam bah..<a Batak Toh. , terdapat heberapa peruhahan makna kata 
yang berkenaan dengan pcrsamaan sif'l da<ar .chuah kala scpem 
lIiuraikan "erikut ini. 
a. 	Katapl1f(/ijahu "SIn ' memlhk, pe"amaan "fal dengan makna kaw 'lU. 
K:!ta itu sccara hartiah bcrarn ''''''''g yang ttngg,,1 d, rumah ' (par­
' m,mg yang ' + di ' Ji' + /ubu rumah'), Pada dasarnya, istri lingg.1 
dan ""kerj. di rumah. leruwma untuk mempersiapkan makanan. 
b. 	Kata bulla lIaju 'an3k .,ulung' I11cmd iki per~J,I1uan sifat dCligan maw 
kat .. ilu Kala tersehut ~ecara hartiall berarti 'pembuka baju' (bulla 
'buka ' + haJu 'pakaian') . 
c 	 Kala ulok 'ul"r' dianggap sebagai binatang yang licik dan J engan 
pers.maan slf"t Ilu . orang yang licik sering disebUl ulok . 
d . 	Kala hegu ' hantu' dianggap j ahat sehingga orang yang memiliki sifat 
Jahar ser ing disebut be!!u dalam hahasa Binak Toba. 
2.4, 1.7 Ajasensi 
Ajasensi atau persandingan adalah peruhahan mm a suatu k.ata yang 
d iakih. lkan perhedaan li ngk ungan yang berd ekatan dengan kata itu. 
Misalnya . kala pangula ' pekerja' rnengalarni peruhahan rnak na pada 
s.:riap lingkungan yang dirn"sukinya seperti pada pangula di houma 
'pekerja di sawah·. pangula ni huria 'pengetua gereja', panliula ni 
pamarenla 'pegaw"i pemerintah', dan pangula,ula 'petani·. 
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2.5 Makna Nama 
2.5.1 Apa itu Nama 
Bagi orang yang percaya bahwa Adam sebagai manusia pertama di muka 
bumi ini, mereka tentu yakin bahwa penggunaan bahasa dimulai ketika 
Adam menamai benda-benda ciptaan Tuhan. Alkitab dan Alquran dengan 
jelas membuktikan pernyataan itu. 
"Lalu Tuhan Allah membenruk dari tanah segala binatang hutan dan 
segala burung di udara. Dibawa-Nyalah semuanya kepada manusia itu 
untuk melihat bagaimana ia menamainya: dan seperti nama yang diberikan 
manusia itu kepada tiap-tiapmakhluk yang hidup, dernikianlah nanti nama 
makhluk itu. Manusia itu memberi nama kepada segala ternak, kepada 
burung-burung di udara, dan kepada segal a binatang hutan. (Alkitab, 
Kejadian 2 ayat 19-20) . 
.. Allah mengajarkan kepada Adam segala nama benda, okemudian 
dibawalah benda-benda itu kepada Malaikat seraya berfirman. 
'Ceritakalliah kepada-Ku nama barang-barang inijika kamu benar'. Jawab 
mereka. 'Mahasuci Engkau ya Allah. tidaklah kami mengetabui, 
melainikan apa-apa yang Engkau ajarkan kepada kami sesungguhnya. 
Engkau mengetahui lagi bijaksana'. (Alquran, Sural Albaqarah ayat 31­
32). 
Tanpa bermaksud untuk mengutik-utik variasi kutipan di atas , 
dapatlah dilihat dua hal hakiki yang hermanfaat dalam kajian ini. Per­
tama. Tuhan sang Pencipta alam scmesta mengajarkan pengetahuan 
tentang penamaan benda-benda dan makhluk yang diciptakan-Nya Itepada 
manusia pertama, Adam. Orang yang bertuhan pastilah percaya bahwa 
segala sesuatunya bersumber dari-Nya dan manusia hanya mengetahui 
segelintir dari rahasia alam semesta dan alam surgawi. Bahkan, yang 
segelintir pengetahuan itu pun dapat diperoleh tergantung pada kearifan 
manusia untuk mendekatkan diri dan meminta kepada Khalik. Pemberian 
nama merupakan ajaran pengetahuan yang pertama kepada manusia. 
Kedua, manusia itu diberi kesempatan dan kemampuan untuk menamai 
segalanya karen a dialah yang lebih berkuasa atas segala henda dan 
malkhluk di antara ciptaan-Nya di muka bumi ini. Setelah diajari , 
manusia diberi kesempatan yang mulia untuk menamai segala ciptaan­
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ya dan nama-nama yang uih~r i manusi. itulah menjadi nama-nama 
benda dan makhluk itu. Memang manu. ia selalll d iheri kean fan uan 
kesempatan yang mul,a umuk menunjukkan hahwa maJ1 usia lcbih 
berharga daripada makhluk-makhluk cipraan-Nya yang lain. Hanya sa)a. 
maukah manusia menjaga. memperlahankan. dan rnemcllhara kelu nu ran 
illl sehingga dia Icrap lchih berharga daripalla makh luk lain dan tidak 
sehaliknya') Semuanya Icrr ulang kcpada kita , Akan letapi . pertanyaan 
yang pening dalam kontcks ini aualah mcngapa dan apa .tu nama 
sehingga heg it.u penting diherikan kcpada henda dan makhluk ciptaan 
Tuhan ') 
Apakah nama itu') Nama aual ah Sllatu kata atau kclompuk kala 
yang uig ll llakan untuk meng identilikasi dan menyehut orang. hewan , 
henda. dan tempa!. Pada llmumnya. kccmpat maujudat iru la.h yang perlu 
dinamai. Sampai sckarang ini . haru a .. al -u~u l nama "r~ Ilg uan nama 
tempat yang mulai disentuh para ahli alau orang yang mcnaruh perhali an 
pada nama karena kedua nama i[u lah yang lehih menarik. dalam 
pembicaraan nama tcrU(ama yang ada hubwlgannya dengan St:mannk, 
Karena nama sudah menj"d i ohjek kaj ian ilmu, ll1aka perlu dl­
ketahui hahwa ilmu yang mcmpelajari seluk-heluk nama d isebut 
onoma;'(ik (onomaslice). Onosmatik dapat dihagi lagi aras l1JItro­
pono.l'matik (anthropnnomastice). cabang ilmu onomastik yang menyelidik 
seluk-beluk nama o"mg. dan topmlOl1U.lstik (toponoma.<ti('e) yang kadang­
kadang juga disebut toponimi (toponymy), cabang ilmu !)nomasti'" yang 
menyelidiki seluk-heluk nama Itmpat. Beranalngi kepada istilah di atas. 
kita dapat memhuat istilah animanoma,l'tik (animanomastics) umuk cabang 
ilmu yang mempelajari saeluk-heluk nama hewan dan istilah 
tingonomastik (thingOflOma.I'tics) untuk cabang ilmu yang menyeli tl iki 
nama-nama benda . Oleh karen a itu. mencoha menyelidiki makna nama , 
maka itu pun termasuk dalam kaj ian semantik, 
Pemhicaraan ini dihatasi nama-nama orang atau dalam kaj ian 
antroponnmastik. Penamaan st:orang hayi sangat penting karena hal itu 
memheri hak dan kesempatan sepcnuhnya kepada orang tua untuk 
menganugerahi anaknya scsuato yang dJpat memhedakan anaknya dari 
orang lain dan yang diharapkan darat herkelakuan yang haik dan 
terhormat sesuai yang diinginkan orang tuanya. Akan tetapi. kadang­
kadang si anak tidak memperoleh seperti apa yang diharapkan orang 
tuanya sesuai maksud nama yang diterimanya dan bahkan namanya 
kadang-kadang dianggap sebagai penghambat dalam kehidupannya. 
Pad a umumnya, pasangan suami-istri berembuk membuat nama 
bayi mercka. Mereka kadang-kadang sudah mempersiapkan nama analc 
mereka ketika si anak masih di dalam kandungan ibunya. Mungkin, 
mereka masing-masing mempunyai pilihan untuk nama bayi mereka dan 
hal itu memungkinkan si bayi memperoleh dua nama. Tidak jarang juga 
orang lain sepcrti kakek, nenek, saudara, dan keluarga dekat lainnya 
memberi nama kepada bayi yang baru Iahir dan hal itu tentu memung­
kinkan si bayi memperokh nama lebih dari satu atau dua. 
Hak penuh dan persiapan yang malang memungkinkan pasangan 
suami-istri mengembangkan imajinasi dan seni mereka untuk menamai 
anak-anak mercka . Seni pembcrian nama ini dilakukan olch dua pasang 
orang tua di masyarakat Batak Toba. Pasangan pertama menamai lima 
putra mereka dengan nama yang dimulai huruf T (Langgu, Lamarius, 
Lentang, Lukkas, dan Lauberti), sedangkan pasangan kedua menamai 
semua anak-anak mereka dengan nama yang masing-masing mengandung 
makna dalam bahasa itu dan sekaJigus j ika nama anak pertama 
digabungkan sampai dengan nama anak kedua, gabungan kata atau nama 
itu membentuk kalimat yang mengandung makna 'harapan' dan bisa 
disenandungkan. 
Ada yang menarik dari seni penamaan artis di Indonesia . 
Pengakuan seorang prod user di sebuah majalall yang mengorbitkan 
penyanyi-penyanyi baru Indonesia menyatakan bahwa nama-nama mereka 
lebih dahulu digami dengan nama yang lebih menarik dan Icbih 'kercn' 
supaya si artis cepat terkena!. Konon, ada hubungannya dengan 
komersia!. Jadi, ternyata nama-nama yang kita Iihat di TV pada 
umumnya bukanlah nama asli yang diberikan orang tua mereka beberapa 
waktu setelah mereka lahir, melainkan nama yang diberikan produser 
beberapa saat sebelum mereka diorbitkan. Yang menarik lagi, nanla­
nama mereka biasanya terdiri atas dua kata seperti Nike ASlria, Nike 
Ardila, Camelia Malik, Meriam Belina, Belharia Sonala, Endang 
ESlaurina, Ahmad Albar, Gila Rollies, [wan Fals, dan Rhoma lrama. 
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Pemherian nama sudah merupakan mitos pada suatu masyaraltat 
karen a mereka yakin bahwa nama mempunyai makna dan maksud 
lcrtemu selain hallya untuk penyehutan_ Masyarakat yaki n hahwa nama 
bermakna dalam_ l ika kchidupan si an aic icelak sesuai dengan yang 
diharapkan orang tua pembcn nama iru , maka mereka semakin yakin 
bahwa nama si anak itu mernbawa scsuatu kebenaran_ Dalam hal in; 
lcrjadilah mitns I'cngukuhan (mwh of m ncem). Akan tetapi. bilamana 
keili dupan si anak di kemudian hari tidak s.:suai dengan yang diharapkan 
orang rua pemberi nama itll a!au tidale sesuai dengan makna narnanya 
dalam hahasanya. maka merck. sehagian yaki n bahwa nama tidak 
berpen "ruil apa-apa terhadap kch i<iupan kelak . Di sini sudah lcrj.td i 
mitos baru yakn i miros l'emiJehasan (mylil off reedom) Namun, apablla 
sehagian ma~yarakat dan di heherapa masyarakat hal ini masib terjadi. 
rnas ih mcyak ini hahwa s i a!lax 1m tidak memperoleh kehidupan sesuai 
dengan makna dan maksud namanya karena jiwanya tidak anggup 
menerima dan memikul nama besar yang diberikan kepauanya . hal ini 
masih termasuk mitos pengukuhan _ 
M itos tidak hanya hidup d i zaman dahulu yang notabene d icap 
prim iti f. melainkan mitos itu juga masih merajalela d i zaman modern inL 
Mungkin pikiran dan mulut ,epakat mengatakan ·tidak '. tetapi hati sering 
mengatakan ' ya' . Yang jelas , j ika manusia masih memendam ketakutan 
dan kegcmbiraan tanpa alasan yang ny"ta. di kala itu milOs masih 
menguasai manusia . Kisah nyata sepasang suami isui yang sudah lah ir 
dan dibesarkan di zaman modern illi ketika membe ri nama kepada anak­
anak mereka yang merupakan conlOh mitos pengukuhan, yang meyakini 
bahwa ada esuatu di dalam n- ma_lauh se"clum putri pertama dan kedua 
mereka labir . mereka telab m"mpers iapkan nama yang i ndah dan yang 
mengandung makna sen a lIIaksud yang baik dengan harapan semoga anak 
itu menj adi anak yang baik esuai dengan yang mereka inginkan di dalam 
arti nama itu . Begitulah ket,endak mercka. tetap i T uhan sang PencipUi 
berkehcndak lain. Hidup anak mercka sangat singkaL Anak mereka 
menghadap sang Pencipta tanpa menikrnati arti nama yang indah iru . 
Ketika Istri tercintanya mengandung anak yang ketiga, sang suami tidak 
lIIelllpersiapkan nama lagi . begitu juga istrinya_ Setelah putra mereka 
lahir, mereka baru heranl memikirkan nama yang cocok untuknya dan 
ditemukan secara tidak sengaja. MUdah-mudahan nama itu membawa 
berkah baginya dan semoga Tuhan Maha Pengasih selalu memberkatinya . 
Keengganan dan ketakutan mereka mempersiapkan nama untuk anak 
mereka yang ketiga salah satu contoh mitos pengukuhan. 
2.5.2 	 Persyaratan Nama yang Baik 
Menurut Thatcher. Dkk. (2970:322), ada tujuh aturan pember ian 
nama. 
1. Nama harus berharga, bernilai , dan berfaedah 
2. Nama harus mengandung makna yang baik 
3. Nama harus asli 
4. Nama harus mudah dilafalkan 
5. Nama harus bersifat membedakan 
6. Nama harus cocok dengan nama keluarga 
7 . Nama harus menunjukkan jenis kelamin 
Aturan pertama menyatakan bahwa pember ian nama harus 
didasarkan pad a pertimbangan kasih sayang dan pertimbangan keindahan 
bunyi. 1ika kita mengetahui bahwa anak sebagai pemberian Tuhan, kita 
perlu menamainya dengan baik . Dengan demikian , orang tua sebaiknya 
memberikan nama yang dapat menimbulkan inspirasi dan kebanggaan 
kepada anaknya . Bunyi nama yang indah dan asosiasi nama yang bagus 
tentu memberi kebanggaan kepada pemilik nama itu dan dia akan 
tergugah umuk menghargai nama itu. Nama yang terlalu panjang, yang 
bunyinya aneh dalam baha~a itu, yang berasosiasi buruk , dan yang 
beranalogi dengan nama olok-olokan tenIU tidak sesuai dengan aturan 
pertama in i. 
Aluran kedua menyarankan bahwa nama itu harus memiliki malma 
yang baik. Artinya. apabila nama itu dirunut pada bahasa asl inya, 
sebaiknya nama itu memiJiki arti yang baik. Betapa senangnya atau 
sedikitnya tidak kecewa seseorang, setelah mengetahui bahwa nama 
Robert yang berasal dari rumpun bahasa Teuton dengan bemukan hruod 
'kemasyhuran/popularitas ' dan perch 'cerah ' mengandung makna baik 
yaitu ' kemasyhuran yang cerah'. Namun, meskipun suatu nama mengan­
dung, makna yang baik, janganlah digunakan sebagai namajika mengan­
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dung asosiasi yang jelek. 
Aturan ketiga menyarankan nama seharusnya orisinil atau as li . 
Keaslian di sini Japat dihu bungkan dengan imajinasi dan akal sehat 
pembe ri nama . Menurut anHan ini. nama seorang bay i bisa dlberi sesuai 
dcngan keadaan atau simasi kelika bayi 1m lahir. Jika seseorang sedang 
meng ikuli sekolah calon perwira kerii<a put ranya lahir . apa saJahnyaj ika 
anaxnya itu diheri nama 'Wir" . Scandainya yang lall ir itu pUlriny• . d i 
sinilah pemberi nama iw menggunakan imajinas i dan akal sehalnya. Oleh 
karena 'w ira ' menyiratkan pcngertian ' Iaki-Iak.i ' , sangatlah tcpal jika 
ditamlldhkan 'wati ' sehingga menjadi 'Wlfawati ' . 
Aturan kecmpat menyarankan agar nama yang dibenkan kepad" 
seseorang mudah diucapkan . Oleh karena itu. seharusnya d ipili h nama 
y,mg <usu nan bunyinya terdapat d i dalam bahasa bcrsangkutan. Apabila 
nama iru di amb il dari balla.a asing. sehaiknya bunyinya <.li scsua ikan 
dengan bunyi bahasa pernilik nama ill! . 
Aturan kcl ima menyarank.n agar nama yang diberikan kepada 
seseorang seharusnya herbeda darl nama orang Jain . Di daJam satu 
keluarga atau kelompok masyarakat , nama-nama anggota keluarga atau 
masyarakat im harus berbeda meskipun mereka juga mempunyai nama 
yang sarna sebagai penanda ikatan keluarga atau kemasyarakatan mereka. 
Pad a masyarakat tencntu nama yang dimiliki bersama sebagai pertanda 
ikatan kelompok kekerabatan bailc sceara matrilineal maupun seeara 
patrilineal disebut marga. Nama indiv idu itu harus berbeda karen. jika 
lidak , hal itu akan mcnyulitkan oalam komunikasi karena salah sam 
IUngsi pemberian nama adalah unmk memudahkan dalam komunikas i. 
Bisa kita bayangkan betapa sulitnya menccritakan seseorang seandain ya 
tidale mempunyai nama. Betapa terhambatnya komunikasi dalam keluarga 
j ika semua anak dalarn satu keluarga memiliki nama yang sarna ; seliap 
si ibu memanggil. mungkin semua anak akan menyahut at au mungkin 
juga semua membisu karen a tioak jelas siapa yang dimaksudkan si ibut. 
Amran keenam menyarankan agar nama yang diberikan kepada 
seseorang sesuai dengan nama keluarganya atau paling tidak tidak 
benentangan dengan nama keluarganya . Kalau seseorang yang berasal 
dari keluarga Jajakusuma, misalnya . sangallah baik jika diperlukan 
anaknya diberi nama keluarga tersebut dan bukan nama keluarga lain 
seperti Jajasukanta . Akan tetapi, jangan hanya nama keluarga itu yang 
diberikan kepada s i anak . Selain nama keluarga itu, harus diberikan juga 
nama lain untuk membedakannya dari orang lain yang berasal dari nama 
keluarga yang sarna, misalnya Hendar Jajakusuma dan Kodar 
Jajakusuma . Nama lain itu biasanya ditempatkan di awal dan nama 
keluarga mengikutinya . Nama yang diberikan untuk mendampingi nama 
keluarga itu sang at membantu untuk menghindari beberapa masalah 
karena jika seseorang hanya diberi nama keluarga maka akan banyak 
nama yang sarna. Hal itu akan mengakibatkan beberapa masalah yang 
menjengkelkan seperti kesulitan mengantar surat oleh tukang pos dan 
tuduhan yang salah alamat. 
Nama keluarga sering memberikan kehormatan dan kemasyhuran 
kepada sese orang yang kemungkinan akan berpengaruh dalam kehidupan 
dan tingkah lakunya. Sedikitnya, dia akan diingatkan oleh kemasyhuran 
dan kehormatan nama nenek moyangnya sehingga akan berusaha 
menjaganya dengan baik. Sebaliknya, jika nama keluarga itu pernah 
tercemar karen a ulah beberapa anggota keluarga, masih ada kesempatan 
untuk memperbaikinya dengan memperlihatkan kebaikan dalam tingkah 
laku dan kehidupan anggota keluarga lainnya . Dalam beberapa suku 
bangsa tertentu seperti suku Balak, nama keluarga atau marga juga dapat 
memperlihatkan silsilah pemilik nama keluarga itu. Sang at mudah dilacak 
hubungan kekerabatan orang-orang yang memiliki marga yang sama. 
Dari persamaan marga, orang langsung tahu bahwa mereka mempunyai 
hubungan yang lebih dekat daripada orang yang memil.iki marga lain. 
Jika ada dua orang yang bermarga Sibarani misalnya, mereka langsung 
tahu bahwa mereka mempunyai hubungan yang dekat seperti hubungan 
saudara atau abang-adik dan biasanya mereka akan bisa mengetahui 
silsilah kekerabatan mereka . Orang yang bermarga Sibarani juga akan 
mengetahui bahwa hubungan kekerabatannya lebih dekat dengan orang 
yang bermarga Simanjuntak daripada dengan orang yang bermarga 
Simbolon. 
Aturan yang ketujuh atau yang terakhir menyarankan agar nama 
yang diberikan kepada seseorang dapat membedakan jenis kelamin . Hal 
ini sangat penting karena dengan mengetahui namanya, kita sudah tahu 
bahwa dia seorang pria atau wanita. Jika nama tidak menunjukkan jenis 
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kelamin . kita akan mengalami beberapa kcsulitan yang menjengkelkan 
keti ka kita ingin mcnyapa seseorang yang tidak kita kenai dalam surat. 
Nama ang tidak menunjukkan jellis kelamin ,;uatu ketika akan 
mengak ibatkan keterlambatan knmunikasi . 
Sehenamya. ada buny.-hunyi atau akhiran tertentu yang dapat 
digunakan untuk menunjukkan jenis kelamin. Jadi . meskipun pemberi 
nama sudah mcmiliki nama pilihall yang coeok untuk pria. nama itu 
boleh diberikan kepada wanita dengan menambah atau mengubah bunyi­
nya. Nama Wira dapat diherikan kepada wanita dengan menambahkan 
akhiran - wati sehingga menjadi Wirawati dan nama Ste/anus dapat 
diberikan kepada wanita dengan mengubah bunyinya sebingga menjadi 
Stefani dan begitu juga sebaliknya jika nama pili han yang eocok kepada 
wan ita diberikan kepada pria . 
Sesungguhnya, ketujub aturan yang telah disebutkan itu hanyalah 
merupakall saran kepada orang yang berhak memberi nama terutama 
kepada amang-orang tua. Tanpa maksud untuk mempromosikannya. kita 
patut menyambut kehadiran dua buku mengenai pemberian nama yaitu 
buku Rangkaian Nama-Nama Bayi (1992) yang ditulis oleh Florence 
Thian dan diterbitkan oleh Pionir Jaya di Bandung sena buku Nama 
Putra-PUlri Anda (1993) yang ditulis oleh Fransisea Thresia dan 
diterbitlcan oleh Dewa Publishing House di Jakarta. Kedua buku keeil itu 
berisi daftar nama-nama. kebanyakan dari babasa asing , yang dilengkapi 
dengan artinya. Buku itu pun hanya merupakan saran kepada orang tua 
yang ingin menamai putra-putrinya dan semua itu terpulang kepada 
orang-orang tua apakah akan menamai anak-anak mereka dengan anjuran 
it" atau tidak . 
2.S.3 Pemberian dan Perubahan Nama 
Penyair kenamaan Shakespeare yang hidup tahun 1564-1616 konon 
pernah menyatakan What i.l" a name. Entah apa gerangan yang ada di­
henaknya sehingga dia menyatakan itu. Jangan-jangan dia mengatakannya 
karena dia frustas i tentang sebuah nama . Tak seorang pun yang tahu 
(!engan pasti apa sebenamya yang ada di balik kalimat itu, apalagi karena 
kalimat itu diungkapkan seorang penyair besar yang pemah berjaya di 
muka bumi ini. Namun. saya yakin bahwa dia tidak bermaksud 
menyatakan makna harfiah bJimat itu. Saya sangat yakin bahwa 
Shakespeare akan sakit hati jika orang memanggilnya dengan ungkapan­
ungkapan kasar seperti 'Anjing!', 'Kutu", dan 'Manyet! Atau dengan 
ungkapan-ungkapan yang lebih jorok lagi. 
Terlepas dari keefisiennya dan keefektifan dalam komunikasi, nama 
sangat bermakna dalam kehidupan manusia. Pada umumnya. nama 
mengandung makna (\) pengharapan dan (2) peringatan. Jika orang tua 
memberikan nama yang mengandung pengharapan kepada anak mereka. 
mereka selalu berharap akan dua hal. Pertama, mereka berharap agar 
anak mereka kelak menjadi seperti makna nama itu; dalam hal ini, orang 
tua biasanya menamai si anak dengan nama yang telah mereka ketahui 
maknanya sehingga si anak diberi nama seperti NurhaYaJi, Budi Mulya, 
Bonar, Monang atau Maruli. Kedua, mereka juga berharap agar anak 
mereka menjadi seperti orang yang pernah memilik i nama itu; dalam hal 
ini, orang tua biasanya menamai si anak dengan nama yang sarna dengan 
nama orang-orang besar atau orang-orang terkenal meskipun mereka 
sering tidak mengetahui makna leksikal nama itu sehingga si anak diberi 
nama seperti Kennedy, Bush, SuharLO, Diana, atau Gandi . Nama-nama 
yang mengandung pengharapan ini sering juga diambil dari kitab-kitab 
suei dengan harapan si anak kelak sesuai tingkah lakunya dengan tokoh 
yang ada di kitab suei itu. Selain itu, nama-nama yang mengandung 
pengharapan itu diberikan sesuai dengan nama nenek moyangnya 
(mengambil nama nenek moyang). 
Jika orang tua memberikan nama yang mengandung peringatan, 
mereka bermaksud untuk mengingat kembali dua hal penting . Pertama, 
mereka ingin mengabadikan nama temp at kelahiran si anak itu; dalam hal 
ini, orang tua menamai si anak dengan nama temp at kelahirannya 
sehinggajika si anak lahir di Padang, misaJnya, dia diberi nama Padang. 
Kedua, mereka ingin mengabadikan keadaan atau kejadian ketika si anak 
lahir. ljka si anak Jahir ketika ayahnya diterima di pascasarjana , si anak 
diberi nama Pascawati (untuk wanita) atau Pascawan (untuk pria). Jika 
si anak Jahir ketika ayahnya sedang merantau, si anak dibed nama RanLO. 
Nama-nama yang diberikan itu biasanya disesuaikan dengan ejaan 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat pemakai nama itu. 
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Pemberian nama hukanl ah terhatas hanya kepada seorang bay i yang 
baru lahir. Nama juga dapal dloerikan kepada orang dewasa . l ad" 
apahila kita perhatikan wakt lJ p~mber ian nama, kita dapat mencat3t 
bahwa nama d iher ikan 
(I) 	 Sctelah bayi lahie. Schaga,mana sudah disehutkan Ji alas , jib 
senr~mg anak lahir, dia akan diberi nanla. 
(l ) 	 Selelah menikah. Orang yang haru menikah, hiasanya wamta, 
diheri nama tamhahan sc:sua i dcngan nama suaminya , haik nama 
keluarga maupun nama pcrtama suaminya itu. Selain ilU . .s.eorang 
wanita yang sudah menikah ser ing d iheri ""rna pangg ilan nyonya 
(di pe ndekkan Ny.) yang memhed akannya dengan wan ita yang 
helum menikah. Ny. Rohert S iharani hr. Simanjuntak menunjukkan 
hahwa nama pertamanya diganli dcngan nama pertama dan nama 
keluarga (marga) suaminya dan untuk mengetahui dari kel uarga 
(marga) mana dia, nama keluarganya disebutkan. 
(3) 	 Setelah mempunyai anak _ Dalam masyarakat tertentu, setelah 
ses(orang mempunyai anak, dia dan istrinya diheri nama haru yang 
diambil dari nama anak pe rtamanya dengan ditamhah kata yang 
dapat menunjuk pada kata yang hermakna 'ayah' (untuk ayahnya) 
dan yang hermakna ' ihu' (untuk ibunya). Misalnya, pada masya­
rakat Batak Toha, seseorang yang mempunyai anak pertama 
hernama Bangga,' Siharani, dia diheri nama Ama ni Bangga.r 
Siharani dan istrinya diberi nama Nai Bangga,_ Dalam panggilan 
sehari-hari dan dalam urusan-urusan informal , nama itulah yang 
paling sering digunakan karena kurang sopan memanggil seseorang 
yang telah mempunyai anak dengan nama aslinya atau nama yang 
diherikan kepadanya ketika masih hayi. Khusus untuk ihunya, 
marganya hiasanya tidak disehutkan dan kalau pun disehutkan, 
marganya sendiri yang disehutkan, hubn marga suaminya. 
(4) 	 Setelah punya eueu. Dalam masyarakat tertentu, setelah seseorang 
mempunyai cueu, d'ia dan istrinyajuga akan diberi nama haru yang 
diambil dari nama cucu pertama dengan ditambah kata yang dapat 
menunjuk pada kata yang bermakna 'kakek' atau 'nenek'. Yang 
dipentingkan adalah nama cucu pertama dari putranya yang 
pertama, tetapi jika cucu dari putranya belum ada, nama cucu dari 
putrinya juga bisa digunakan untuk sementara. Setelah cucu dari 
putra pertamanya ada, nama itu akan diberikan kepadanya. Jib 
cucu pertama dari putra pertamanya bernama Banggas, maka diu 
dan istrinya akan diberi nama Ompu si Banggas atau disingkat O. 
Banggas. Oi belakang nama itu, bisa ditambahkan doli dan boru 
yang berturut-turut membedakan 'kakek' dengan 'nenek' sehingga 
kakek si Banggas dinamai Ompu si Banggas Doli dan neneknya 
dinamai Ompu si Banggas Baoru. 
(5) 	 Setelah masuk pada suatu klan. Seseorang yang masuk pada suatu 
klan bisa diberi nama keluarga atau marga. Orang dari etnis Jawa 
atau Cina, misalnya, bisa masuk pada etnis Batak Toba. Salah satu 
syaratnya adalah pemberian nama keluarga atau marga kepadanya. 
Pember ian nama itu harus dilakukan dengan upacara tertentu dan 
harus diangkat menjadi anak seorang dari marga yang diingin­
kamlya. Termasuk pada bag ian ini, jika seorang pemuda Batak 
menikahi seorang gadis non-Batak, salah satu syarat terpenting 
untuk bisa diberkati secara adat adalah mengangkat gadis itu 
menjadi gadis Batak dengan memberi marga. Biasanya, marga 
yang diberikan sarna dengan marga ibu si pemuda karen a menurut 
adat batak, gadis yang sesuai menjadi istri seorang pria adalah 
putri saudara laki-Iaki ibunya (putri pamannya), yang dalam bahasa 
Batak Toba disebut pariban. 
(6) 	 Setelah memiliki keadaan atau tabiat tertentu. Orang yang keadaan 
atau tabiatnya sangat mencolok sering dijuluki dengan nama yang 
sesuai dengan keadaan atau tabiatnya. Misalnya, orang gendut 




Nama s~>seorang ada kalanya lIiubah karen a alasan tertentu. Pertama. jika 
seorang anak sering sakit. ada mitos pada masyarakat tertemu bahwa 
nama itu lIdak cocok disandang anak itu; jiwa anak iru tidak menerima 
nama ItU . Apabi la nama y dlJg dimilikinya kcbetulan sama dengan nama 
orang hesor daJam ctnis ilu, dikatakan hahwaJiwa ilnak yang serrng ~akil 
itu tidak sanggup menerima nama itu, Oleh karena iru, m,mmy. barus 
dlubah. Kedua, j ik a sesenrang bcrubah agama, nama aslmya sering 
d igami agar lebih sesuai dengan nama dalam agama yang barn dipeluk­
nya, 
2.5.4 Malma Nama-Nama dalam Bahasa Batak Toba 
Makna nama-nama dalam haha,a Batak Toba dapat didasarkan pada 
empal jcnis yakni (I) pengharapan. (2) peristiwa atau kejadian, (3) 
tempat. dan (4) waktu sehagaimana yang d ijelaskan berikut ini. Nama­
nama ini adalah nama-nama yang herhahasa Batak Toba. 
a, Berdasarkan Pengharapan 
I'emberian nama berdasarkan pengharapan sangat banyak dalam bahasa 
Batak Toba , Orang tua menamai anak-anak mereka dengan nama-nama 
yang mengandung harapan, Mereka berharap agar anak lIan kehidupan 
mereka rnenjadi seperti makna nama mereka atau hertingkah laku seperti 
makna nama mereka di masa mendatang , Nama-nama yang mengandung 



















semnga menjadi orang yang 
berterus terang dan semoga tidal< 
tersembunyi berkat Tuhan 
semoga seperti yang diinginkan. 
semaga menambah harta 
semnga kuat dan herpikiran teguh 
semoga tersohor 
semnga menjadi orang sabar 

















































semoga menjadi anak yang bijak 
semoga menjadi orang yang besar 
semoga menjadi pembuka jalan 
semoga tetap darnai 
semoga menjadi orang yang 
berpikiran tidak memihak 
semoga menjadi orang yang jujur 
dan berpikiran yang benar 
semoga menjadi orang yangdarnai 
dan tenang 
semoga banyak rezeki 
semoga menjadi orang yang mau 
mengatakan kebenaran 
semoga memiliki banyak ternan 
semoga hidup berkecukupan 
semoga dapat meraih keberha..ilan 
semoga orang yang penurut 
semoga orang yang cantik atau 
pintar menari 
semoga pencaharian semakin baik 
semoga memiliki kekuatan seperti 
gajah 
semoga diberkati T uhan dan dapat 
melindungi orang 
semoga disukai orang 
semo ga tetap menang 
semoga menjadi orang yang dapat 
dipercaya 
semoga menjadi harapan di masa 
mendatang 
semoga menjadi orang yang 
dirindukan 
semoga dapat memperjuangkan 
hidup 









































semoga tetap/ teguh (kebahagiaan 
dan kesej ahteraan) 
semoga berisi atau memiliki sari 
semnga dia menjadi orang yang 
baik 
semnga dia mengingat budi baik 
semnga diikuti dengan kelahiran 
adik-adiknya 
semoga menjadi orang baik 
semnga menjadi (eladan atau yang 
dimuliakan 
semoga menjadi orang yang lembut 
semnga semakin tetap dan teguh 
semoga membawa kesenangan 
semoga menjadi orang yang 
bermasyarakatpada semua lapisan 
masyarakat 
semoga dapat memajukan 
keluarga 
semnga dapat menahan segala 
derita untuk memperjuangkan 
tuju an yang baik 
semnga dapat menahan atau 
menynkong kelu arga 
semoga menjadi orang yang 
waspada 
semnga dapat melomba kemajuan 
dan meninggalkan ketertinggalan 
semoga membawa dan 
mengantarkan kebaikan 
semoga dapat mengerahkan . 
mengundang atau memanggiI 
orang 





































tumbuh yang baru 
mempunyai berkah 
berupah 
semuga dapat menggiring atau 
memimpin orang 
semuga menj adi orang yang 
bahagia 
semoga menjadi orang yang dapat 
mengembangkan diri .tau mem­
perbaiki kehidupan 
semoga rajin bertanya atau 
belajar 
semoga berteman atau adiknya 
lahir 
semoga memiliki ikatan dengan 
kebaikan 
semoga pintar 
semoga memiliki saudara yang 
berlainan jenis dengan si anak 
semoga kesejahteraan semakin 
menaik 
semoga kesejahteraan semaldn 
menaik 
semoga memiliki landasan yang 
teguh 
semoga diherkati Tuhan 
semoga berkat melimpah 
semoga yang buruk berubah 
semoga kebahagiaan dan kesejah­
teraan terus datang 
semoga mendapat keuntungan 
kern bali 
semoga lepas yang lama dan tum­
buh yang baru 
semoga mendapat kebahagiaan 
atau berkah 



































pcngamhi lan padi 
panta, 










semaga harta dan saudara sema­
kin hanyak 
semoga kchidupan cerab 
scmoga tetap menang 
scmoga menjadi tempat orang 
bernlliara dan mengadu 
semnga kehidupan semakin balk 
sern ilga kehidupan semakin nait 
semog. menjadi oraog yang d i­
turuti 
scmoga dapat menyimpan 
'emoga dapal mengamankan 
semog. menjadi orailg yang dap;\[ 
mcnyimpan 
scmoga menjad i orang kaya 
semoga mt:njadl orang yang 
pantas atau dapat dibanggakan di 
hadapan orang banyak 
~m(}ga dihcrkati Tuh n 
semag. menjadi orang tempat 
her lmdung 
semoga meflJadi oraug yang dapat 
mengajak orang-orang lain ber­
rumpul 
semoga menjadi orang yang 
ramah dan banyak pergau lan 
semoga menj ad i pemimpin 
semnga m~mhawa kebahagiaan 
semoga menj adi tuan atau raja 
yang dapat memhimhIOg orang 
semnga membawa suka e ita 
semoga kehidupan hersinar alau 
makin membaik 
semoga dapat bekerja sama dan 
berkumpul dengan orang lain 
Raj a 
Ramos 










































rencana yang benar 
tambah 
semoga menjadi raja at au ber­
tingkah laku seperti raja 
semoga menjadi orang yang ber­
guna dan mempunyai keturunan 
yang banyak 
semoga datang kebaikan 
semoga mendapat kasih Tuhan 
semoga yang diinginkan tercapa i 
semoga datang berkah dar; Tuhan 
semoga seperti pohon yang rindang 
semoga menjadi orang yang sabar 
dan tawakal 
semoga memiliki karisma 
semoga sampai sesuai dengan ke­
inginan 
semoga dapat bekerja sarna dan 
sepakat dengan orang lain 
semoga seperti Raja Saloma 
dalarn Alkitab 
semoga menjadi orang terhormat 
semoga dapat memperdulikan 
ayahnya 
semoga dapat memperdulikan 
ibunya 
semoga menjadi orang terpandang 
semoga menegakkan kebenaran 
semoga senang 
semoga mendapat sinar 
semoga mendapat sesuatu yang 
lebih daripada yang lain 
semoga memiliki kelehihan 
semoga memiJiki rencana yang 
benar 
semoga kesejahteraan dan keba­







































semoga menjadi orang yang mau 
mendengarkan 
semoga terso hOf 
semoga dalang kasih Tuhan 
semoga menjad i orang terkemuka 
semoga memil ikj akhlak dan 
perbua!;!n yang henar 
semoga menjadi orang yang 
jernih dan suei 
semoga menjadi orang lempat 
mengadu 
semoga !erkenal 
semoga menjad; orang yang 
memhawa keeerahan daJam ke­
luarga 
semoga Japat memilih 
semnga menjadi orang yang dapa, 
mengajak alau mengarahkan 
orang 
semoga menjadi aDak yang sopan 
semoga menjad! orang saleh 
semoga menjadi Ie rang untuk 
keluarga dan rnasyan.kat 
semog. tetap mu)ur 
semoga memi liki mahkota 
semoga menjad i pcnyokong 
dalam keluarga 
scmoga Jap"1 membuka tahir baru 
b. Berdasarkan Perist iwa atau Kej ad lan 
Pemherian nama dalam hah"sa Batak Toha juga sering d idosarkan pada 
kejadian alau periSliwa keti ka 5i anak lahir. baik yang dialami oleh 
orang tua maupun yang terjadi pada mas a itu di seldlarnya . Kadang­
kadang . bchcrapa nama pengharapan dapatjuga tergolong ke dal amjenis 
in i. ama Marito ·bersaudara dengan lain jeni;;' , misalnya. diberikan 
o ra.~g tua jika si anak pada saat itu belum memiliki saudara yang 
berlainan jenis. Namun, yang didaftarkan di sini hanyalah nama-nama 
yang hanya tergolong ke dalam kejadian atau peristiwa: 
Nama Makna Peristiwa 
Porang perang lahir ketika terjadi perang 
Ranto rantau lahir ketika di perantauan 
atau ketika orang tuanya di 
perantauan 
Pamilu pemilu lahir ketika terjad i pemilihan 
umum 
Tornbang huka lahan baru lahir ketika orang tuanya 
membuka lahan baru di 
daerah lain. 
c, Berdasarkan Tempat 
Pemherian nama dalam bahasa Batak Toba sering juga didasarkan pada 
tempat kelahiran si anak. Pemberian nama herdasarkan tempa! ini sering 
dilakukan oleh orang tua yang sudah merantau ke daerah lain . Orang tua 
menamai anaknya dengan nama daerah itu sebagai ingatan bahwa si anak 











Hubungan dengan tempat 
seorang purri yang lahir di Irian 
Jaya 
seorang putra yang lahir di Irian 
Jaya 
seorang putra yang lahir di 
Ambon 
seorang putra yang lahir di des a 
kecil tempat pembukaan kam­
pung baru 
d, Berdasarkan Waktu 
Pemberian nama dalam bahasa Barak Taba sering juga didasarkan pada 
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waktu at au bulan ke.l:.ihiran si anak_ Fonem-fonem nama bulan itu pun 





























Hubungan dcngan Bulan 
anak yang Jahir pada bulan 
Ja.nuari 
,mak yang lahir pada hulan Mei 
Jnak yang lahir pada bulan Juni 
anak yang lahi r pada hulan 
Jul i 
anak yang bhir pada bulan 
Agustus 
anak yang lahir pada bulan 
Oktober 
anak yang lahir pad a masa Natal 
anak yang lahir pad a hari Raya 
atau Tahun Baru 
BAB ill 
SIMPULAN DAN SARAN 
3.1 Simpulan 
I . Kajian semantik sangat penting dalam penelitian 	bahasa Balak Toba 
cl!m juga bahasa-bahasa lain karen a makna memainkan peranan besar 
dalam penentuan unsur-unsur linguistik dan dalam fungsi bahasa 
sebagai alat komunikasi . Sebuah bentuk tanpa makna bukanlah bahasa. 
2. Bahasa Balak Toba membedakan beberapa jenis makna yakni: 
(I) makna leksikal, 
(2) makna gramatikal/makna konstruksi , 
(3) mama detonatif/mak na konseptual/makna deskriptif/makna 
kognitif/makna referensial, 
(4) makna asosiatif, 
(5) makna konotatif, 
(6) makna stilistik 
(7) makna afektif 
(8) makna reflektif, 
(9) makna kolokatif. 
(10) makna tematik, 
(11 ) makna interpretatif, dan 
(12) makna idiomatik. 
3. Relasi makna kata dalam bahasa Batak Toba terbagi alas: 
(I) sinonimi, 
(2) antonimi, 
(3) polisemi , 
III 
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(4) homonimi , 
a) Homofon, 
h) Homograf 
(5) hiponimi, dan 
(6) hipernimi 
4 . Sebagai 	 konselruensi perkemhangan pemikiran , peradaban, dan 
kebudayaan, bahasa Batak 'foha mengalami perubahan atau perkem­
bangan makna yang meliputi: 
(I) perluasan makna, 
(2) penyempitan makna, 




(7) as osiasi, 
(8) ajasensi. 
5 . 	Dalam semantik suatu bahasa, terutama dalam bahasa Batak TDba, 
kajian semantik terhadap nama-nama sangat penting karena pada awal 
sejarah bahasa, kata-kata yang pertama dikenal manusia adalah nama­
nama. Nama sangat erat dengan kebudayaan masyarakat sehingga 
makna nama periu diungkapkan dalam suatu bahasa seperti hahasa 
Batak Toba. Pember ian nama dalam bahasa Batak Toba didasarkan 
pada empat jenis yaitu. 
(I) berdasarkan pengharapan, 
(2) berdasarkan peristiwa, 
(3) berdasarkan tempat, dan 
(4) berdasarkan waktu . 
Dalam bahasa Batak Toha pember ian nama paling banyak didasarkan 
pada pengharapan . 
3.2 Saran 
I . 	Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk menyusun sebuah daftar kata­
kata atau kamus kecil sesuai dengan relasi semantik kata terutama 
kamus sinonim, kamus antonim, karnus homonim, serta pemakaiannya 
dalam hahasa Batak Toba. 
2. 	 Faktor-faktor perubahan makna dalam bahasa Batak Toba pef'lu 
diselidiki lebih mendalam untuk mengetahui sejarah perkembangan 
bahasa tersebut secara saksama. 
3. Daftar 	nama-nama dan maknanya berupa bnlUs nama-nama dalam 
bahasa Batak Toba perlu disusun dengan selengkap-lengkapnya karena 
itu sangat penting untuk masyarakat. 
4 . Hasil penelitian ini dapa! dimanfaatkan sebagai bahan bandingan untuk 
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